
Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nnmor 6 Tahun 1995 tentang 
Pembentukan KoLarnadya Daerab Tingkat lJ Kendari 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nornor 
44, Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3602); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tenlang 
Pemerintahan Dacrah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang 

Menimbang a. bahwa pajak daerah dan retribusi daerah merupakan salah 
satu sumber pendapatan asli dacrah yang dapat digunakan 
untuk menunjang penyelenggaraan pemerintahan daerah 
yang efektif dan efisien dalam rangka mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat; 

b. bahwa sesuai Pasal 286 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 
cahun 2014 tenlang pemerintahan daerah, pajak daerah 
da.n retribusi daerah ditetapkan dengan Undang- Undang 
yang pelaksanaan di daerah diatur lcbib lanjut dengan 
peraturan daerah; 

c. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 94 Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara 
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah, seluruh jenis 
pajak daerah dan rctribusi daerah d.itetapkan dalarn 1 
(satu) peraturan daerah dan menjadi dasar pemungutan 
pajak daerah dan retribusi daerah; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c perlu menetapkan 
Peraturan Daerah tentang Pajak Daerah dan Retribusi 
Oaerah; 

WALI KOTA KENDARI, 

DENOAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSJ DAERAH 

TENTANG 

PERATURAN DAERAH KOTA KENDARI 

NOMOR0CoTAHUN 2023 

PROVINSISULAWESITENGGARA 

WALi KOTA KENDARI 



PERATURAN DAERAH TENTANG PAJAK DAERAH DAN 
RE1'RJBUS1 DAERAll. 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN: 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KO'T'A KENDA.RI 
dan 

WALI KOTA KENDARI 

Dengan Persetujuan Bersama 

Nomor 6 Tahun 2023 tentang Pcnetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
2022 tentang Cipta Kerja menj~\l.i T)_pdang-Undang· 
(Lembaran Negara Republik Cndonesia Tahun 2023 Nomor 
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6856); 

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan 
Daerah [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6757); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata 
Cara Pemberian Dan Pemanfaatan Insentif Pemungutan 
Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah; 

6. Peraturan Pemerintab Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lernbaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6322); 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 
2021 Peraturan Pelaksana Undang-Undang Nomor 2-8 
Tahun 2002 Tent.ang Bangunan Gedung (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 26, Tambahan 
Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 6628); 

8. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 Tabun 
2021 Penggunaan Tenaga Kerja Asing (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 44, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6646); 

9. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 
2023 Pemungutan Pajak Barang Dan Jasa Tentang Atas 
Tenaga Listrik [Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2023 Nomor 17, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6848); 

10. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 
2023 Ketentuan Umum Pajak Daerah Dan Retribusi 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun '.2023 
Nomor 85, Tarnbahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6881). 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 
tentang Pcdoman Teknis Pengclolaan Keuangan Daerah. 
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Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kota Kendari. 
2. Wall Kota adalah Wali Kota Kendari. 
3. Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut Pernerintah. adalah Presiden 

Republik Indonesia yang memegang kekuasa.an pemerintahan negara 
Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden dan menteri 
sebagaimana dimaksud dalam LJndang-Undang Oasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 

4. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh 
Pemerintah Daerah dan Dewan Perwa.kilan Rakyat Daerah menurut asas 
otonomi dan rugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya 
dalam sistem clan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia 
sebagaimana dimaksud dalaro Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 

5. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara 
Pemerintahan Dacrah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan 
yang rnenjadi kewenangan daerah otonom. 

6. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD 
adalah Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah yang berkedudukan sebagai 
unsur penyelenggaraan pemerintahan daerah. 

7. Pajak Daerah yang sclanjutnya disebut Pajak adalah kontribusi wajib 
kepada Daerahyang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 
memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan 
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi 
sebcsar-besarnya kemakmura:n rakyat. 

8. Retribuei Daerah yang sclanjutnya disebut Retribusi adalah pungutan 
Daerah scbagai pernbayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang 
khusus disediakan dan/atau diberik.an oleh Pemerintah Daerah untuk 
kepentingan orang pribadi atau badan. 

9. Subjek Pajak adalah orang pribadi atau badan yang dapat dikenai Pajak. 
LO. Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, 

pcrnotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan 
kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan. 

l l. Subjek Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang 
menggunakan/menikmati pelayanan barang, jasa, dan/ atau perizinan. 

12. Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menurut peraturan 
perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan pembayaran 
retribusi, termasuk: pemungut retribusi tertentu. 

13. Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan 
kesatuan, baik yang rnelakukan. usaha maupun yang tidak melakukan 
usaba yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan 
lainnya, badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, atau 
badan usaha milik desa. dengan nama dan dalam bentuk apapun, firma, 

Pasal 1 

BABl 
KETENTUAN UMUM 
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kongsi, koperasi, dana pensiun, persek:utuan, perkumpulan, yayasan, 
organisasi massa, organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya, 
lembaga dan bentuk badan lainnya, termasu.k kontrak investasi kolektif 
dan bentu.k usaha tetap. 

14. Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat PKB adalah Pajak 
atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan her-motor. 

15. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat BBNKB 
adalah Pajak ata.s penyerahan hak milik kendaraan bennotor sebagai alat 
perjanjian dua pihak atau perbuatan sepihak atau keadaan yang terjadi 
karena jual beli, tukar menukar, hibah, warisan atau pemasukan ke 
dalam badan usaha. 

16. Kendaraan Bermotor adalah semua kendaraan beroda beserta 
gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan darat atau kendaraan 
yang dioperasikan di air yang digerakkan oleh peralatan teknik berupa 
motor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu 
sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor 
yang bersangk:utan. 

17. Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan yang selanjutnya 
disingkat PBB-P2 adalah Pajak atas bumi dan/atau bangunan yang 
dimiliki, dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan. 

18. Bumi adalah permukaan bumi yang meliputi tanah dan perairan 
pedalaman. 

19. Bangunan adalah konstruksi teknik yang ditanam atau dilekatkan secara 
tetap di atas permukaan Bumi dan di bawah permukaan Bumi. 

20. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan yang selanjutnya disingkat 
BPHTB adalah Pajak atas perolehan bak atas tanah danj'atau Bangunan. 

21. Perolehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan adalah perbuatan atau 
peristiwa huh-um yang mengakibatkan diperolehnya hak atas tanah 
dan/ atau Bangunan oleh orang pribadi atau Badan. 

22. Hak atas Tanah dan/atau Bangunan adalah hak atas tanah, terrnasuk 
hak pengelolaan, beserta Bangunan di atasnya, sebagaimana dimaksud 
dalam undang-undang di bidang pertanahan. dan bangunan. 

23. Pajak Barang dan .Jasa Tertentu yang selanjutnya disingkat PBJT adalah 
Pajak yang dibayarkan oleh konsumen akhir atas konsumsi barang dan/ 
atau jasa tertentu. 

24. Barang dan Jasa Tertentu adalah barang dan jasa tertentu yang dijual 
dan/atau diserahkan kepada konsumen akhir. 

25. Makanan dan/atau Minuman adalah makanan dan/atau minuman yang 
disediakan, dijual dan/atau diserahkan, baik .secara langsung maupun 
tidak langsung, atau melalui pesanan oleh restoran. 

26. Restoran adalah fasilitas penyediaan layanan Makanan dan/atau 
Minuma.n dengan dipungut bayaran. 

27. Tenaga Listrik adalah tenaga atau energi yang dihasilkan oleh suatu 
pembangkit tenaga listrik yang diclistribusikan untuk bermacam peralatan 
listrik. 

28. Jasa Perhotelan adalah jasa penyediaan akomodasi yang dapat dilengkapi 
dengan jasa -pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan, dan/atau 
fa.silitas lainnya. 
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29. Jasa Parkir adalah jasa penyediaan atau penyclcnggaman tempat parkir 
di luar badan jalan dan/atau pelayanan memarkirkan kendaraan untuk 
ditempatkan di area parkir, baik yang disediakan berkaitan dengan pokok 
usaha maupun yang disediakan sebagai suatu usaha, termasuk 
penyediaan tempat penitipan Kendaraan Bermotor. 

30. Jasa Kesenian danHiburan adalah jasa penyediaan atau penyelenggaraan 
semua jenis tontonan, pertunjukan, permainan, ketangkasan, rekreasi, 
dan/ atau keramaian untuk clinikmati. 

31. Pajak Reklame adalah Pajak atas penyelenggaraanreklame. 
32. Reklame adalah benda, alat, perbuatan, atau media yang bentuk dan 

corak ragamnya dirancang untuk tujuan komersial memperkenalkan, 
menganjurkan, mempromosikan, atau menarik perhatian umum terhadap 
sesuatu. 

33. Pajak Air Tanah yang selanjutnya disingkat PAT adalah Pajak atas 
pengambilan dan/atau pemanfaatan air tanah. 

34. Air Tarrah adalah air yang terdapat di dalam lapisan tanah atau batuan di 
bawahpermukaantanalL 

35. Pajak Mineral Bukan Logarn dan Batuan adalah Pajak atas kegiatan 
penga.mbilan mineral bukan logam dan batuan dari sumber alam di dalam 
dan/atau di permukaan bumi untuk dimanfaatkan. 

36. Mineral Bukan Logam dan Batuan yang selanjutnya disingkat MBLB 
adalah mineral bukan logam dan batuan sebagaimana dimaksud di dalam 
peraturan perundang-undangan di bidang mineral dan batu bara. 

37. Pajak Sarang Burung Walet adalah Pajak atas kegiatan pengambilan 
dan/ atau pengusahaan sarang burung walet. 

38. Burung Walet adalah satwa yang termasuk marga collocalta, yaitu 
collocalia fuchliap haga, collocalia maxma, collocalia esculanta, dan 
collocalia linchi. 

39. Opsen adalah pungutan tambahan Pajak menurut persentase tertentu. 
40. Opsen Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disebut Opsen PKB 

adalah Opsen yang dikenakan oleh Daerah atas pokok PKB sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

41. Opsen Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disebut 
Opsen BBNKB adalah Opsen yang dikenakan oleh Daerah atas pokok 
BBNKB sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

42. Tahun Pajak adalah jangka waktu yang lamanya l [satu] tahun kalender, 
kecuali apabila Wajib Pajak menggunakan tabun buku yang tidak sama 
dengan tahun kalender. 

43. Nilai Jual Objek Pajak yang selanjutnya disingkat NJOP adalah harga 
rata-rata yang diperoleh dari transa.ksi jual beli yang terjadi secara wajar, 
dan bilamana tidak terdapat transaksi jual heli, NJOP ditentukan melalui 
perbandingan harga dengan objek lain yang sejenis, atau nllai perolehan 
barn, atau NJOP pengganti. 

44. Surat Ketetapari Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah 
surat ketetapan Pajak yang menentukan besamya jumlah pokok pajak 
yang terutang. 

45. Surat Pemberitahuan Pajak Terulang yang selanjutnya disingkat SPPT 
adalah surat yang digunakan untuk mernberitahukan besarnya PBB-P2 
yang terutang kepada Wajib Pajak. 
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Jenis Pajak yang dipungut oleh Pemerintah Daerah, terdiri atas: 
a. PBB-P2; 
b. BPHTB; 
c. PBJT atas: 

1. makanan dan/atau minuman; 
2. tenaga Iistrik; 
3. jasa perhotelan; 

Pasal2 

Bagian Kesatu 
Jenis Pajak 

BAB ll 
PAJAK DAERAH 

46. Jasa Umum adala.h jasa yang disediakan atau diberikan oleh Pemcrintah 
Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan um.um serta dapat 
dinikmati oleh orang pribadi atau Sadan. 

47. Jasa Usaha adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh Pemerintah 
Daerah yang dapat bersifat mencari keuncungan karena pada dasamya 
dapat pula disediakan oleh sektor swasta. 

48. Perizinan Tertentu adalah kegiatan tertentu Pemerintah Daerah dalam 
rangka pemberian izin kepada orang pribadi atau Badan yang 
dirnaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian dan 
pengawasan atas kegiatan, pemanfaatan ruang, sert-a penggunaan sumber 
daya alam, barang, prasarana, sarana, atau fasilitas tertentu guna 
melindungi. kepentingan umurn dan rnenjaga kelestarian lingkungan. 

49. Badan Layanan Umum Dacrah yang selanjutnya disingkat BLUD adalah 
sistem yang diterapkan oleh satuan kerja perangkat daerah atau unit 
satuan kerja perangkat daerah pada satuan kerja perangkat daerah dalam 
mernberikan pelayanan kepada masyarakat yang rnempunyai fleksibilitas 
dalam pola pengelolaan keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan 
pengelolaan keuangan daerah pada umumnya. 

50. Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat SKRD 
adalah. surat ketetapan Retribusi yang menentukan besarnya jumlah 
pokok Retribusi yang terutang. 

51. Persetujuan Bangunan Gedung yang selanjutnya disingkat PBG adalah 
perizinan yang diberikan kepadapemilik Bangunan Gedung untuk 
rnembangun baru, mengubah, memperluas, mengurangi, dan/atau 
merawat Bangunan Gedung sesuai dengan standar teknis Bangunan 
Gedung. 

52. Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung yang selanjutnya disingkat SLf 
adalah sertifikat yang diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk 
menyatakan kelaikan fungsi Bangunan Gedung sebelum dapat 
dimanfaatkan. 

53. Surat Bukti Kepemilikan Bangunan Gedung yang selanjutnya disingkat 
SBKBG adalah surat tanda bukti hak atas status kepemilikan Bangunan 
Gedung. 
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(l) O.bjek PBB-P2 adalah Bumi dan/atau Bangunan yang dimiliki, dikuasai, 
dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan, kecuali kawasan 
yang digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, clan 
pertambangan. 

(2) Bumi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk permukaan Bumi 
basil kegiatan reklamasi atau pengerukan. 

(3) Yang dikecualikan dari objek PBB-P2 sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) adalah kepemilikan, penguasaan, dan/ atau pernanfaatan atas: 
a. Bumi dan/utau Bangunan kantor Pernerintah, kantor Pemerintahan 

Daerah, dan kantor penyelenggara negara lainnya yang dicatat sebagai 
barang milik negara a tau barang milik daerah; 

b. Bumi dan/atau Bangunan yang digunakan sernata-mata uutuk 
melayani kepentingan umum di bidang keagamaan, panti sosial, 
kesehatan, pendidikan, dan kebudayaan nasional, yang tidak 
dimaksudkan untuk mernperoleh kcuntungan; 

Pasal 5 

Bagian Kedua 
PBB-P2 

Jenis Pajak yang dipungut berdasarkan penghitungan sendiri oleh Wajib 
Pajak, terdiri.atas: 
a. BPHTB; 
b. PB.JT atas: 

1. rnakanan clan/atau minuman; 
2. tenaga listrik; 
3. jasa perhotelan: 
4. jasa parkir; dan 
5. jasa kesenian dan hiburan. 

c. Pajak MBLB; dan 
d. PajakSarang Burung Walet. 

Pasal 4 

Jenis Pajak yang dipungut berdasarkan penetapan Wall Kota, terdiri atas: 
a. PBB-P2; 
b. Pajak Reklame; 
c. PAT; 
d. Opsen PKB; dan 
e. Opscn BBNKB. 

Pasal 3 

4. jasa parkir; dan 
5. jasa kesenian dan hiburan. 

d. Pajak Reklame; 
e. PAT; 
f. Pajak MBLB; 
g. Pajak Sarang Burung Walet; 
h, Opsen PKB; dan 
i. Opscn BBNKB. 
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(1) Dasar pengenaan PBB-P2 adalah NJOP. 
(2) NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan berdasarkan 

proses penilaian PBB-P2. 
(3) NJOP tidak kena pajak ditetapkan sebesar Rpl0.000.000,00 (sepuluh juta 

rupiah) untuk setiap Wajib Pajak. 
(4) Dalam hal Wajib Pajak memiliki a.tau menguasai lebih dari satu objek 

PBB-P2 di satu wilayah Daerah, NJOP tidak kena pajak scbagaimana 
dimaksud pada ayat (3) hanya diberikan atas salah satu objek PBB-P2 
untuk setiap Tahun Pajak. 

(5) NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan setiap 3 (tiga) 
tahun, kecuali untuk objek pajak tertentu dapat ditetapkan setiap tahun 
scsuai dengan perkembangan wilayahnya. 

(6) Besaran NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh 
WaliKota. 

(7) Ketentuan lebih lanjut mengenai penilaian PBB-P'2 sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) diatur dengan Peraturan Wali Kota yang 
berpedoman pada peraturan menteri yang menyelenggara.kan urusan 
pemerintahan di bidang keuangan negara mengenai penilaian PBB-P2. 

Pasal 7 

(1) Subjek Pajak PBB-P2 adalah orang pribadi a.tau Sadan yang secara. nyata 
mempunyai suatu hak atas Bumi dan/ atau memperoleh manfaat atas 
Bumi, dan/ata.u memiliki, rnenguasai, danj atau memperoleh manfaat 
atas Bangunan. 

(2) Wajib Pajak PBB·P'.2 adalah orang pribadi a.tau Badan yang secara nyata 
mempunyai suatu hak atas Bumi den/a.tau memperoleh manfaat atas 
Bumi, dan/atau merniliki, rnenguasai, dan/atau memperoleb manfaat 
atas Bangunan. 

c. Bumi dan/atau Bangunan yang semata-mata digunakan untuk 
tempat makam [kuburan], peninggalan purbakala, atau yang sejenis; 

d. Bllmi yang merupakan hutan lind.ung, hutan ;,iA;it~ alam, hutan 
wisata, taman nasional, tanah penggembaJaan yang dikuasai oleh 
desa, dan tanah negara yang belum dibebani suatu hak; 

e. Bumi dan/ atau Bangunan yang digunakan oleh perwakilan 
diplomatik dan konsulat berdasarkan asas perlakuan timbal balik; 

f. Bumi dan/atau Bangunan yang digunakan oleh badan atau 
perwakilan Iernbaga internasional yang ditetapkan dengan Peraturan 
Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
keuangan negara; 

g. Bumi dan/at,au Bangunan untuk jalur kereta api, moda raya terpadu 
(Mass Rapid Transiq, lintas raya terpadu (Light Rail Transit), a.tau yang 
sejenis: 

h. Bumi dan/atau Bangunan tempat tinggal lainnya berdasarkan NJOP 
tertentu yang ditetapkan dengan Keputusan Wali Kota; dan 

1. Bumi dan/atau Bangunan yang dipungut pajak bumi dan bangunan 
oleh Pemerintah. 
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(1) Wilayah pemungutan PBB-P2 yang terutang adalah wilayah Daerah 
tcmpat Bumi dan/atau Bangunan berada. 

(2) Tcrmasuk dalam wilayah pemungutan PBB-P2 sebagaimana climaksud 
pada ayat fl) adalah wilayah Daerah tempat Bumi danj'atau Bangunan 
berikut berada : 
a. laut pedalaman dan perairan darat serta bangunan di atasnya; dan 
b. bangunan yang berada di luar laut pedalaman dan perairan darat yang 

konstruksi tekniknya terhubung dengan bangunan yang berada di 
daratan, kecuali pipa dan kabel bawah laut. 

Pasal 12 

(1) Tahun Pajak PBB-P2 adalahjangka waktu 1 (satu) tahun kalender. 
(2) Saat yang menentukan unruk mcnghitung PBB-P2 yang terutang adalah 

menurut keadaan objek PBB-P2 pada tanggal 1 Januari. 
(3) Saat terutang PBB·P2 ditetapkan pada saat terjaclinya kepemilikan, 

penguasaan dan/ atau pemanfaatan Bumi dan I atau Bangunan. 

Pasal 11 

Besaran pokok PBB-P2 yang terutang dihitung dengan eara mengalikan dasar 
pengenaan PBB-P2 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) dengan tarif 
PBB-P2 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9. 

Pasal 10 

(1) Tarif PBB-P2 clitetapkan sebesar 0,3% (nol koma tiga persen). 
(2) Untuk lahan produksi pangan dan ternak. tarifhya ditetapkan sebesar 

0,25% (nol koma dua puluh li:ma persen]. 

Pasal 9 

(1) NJOP yang digunakan untuk perhitungan PBB-P2 ditetapkan paling 
rendah 20% (dua puluh persen) dan paling tinggi 100% (seratus persen) 
dari NJOP setelah dikurangi NJOP tidak kena pajak. 

(2) Penentuan besaran persentasc sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) atas 
kelompok objek PBB-P2 dilakukan dengan mempertimbangkan antara 
Jain: 
a. kenaikan NJOP hasil penilaian; 
b. bentuk pemanfaatan objek pajak; dan/ atau 
c. klasterisaei NJOP di Daerah, 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai besaran persentase sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) diatur dalam Peraturan Wali Kota. 

Pasal 8 
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(1) Objek BPHTB adalah Perolehan llak atas Tanah dan/atau Bangunan. 
(2) Perolehan Hak atas Tanah dan j atau Bangunan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (l) meliputi: 
a. pemindahan hak karena: 

l. jual bell; 
2. 'rukar-menukar; 
3. hibah; 
4. hibah wasiat; 
5. waris; 
6. pemasukan dalam perseroan atau badan bukum Jain; 
7. pernisahan hak yang mengakibatkan peralihan; 
8. penunjukan pembeli dalam lelang; 
9. pelaksanaan putusan hakim yang mempunyai kekuatan hukum 

tetap; 
10. penggabungan usaha; 
11. peleburari usaha; 
12. pemekaran usaha; atau 
13. hadiab; dan 

b, pemberian hak baru karena: 
1. kelanjutan pelepasan hak; atau 
2. di luar pelepasan hak. 

(3) Hak atas Tanah dan/atau Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) meliputi: 
a. hak milik; 
b. hak guna usaha; 
c, hak guna bangunan; 
d. hak pakai; 
e. hak milik atas satuan rumah susun; dan 
f. hak pengelolaan. 

(4) Yang dikecualikan dari objek BPHTB adalab Perolehan Hak atas Tanah 
dan/atau Bangunan: 
a. untuk kantor Pemerintab, Pemerintahan Daerab, penyelenggara negara 

dan lembaga negara Jainnya yang dicatat sebagai barang milik negara 
atau barang milik daerah; 

b. oleh negara untuk penyelenggaraan pemerintahan dan/ arau untuk 
pelaksanaan pembangunan guna kepentingan umum; 

c. untuk badan atau perwakilan Iembaga inter:nasional dengan syarat 
tidak menjalankan usaha atau rnelakukan kegiatan lain di luar fungsi 
dan tugas badan atau perwakilan lembaga tersebut yang diatur dengan 
peraturan menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintaban di 
bidang kcuangan; 

d. untuk perwakilan diplomatik dan konsulat berdasarkan asas 
perlakuan Limbal balik; 

e. oleh orang pribadi atau Badan karena konversi hak atau karena 
perbuatan hukum lain dengan tidak adanya perubahan nama; 

f. oleh orang pribadi atau Badan karena wakaf; 
g. oleh orang pribadi atau Badan yang digunakan unluk kepentingan 

ibadah; dan 
h. untuk masyarakat berpenghasilan rendah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Pasal 13 

Bagian Ketiga 
BPHTB 
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(1) Dasar pengenaan BPHTB adalah nllai perolehan objek pajak sebagaimana 
diatur dalam peraturan perundang-undangan yang rnengatur mengenai 
Pajak dan Retribusi. 

(2) Nilai perolehan objek pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
ditetapkan sebagai berikut: 
a. harga transaksi untukjual beli; 
b. nilai pasar untuk tukar menukar, hibah, hibah wasiat, waris, 

pemasukan dalam perseroan atau badan hukum lainnya, pemisaban 
ha.k yang mengakibatkan peralihan, peralihan ha.k karena pelaksanaan 
putusan hakim yang mempunyai kekuatan hukum tetap, pemberian 
hak baru atas tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan hak, pernberian 
hak baru atas tanah di Iuar pelepasan hak, penggabungan usaha, 
peleburan usaha, pemekaran usaha, dan hadiab; dan 

c. harga transaksi yang tercantum dalam risalah lelang untuk 
-penun;jukan pembeli dalam lelang. 

(3) Dalam hal nilai perolehan objek pajak sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) tidak. diketahui atau Iebih rendah daripada NJOP yang digunakan 
dalam pengenaan pajak bumi dan bangunan pada tahun terjadinya 
perolehan, dasar pengenaan BPHTB yang digunakan adaJah NJOP yang 
digunakan dalam pengenaan pajak bumi dan bangunan pada tahun 
terjadinya perolehan. 

(4) Dalam menentukan besaran BPHTB terutang, ditetapkan nllai perolehan 
objek pajak tidak kena pajak sebagai pengurang dasar pengenaan BPHTB 
sebagaimana d.imaksud pada ayat (1). 

(5) Bcsarnya nilai perolehan objek pajak tidak kena pajak ditetapkan sebesar 
Rp80.000.000,00 (delapan puluh juta rupiah) untuk perolehan hak 
pertama Wajib Pajak di wilayah Daerah tempat terutangnya BPHTB. 

(6) Dalam ha! perolehan hak karena hibah wasiat atau waris sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 13 ayal (2) huruf a angka 4 dan angka 5 yang 
diterima .orang pribadi yang masih dalam hubungan keluarga sedarab 
dalam garis keturunan lurus satu derajat ke atas atau satu derajat ke 
bawah dengan pemberi hibah wasiat atau waris, termasuk suami/istri, 
nilai perolehari objek pajak tidak kena pajak ditetapkan sebesar 
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

Pasal 15 

(1) Subjek Pajak BPHTB adalah orang pribadi atau Badan yang memperoleh 
Hak atas Tanah dan/atau Bangunan. 

(2) Wajib Pajak BPHTB adalah orang pribadi atau Badan yang rnemperoleh 
Hak atas Tanah dan/atau Bangunan. 

Pasal 14 

(5) Kriteria pengecualian objek BPHTB bagi masyarakat berpenghasilan 
rendah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf r yaitu untuk 
kepemilikan rumah pertama dengan kriteria tertentu yang ditetapka:n 
olch Wali Kota, 

(6) Kriteria tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (5) diselaraskan 
dengan kebijakan pemberian kcmudaban pembangunan dan perolehan 
r'umah bagi masyarakat berpenghasilan rendah yang diatur oleh menteri 
yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan di bidang pekerjaan umum 
dan perumahan rakyat. 

-11- 



Wilayah pemungutan BPHTB yang terutang adalah wilayah Daerah tempat 
tanah dan/atau bangunan berada. 

Pasal 19 

(1) Saat terutangnya BPHTB clitetapkan: 
a. pada ta.nggal c!ibuat dan ditandatanganinya perjanjian pengikatan 

jual beli untuk jual bell; 
b. pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya akta untuk tukar­ 

menukar, hibah, hibah wasiat, pemasukan dalam perseroan atau 
badan hukum lainnya, pemisahan hak yang mengakibatkan 
peralihan, penggabungan usaha, peleburan usaha, pemekaran 
usaha, dan/ atau hadiah; 

c. pada tanggal penerima waris atau yang diberi kuasa oleh penerima 
waris mendaftarkan peralihan haknya ke kantor bidang pertanahan 
untuk waris; 

d. pada tanggal putusan pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum 
yang tetap untuk putusan hakim; 

e. pada tanggal diterbitkannya surat keputusan pemberian hak untuk 
pemberian hak baru atas tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan 
hak; 

f. pada tanggal diterbitkannya surat keputusan pemberian hak untuk 
pemberian hak baru di luar pelepasan hak; atau 

g. pada tanggal penunjukan pemenang lelang untuk lelang. 
(2) Dalam hal pada saat transaksi jual beli tanah dan/atau Bangunan tidak 

menggunakan perjanjian pengikatan jual bell sebagaimana dirnaksud 
pada ayat (1) huruf a, saat terutang BPHTB untuk jual bell adalah pada 
saat ditandatanganinya akta jual beli. 

Pai,a) 18 

Besa.ran pokok BPHTB yang terutang dihitung dengan cara rnengallkan. dasar 
pengenaan BPHTB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) setelah 
dikurangi nilai perolehan objek pajak tidak kena pajak sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 15 ayat (5), ayat (6) at.au ayat (7), dengan tarif BPHTB 
sebagaimana dirnaksud. dalam Pasal 16. 

Pasal 17 

Tarif BPHTB ditetapkan sebesar 5% (lima persen). 

Pasal 16 

(7) Perolehan hak karena hibah wasiat atau waris tertentu pada kebudayaan 
dan adat istiadat di Daerah dirnana tanab/bangunan yang diperoleh tidak 
dapat d.iiual atau harus di:waJi.$an ke.mbali mlai pervle.hap objek pajak 
tidak kena pajak ditetapkan sebesar Rp400.000.000,- (empat ratus juta 
rupiah). 
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(1) Konsumsi Tenaga Listrik sebagairnana dimaksud dalarn Pasal 20 huruf b 
adalah penggunaan Tenaga Listrik oleh pengguna akhir, 

(2) Yang dlkecualikan dari konsumsi Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), mcliputi: 
a. konsumsi Tenaga Listrik oleh instansi Pemerintah, Pemerintah Daerah 

dan penyelenggara negara lainnya; 
b, konsumsi Tenaga Listrik pada tempat yang digunakan oleh kedutaan, 

konsulat, dan perwakilan asing berdasarkan asas tirnbal balik; 
c. konsumsi Tenaga Listrik pada rumah ibadah, panti jompo, panti 

asuhan, dan.panti sosial lainnya yang sejenis; dan 
d. konsumsi Tenaga Listrik yang clihasilkan sendiri dengan kapasitas 

tertentu yang tidak memerlukan izin dari instansi teknis terkait, 

Pasal 22 

(1) Penjualan dan/atau penyerahan Makanan dan/atau Minuman 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf a meliputi Makanan 
dan/ atau Minurnan yang disediakan oleh: 
a. Restoran yang paling sedikit menyediakan 1ayanan penyajian Makanan 

dan/atau Minuman berupa meja, kursi, dan/atau peralatan makan dan 
minum; 

b. penyedia jasa boga atau katering yang melakukan: 
1. proses penyediaan bahan baku dan bahan setengah jadi, pembuatan, 

penyimpanan, scrta penyajian berdasarkan pesanan; 
2. penyajian di lokasi yang dii.nginkan oleh pemesan dan berbeda 

dengan Iokasi dimana proses pembuatan dan penyimpanan 
dilakukan;dan 

3. penyajian dllakukan dengan atau tanpa peralatan dan petugasnya. 
(2) Yang dikecualikan dari objek PBJT sebagaimana diroaksud pada ayat (1) 

adalah penyerahan Makanan dan/atau Minuman: 
a. dengan peredaran usaha yang nitai omzet penjualannya tidak roelebihi 

Rp3.000.000 (tigajuta rupiah) per bulan; 
IJ. dilakukan oleh toko swalayan dan sejenisnya yang tidak semata-mata 

menjualMakanan dan/atau Minuman; 
c. dilakukan oleh pabrik Makanan dan/atau Minuman; atau 
d. disediakan oleh penyedia fasilitas yang kegiatan usaha utamanya 

menyediakan pelayananjasa menunggu pesawat pada bandar udara. 

Pasal 21 

Objek PBJT merupakan penjualan, penyerahan, dan/atau konsumsi barang 
dan jasa tertentu, meliputi: 
a. Makanan dan/ atau Minuman; 
b. Tenaga Listrik; 
c. Jasa Perhotelan; 
d. Jasa Parkir; dan 
e. Jasa Kesenian dan Hiburan. 

Pasal20 

Bagian Keempat 
PBJT 
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(1) Jasa Kesenian dan Hiburan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf 
e meliputi: 
a. tontonan film atau benruk tontonan audio visual Iainnya yang 

dipertontonkan secara langsung di suatu lokasi tertentu; 
b. pergelaran kesenian, musik, tari, dan/ a tau busana; 
c, kontes kecantikan; 
d. kontes blnaraga; 
e. pameran; 
f. pertunjukan sirkus, akrobat, dan sulap; 
g. pacuan ku<la dan perlombaan kendaraan bcrmotor; 

(1) Jasa Parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf d meliputi: 
a. penyediaan atau penyelenggaraan tempat parkir; dan/atau 
b. pelayanan memarkirkan kendaraan (parkir valet). 

(2) Yang di.kecualikan dari jasa penyediaan ternpat parkir sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh Pemerintah dan 

Pemerintah Daerah; 
b. jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh perkantoran yang hanya 

digunakan untuk karyawannya sondiri; dan 
c. jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh kedutaan, konsulat dan 

perwakilan negara asing dengan azas timbal balik. 

Pasal 25 

Pasal 24 

(1) Jasa Perhotelan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf c meliputi 
jasa penyediaan akomodasi dan fasilitas penunjangnya, serta penyewaan 
ruang rapat/ pertemuan pada penyedia jasa perhotelan seperti; 
a. hotel; 
b. hostel; 
c. vila; 
d, pondok wisata; 
c. motel; 
f. losmen; 
g. wisma pariwisata; 
h. pesanggra.b.an; 
i. rumah penginapan/ guesthouse/ bungalo /resort/cottage; 
j. ternpat tinggal pribadi yang difungsi.kan sebagai hotel; dan 
k, glamping. 

(2) Yang dikecualikan dari Jasa Pcrhotclan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) meliputi: 

a. jasa tempat tinggal asrama yang diselenggarakan oleh Pemerintah atau 
Pemerinta.b. Daerah; 

b. jasa tempat tinggal di rumah sakit, asrama perawat, panti jompo, panti 
asuhan, dan pan ti sosial lainnya yang sejenis; 

c. jasa tempat tinggal di pusat pendldikan atau kegratan keagamaan; 
d. jasa biro perjalanan atau perjalanan wisata; dan 
e. jasa persewaan ruangan untuk diusahakan di hotel, 

Pasal 23 
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(1) Nilai jual tenaga listrik sebagairnana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (l) 
huruf b ditctapkan : 

(1) Dasar pengenaan PDJT adalah jumlah yang dibayarkan oleh konsumen 
barang atau jasa tertentu, meliputi: 
a. jumlah pembayaran yang diterima oleh penyedia makanan dan/atau 

minuman untuk PBJT atas rnakanan dan/atau minuman; 
b. nilai jual tenaga listrik untuk PBJT atas tenaga listrik; 
c. jumlah pernbayaran kepada penyedia jasa perhotelan untuk PBJT atas 

jasa perhotelan; 
d. jumlah pembayaran kepada penyelenggara tempat parkir dan/atau 

penyedia pelayanan memarkirkan kendaraan untuk PBJT atas jasa 
parkir; dan 

e. jumlah pembayaran yang diterima oleh penyelenggara jasa kesenian 
dan hiburan untuk PBJT atas Jasa kesenian dan hiburan. 

(2) Dalam bal pembayaran sebagaimana dima.ksud pada ayat (1) 
menggunakan voucer atau bentuk lain yang sejenis yang memuat nilai 
rupiah atau mata uang lain, dasar pengenaan PBJT ditetapkan sebesar 
nilai rupiah atau mata uang lainnya tersebut. 

(3) Dalam ha! tidak terdapat pembayaran sebagaimana dima.ksud pada ayat 
(1), dasar pengenaan PBJT dihitung berdasarkan harga jual barang dan 
jasa sejenis yang berlaku di wilayah Daerah, 

(4) Dalam hal Pemerintah Daerah menetapkan kebijakan pengendalian 
penggunaan kendaraan pribadi dan tingkat kemacetan, khusus untuk 
PBJT atas Jasa Parkir, Pemerintah Daerah dapat menetapkan dasar 
pengenaan sebesar tarif parkir sebelum dikenakan potongan. 

Pasal27 

(1) Subjek Pajak PBJT adalah konsumen barang dan jasa tertentu. 
(2) Wajib Pajak PBJT adalah orang pribadi atau Badan yang melakukan 

penjualan, penyerahan, dan/ a tau konsumsi barang dan jasa tertentu. 

Pasal 28 

Pasal 26 

h. permainan ketangkasan; 
1. olahraga pcrmainan dengan menggunakan tempat/ruang dan/atau 

peralatan dan perlengkapan untuk olahraga dan kebugaran; 
j. rekreasi wahana air, wahana ekologi, wahana pendidikan, wahana 

budaya, wahana salju, wahana permainan, pemancingan, agrowisata, 
dan kebun binatang; 

k. panti pijat dan pijat refleksi; dan 
l. diskotek, karaoke, kelab malarn, bar, dan rnandi uap/epa, 

(2) Yang dikecualikan dari Jasa Kesenian dan Hiburan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) adalah Jasa Kesenian dan Hiburan yang semata­ 
mata untuk: 
a. promosi budaya tradisional dengan tidak dipungut bayaran; 
b. kegiatan layanan masyarakat dengan tidak dipungut bayaran: 

dan/atau 
c. kesenian dan hiburan lainnya yang tidak bersifat komersil. 
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Saat terutangnya PBJT clitetapkan pada saat : 
a. pembayaran/pcnycrahan atas makanan dan/atau minuman untuk PBJT 

atas makanan dan/ atau minuman; 
b. konsumsi/pembayaran atas tenaga tistrik untuk PBJT atas tenaga listrik; 
c. pembayaran/penyerahan atas jasa perhotelan untuk PBJT atas jasa 

perhotelan; 
d. pembayaran/penyerahan atae jasa penyediaan tempat parkir untuk PBJT 

atas jasa parkir; dan 
e. pembayaran/ penyerahan atas jasa kesenian dan hiburan untuk PBJT 

atas jasa kesenian dan hiburan. 

Pasal 31 

Besaran pokok PBJT yang terutang dibitung dengan cara mengalikan dasar 
pengenaan PBJT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 dengan tarif PBJT 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29. 

Pasal30 

(1) Tarif PBJT ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen). 
(2) Khusus tarif PBJT atas jasa hiburan pada diskotek, karaoke, kelab 

malam, bar, dan mandi uap/spa ditetapkan sebesar 40 % (empat puluh 
persen). 

(3) Khusus tarifPBJT atas Tenaga Listrik untuk: 
a. konsumsi Tenaga Listrlk dari sumber lain oleh industri, pertambangan 

minyak bumi dan gas alam, ditetapkan sebesar 3% (tiga persen); dan 
b. konsumsi Tenaga Listrik yang dihasilkan sendiri, ditetapkan sebesar 

1,5% (satu koma lima persen). 

Pasal 29 

a. untuk tenaga .listrik yang berasal dari surnber lain dengan 
pembayaran, nilai jual tenaga listrik dihitung berdasarkan : 
1. jurnlah tagihan biaya/beban tetap ditambah dengan biaya 

pemakaian Kwh/variabel yang ditagihkan dalam rekening listrik 
untuk pasca. bayar; 

2. jurnlah pembelian tenaga listrik untuk prabayar. 
b. untuk tenaga Iiatrik yang dihasilkan sendiri, nilai jual tenaga listrik 

dihitung berdasarkan kapasiras tersedia, Lingkat penggunaan Iistrik, 
jangka waktu pemakaian listrik dan harga satuan Iistrik yang berlaku 
di Daerah. 

(2) Bcrdasarkan nilai jual tcnaga 1istrik scbagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf a, dan ketentuan tidak terdapat pembayaran sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 27 a_yat (3) penyedia tenaga Iistrik sebagai Wajib 
Pajak melakukan penghitungan dan pernungutan PBJT atas penggunaan 
tenaga listrik yang dijual atau diserahkan, 
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(1) Dasar Pengenaan Pajak Reklame adalab nilai sewa Reklame. 
(2) Dal= hal Reklame diselenggarakan oleh pihak kctiga, nilai sewa Reklame 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan berdasarkan nilai kontrak 
Reklame. 

(1) Subjek Pajak Reklame adalah orang pribadi atau Badan yang 
menggunakan Reklame. 

(2) Wajib Pajak Reklame adalab orang pribadi atau Badan yang 
menyelenggarakan Reklame. 

Pasal 34 

Pasal 35 

(1) Objek Pajak Rcklame adalah semua penye1enggaraan Reklame. 
(2) Objek Pajak Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (11 meliputi : 

a. reklame papa11/billboard/videotron/megatron; 
b. reklame kain; 
c. reklame melekat/ stiker; 
d. reklame selebaran; 
e. reklame berjalan, termasuk pada kendaraan: 
f. reklame udara; 
g. reklame apung; 
h. reklamelilm/slide; dan 
i. reklame peragaan. 

(3) Yang dikecualikan dari objek Pajak Reklame adalah : 
a. penyelenggaraan Reklame rnelalui internet, televisi, radio, warta 

harian, warta mingguan, warta bulanan, dan sejenisnya; 
b. label/merek produk yang melekat pada barang yang diperdagangkan, 

yang berfungsi untuk mernbedakan dari produk sejenis lainnya; 
c. nama pengenal usaha atau profes-i yang dipasang rnelekat pada 

bangunan dan/atau di dalam area tempat usaha a:tau profesi yang 
jenis, ukuran, bentuk, dan bahan Reklamenya diatur dengan 
peraturan wall kota dengan berpedoman pada ketentuan yang 
rnengatur tentang nama pengenal usaha atau profesi tersebut; 

d. rcklame yang diseleriggarakan oleh Pemerintab .atau Pemerintah 
Daerah; 

e. reklame yang diselenggarakan dalam rangka kcgiatan politik, sosial, 
budaya, pendidikan, dan keagamaan yang tidak disertai dengan iklan 
komersial; 

Pasal 33 

Bagian Kelima 
Pajak Reklame 

Wilayah pemungutan PBJT yang terutang adalab di wilayab Daerab tempat 
penjualan, penyerahan dan/atau konsumsi barang dan jasa tertentu 
dilakukan. 

Pasal 32 
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(1) Objek PAT adalah pengambilan dan/atau pemanfaatan Air Tanah. 
(2) Yang dikecualikan dari objek PAT adalah pengambilan untuk : 

a. keperluan dasar rumah tangga; 
b. pengairan pertanian rakyat; 
c, perikanan rakyat; 
d. peternakan. rakyat; 
e. keperluan keagamaan; dan 
f. Pemerintah dan Pemerintah Daerah 

Pasal 40 

Bagian Keenam 
PAT 

(1) Pajak Reklame yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat Reklame 
tcrscbut diselenggarakan. 

(2) Khusus untuk Reklame berjalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 
ayat (2) huruf e, Pajak Reklame yang terutang dipungut di wilayah Daerah 
tempat usaha penyelenggara Reklame terdaftar. 

Pasal 39 

Saat terutangnya pajak reklame ditetapkan pada saat terjadinya 
penyelenggaraan reklame. 

Pasal 38 

Besaran pokok Pajak Reklame yang terutang dihitung dengan cara mengalikao 
dasar pengenaan Pajak Reklame sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat 
(1) dengan tarif Pajak Reklame sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36. 

Pasal 37 

Tarif Pajak Reklame ditetapkan sebesar 25 % (dua puluh lima persenl, 

Pasal 36 

(3) Dalam hal Re.klame diselenggarakan sendiri, nilai sewa Reklame 
sebagairnana dimaksud pada ayat (1) dihitung dengan. memperhati.kan 
rwor jenis, baban yang digunakan, lokasi penempatan, waktu 
penayangan, jangka waktu penyelenggaraan, jumlah dan ukuran media 
reklame. 

(4) Dalam hal nilai scwa Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak 
diketahui dan/ atau dianggap tidak wajar, nilai sewa Reklame ditetapkan 
dengan menggunakan Iaktor sebagaimana dimaksud pada ayat (3). 

(5) Perhitungan nilai sewa Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
diatur lebih lanjut dalam Peraturan Wali Kota. 
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Wilayah pemungutan PAT yang terutang adalah wilayah Daerah tempat 
pengambilan dan/ atau pemanfaatan Air Tanah. 

Pasal 46 

Saat terutangnya PAT ditetapkan pada saat terjadinya pengambilan dan/atau 
pemanfaatan Air Tanah. 

Pasal45 

Besaran pokok PAT yang terutang dihirung dengan cara mengalikan dasar 
pengenaan PAT sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 42 ayat (1) dengan tarif 
PA'l' sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43. 

Pasal 44 

Tarif PAT ditetapkan sebesar 20% (dua puluh persen). 

Pasal 43 

(1) Dasar pengenaan PAT adalah nilai perolehan Air Tanah. 
(2) Nilai perolehan Air Tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah 

basil perkalian antara harga air baku dengan bobot Air Tanah. 
(3) Harga air baku sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan 

berdasarkan biaya perneliharaan dan pengendalian sumber daya Air 
Tan ah. 

(4) Bobot Afr Tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dinyatakan dalam 
koefisien yang didasarkan atas faktor-faktor berikut: 
a. jenis sumber air; 
b. lokasi sumber air; 
c. tujuan pengambilan dan/ atau pemanfaatan air; 
d. volume air yang diambil dan/ atau dimanfaatkan; 
e. kualitas air; dan 
f. tingkat kerusakan Iingkungan yang diakibatkan oleh pengambilan 

dru1/ atau pemanfaatan air. 
(5) Besarnya ni1ai perolehan Air Tanah sebagaimana climaksud pada ayat (1) 

ditetapkan dengan Peraturan Wali Kota dengan berpedoman pada nilai 
perolehan Air Tanah yang ditetapkan oleh Gubernur sesuai _perunda.ng­ 
undangan. 

Pasal42 

(1) Subjek PAT adalah orang pribadi atau Badan yang melakukan 
pengambilan dan/atau pemanfaatan Air Tanah. 

(2) Wajib PATadalah orangpnoacliatau Badanyang melakukan pengambilan 
dan/atau pemanfaatan Air Tanah. 

PasaJ 41 
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( 1) Objek Pajak MBLB adalah kegiatan pengambilan MBLB yang meliputi : 
a. asbes: ' b. batu tulis, 
c. batu setengah permata; 
d. batu kapur; 
e. batu apung; 
f. batu permata; 
g. bentonit: 
h. dolomit; 
I. feldspar; 
j. garam batu (halite); 
k, grafit; 
1. granit/andesit; 
m. gips; 
n. kalsit: 
o. kaolin; 
p, leusit; 
q. magnesit; 
r. mika; 
s. marmer: 
t, nitrat; 
u. obsidian; 
v. oker; 
w. pasir dan kerikil; 
x. pasir kuarsa; 
y. perlit; 
z. fosfat; 
aa, talk; 
bb. tanah serap (fullers earth); 
cc, tanah diatom; 
dd. tanah Iiat; 
ee. tawas (alum); 
ff. tras; 
gg. yarosit: 
hh.zeolit; 
ii. basal; 
ii. trakhit; 
kk. belerang; 
11. MBLB ikutan dalam suatu pertambangan mineral; dan 
mm.MBLB lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 

undangan. 
(2) Yang dikecualikan dari objek Pajak MBLB sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), meliputi pengambilan MBLB: 
a. untu.k keperluan rumah tangga dan tidak diperjualbelikan/ 

dipindahtangankan; 
b. unruk keperluan pemancangan tiang listrik/telepon, penanaman 

kabel, penanaman pipa, dan sejenisnya yang tidak mcngubah fungsi 
permukaan tanah; 

Pasal47 

Bagian Ketujuh 
Pai~MB.L.B 
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Wilayah pemungutan Pajak MBLB yang terutang dipungut di wilayah Daerah 
tempat pengambilan MBLB. 

Saat terutangnya pajak MBLB adalah pada saat terjadinya pengambilan MBLB 
di lokasi atau rnulut tambang. 

Pasal 53 

Pasal 52 

Bcsaran pokok Pajak MBLB yang terutang dihitung dengan cara mengalikan 
dasar pengenaan Pajak MBLB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 ayat (1) 
dengan tarif Pajak MBLB sebagaimana dtmaksud dalam Pasal SO. 

Pasal 51 

Tarif Pajak MBLB ditetapkan sebesar 20% (dua puluh persen). 

Pasal 50 

( 1) Dasar pengenaan Pajak MBLB adalah nilai jual hasil pengambilan MBLB. 
(2) Nilai jual sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihltung berdasarkan 

perkalian volume/tonase pengambilan MBLB dengan harga patokan 
setiap jenis MBLB. 

(3) Harga patokan sebagai.mana dirnaksud pada ayat (2) dihitung 
berdasarkan harga jual rata-rata tiap jenis MBLB pada mulut tambang 
yang berlaku di wilayah Daerah. 

(4) Harga patokan sebagaimana dilnaksud pada ayat (3) ditetapkan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 
pertambangan mineral dan batu bara. 

Pasal 49 

(I) Subjek Pajak MBLB adalah orang pribadi atau Badan yang mengambil 
MBLB. 

(2) Wajib Pajak MBLB adalah orang pribadi atau Sadan yang mengambil 
MBLB. 

Pasa148 

c. untuk keperluan pernbangunan rumah ibadah yang dibiayai oleh 
masyarakat. 
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Saat terutang Pajak Sar:ang Burung Waler ditetapkan pada saat terjadinya 
pengambilan dan/atau pengusahaan Sarang Burung Walet. 

Besaran pokok Pajak Sarang Burung Walet yang terutang clihitung dengan 
cara mengalikan dasar pengenaan Pajak Sarang Burung Walel sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 56 ayal (1) dengan tarif Pajak Sarang Burung Walet 
aebagaimana dimaksud dalam Pasal 57. 

Pasal 59 

Pasa158 

Tarif Pajak Sarang Burung Walet ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen]. 

Pasal 57 

(1) Dasar pengenaan Pajak Sarang Burung Walet adalah nilai jual sarang 
Buru:ng Walet; 

(2) Nilai jual sarang Bu.rung Walel sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dihitung berdasarkan perkalian antara harga pasaran urnurn sarang 
Burung Walet yang berlaku di Daerah yang bersangkutan dengan volume 
sarang Bu rung Walet; 

(3) Harga pasaran umum sebagaimana dimaksud pada ayat ('.~) sesuai hasil 
survey harga di daerah. 

Pasal 56 

(1) Subjek Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi atau Badan yang 
melakukan pengambilan dan/atau mengusahakan sarang Burung Walct. 

(2) Wajib Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi atau Badan yang 
melakukan pengambilan dan/atau mengusahakan sarang BurungWalet. 

Pasal 55 

(1) Objek Pajak Sarang Burung Walet adalah pengambilan dan/atau 
pengusahaan sarang Burung Walet. 

(2) Yang dikecualikan dad objek Pajak Sarang Burung Walet sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) adalah pengarnbilan Sarang Burung Walct yang 
telah dikenakan penerimaan negara bukan pajak, 

Pasal 54 

Bagian Kedelapan 
Pajak Sarang Burung Walet 
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Wilayah pemungutan Opsen PKB yang terutang adalah wilayah. Daerab tempat 
kendaraan bermotor terdaftar. 

Pasal 67 

Saat terutangnya Opsen PKB ditetapkan pada saat terutangnya PKB. 

Pasal 66 

Besaran pokok Opsen PKB ditetapkan yang terutang dihitung dengan cant 
mengalikan dasar pengenaan Opsen PKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
63 dengan tarif Opsen PKB sebagaimana dimaksud da1am Pasal 64. 

Pasal 65 

Tarif Opsen PKB sebesar 66% (enam puluh enam persen). 

Pasal 64 

Dasar pengenaan untuk Opscn PKB adalah PKB terutang, 

Pasal 63 

(1) Wajib Pajak Opsen PKB merupakan Wajib PKB. 
(2) Pemungutan Opsen PKB dilakukan bersamaan dengan pemungutan 

Pajak terutang dad PKB. 

Pasal 62 

Opsen PKB dikenakan alas Pajak terutang dari PKB 

Pasal61 

Bagjan Kesembilan 
OPSENPKB 

Wilayah pemungutan Pajak Sarang Burung Walet yang terutang adalah 
wilayah Daerah tempat pengambilan dan/atau pengusahaan Sarang Burung 
Walet. 

Pasal60 
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(1) Saat terutang Pajak ditetapkan pada saat orang pribadi atau Badan tclah 
mernenuhi syarat subjektif dan objektif atas suatu jenis Pajak dalam 1 
(satuJ kurun waktu tertcntu dalam masa Pajak, dalam Tahun Pajak, atau 
bagian Tahun Pajak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan mengcnai pcrpajakan Daerah. 

Pasal 75 

BAB ID 
MASA PAJAK DAN TAHUN PA.TAK 

Wilayah pemungutan Opsen BBNKB yang terutang adalah wilayah Daerah 
tcmpai kendaraan bermotor terdaftar. 

Pasal 74 

Saat terutangnya Opsen BBNKB ditetapkan pada saat terutangnya BBNKB. 

Pasal 73 

Besaran pokok Opsen BBNKB ditetapkan yang terutang dihitung dengan cara 
mengalikan dasar pengenaan Opsen BBNKB sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 70 dengan tarif Opsen BBNKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71. 

Pasal 72 

Tarif Opsen BBNKB sebesar 66% (enam puluh enam persen]. 

Pasal 71 

Dasar pengenaan untuk Opsen BBNKB adalah BBNKB terutang. 

Pasal 70 

(1) Wajib Pajak Opsen BBNKB merupakan Wajib Pajak BBNKB. 
(2) Pemungutan Opsen BBNKB dilakukan bersamaan dengan pemungutan 

Pajak terutang darl BBNKB. 

Pasal 69 

Opsen BBNKB dikenakan atas Pajak terutang dari BBNKB 

Pasal 68 

Bagian Kesepuluh 
Opsen BBNKB 
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Besaran Retribusi yang terutang dihitung berdasarkan perkalian antara 
tingkat penggunaan jasa dengan tarif Retribusi. 

Bagian Kedua 
Tata Cara Penghilungan Retribusi 

Pasal 77 

(1) Jenis Retribusi terdiri atas : 
a. Retribusi Jasa Umum; 
b. Retribusi Jasa Usaha; dan 
c. Retribusi Perizinan Tertentu. 

(2) Objek Retribusi adaiah penyediaan/pelayanan barang dan/ atau jasa dan 
pemberian izin tertentu kepada orang pribadi atau Sadan oleh Pemerintah. 
Daerah. 

(3) Dikecualikan dari objek retribusi adalah pelayanan jasa dan/atau 
perizinan yang dilakukan oleh Pemerintah, Badan Usaha Milik Negara, 
Badan Usaha Milik Daerah, dan pihak swasta. 

(4) Wajib Retribusi meliputi orang pribadi atau Badan yang 
menggunakan/menikmati pelayanan barang, jasa, dan/atau perizinan. 

(5) Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) wajib membayar 
atas layanan yan.g digunakan/ dinikmati, 

Pasal 76 

Bagian Kesatu 
Jenis dan Objek Retribusi 

RARTV 
RETRlBUSI DAERAH 

(2) Masa Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) merupakan jangka 
waktu yang menjadi dasar bagi Wajib Pajak untuk menghitung, menyetor, 
dan melaporkan Pajak yang terutang untukjenis Pajak yang dipungut 
berdasarkan penghitungan sendiri Wajib Pajak atau menjadi dasar bagi 
Wali Kota untuk menetapkan Pajak terutaog untuk jenis Pajak yang 
dipungut berdasarkan penetapan Wali Kota. 

(3) Masa Pajak yang menjadi dasar bagi Wajib Pajak untuk menghitu.ng, 
menyetor, dan melaporkan Pajak yang terutang untuk jcnis Pajak yang 
dipungut berdasarkan penghitungan sendiri Wajib Pajak sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), ditetapkan untuk jangka waktu J (satu] bulan 
kalender atau jangka waktu lain paling lama 3 (tiga) bulan kalender. 

(4) Tahun Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) rnerupakan jangka 
waktu yang lamanya 1 (satu) tahun kalender, kecuali bila Wajib Pajak 
menggunakan tahun buku yang tidak sama dengan tahun kalender. 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai masa Pajak, Tahun Pajak, dan bagian 
Tahun Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan 
Peraturan Wali Kota. 
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(1) Jcnis pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa Umum 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 76 ayat (1) huruf a yang clipungut 
meliputi: 
a. Pelayanan kesehatan; 
b. Pelayanan kebersihan; 
c. Pelayanan parkir di tepi jalan umum; dan 
d. Pelayanart pasar. 

(2) Jenis pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa Umum 
sebagaimana dimaksud daJam Pasal 76 ayat {1) huruf a yang tidak 
dipungut retribusl meliputi retribusi pengendalian lalu lintas. 

(3) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) clisediakan at.au 
diberikan oleh Pemerintah Daerah berdasarkan kewenangan daerah 
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan. 

(4) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) termasuk pelayanan 
yang cliberikan oleh BLUD. 

(5) Dalam hal terdapat penyesuaian detail rincian objek atas pelayanan yang 
diberikan oleh BLUD sebagaimana -dimaksud pada ayat (4), penyesuaian 

Pasal81 

Bagian Kctiga 
Retribusi Jasa Umum 

(1) Tarif Retribusi sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 79 ditinjau kcmbali 
paling lama 3 (tiga) tahun sekali. 

(2) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukao 
dengan memperbatikan Indeks harga dan perkembangan perekonomian 
tanpa melakukan penambahan objek Retribusi. 

(3) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) clitetapkan 
dalam Peraturan Wali Kota. 

Pasal 80 

(1) Tarif Retribusi sebagai:roana climaksud daJam PasaJ 77 rnerupakan nilai 
rupiah yang ditetapkan untuk menghitung besarnya Retribusi yang 
terutang. 

(2) Dalam hal tarif retribusi sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) dinyatakan 
dalam satuan mata uang selain rupiah, pembayaran retribusi dimaksud 
tetap harus clilakukan daJam satuan mata uang rupiah dengan 
menggunaan kurs pada saat terutang yang ditetapkan oleb Menteri 
Keuangan untuk kepentingan perpajakan. 

(3) Tarif Retribusi scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat clitentukan 
seragam atau bervariasi menurut golongan sesuai dengan prinsip dan 
sasaran penetapan tarif Retribusi. 

Pasal 79 

Tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 merupakan 
jumlah penggunaan jasa yang dijadikan dasar alokasi bcban biaya yang 
dipikul Pemerintah Daerah untuk penyelenggaraan jasa bersangkutan. 

Pasal 78 
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(1) Pelayanan Kebersihan sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 81 ayat (1) 
huruf b yaitu pelayanan kebersihan yang diselenggarakan oleh 
Pemertntah Daerah meliputi: 
a. Pengambilan atau pengumpulan sampah dari sumbemya ke lokasi 

pembuangan sementa.ra; 
b. pengangkutan sampah dari sumbernya dan/atau lokasi pembuangan 

sementara ke lokasi pepembuangan akhir sampah atau pcngolahan 
atau pemusnahan akhir sampah; 

Pasal 84 

(1) Pelayanan Kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81 ayat (1) 
huruf a yaitu pelayanan kcschatan di puskesmas, puskesmas keliling, 
puskesmas pembantu, balai pengobatan, rumah sakit umum daerah dan 
tempat pelayanan kesehatan lainnya yang sejenis yang dirniliki dan/atau 
dikelola Pemerintah Daerah, kecuali pelayanan administrasi. 

(2) Tingkat penggunaan jasa pelayanan kesehatan diukur berdasarkan jenis 
Pelayanan Kesehatan, frekuensi pelayanan, dan/ atau jangka waktu 
pelayanan. 

(3) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan kesehatan bagi penjamin BPJS 
Kesehatan atau BPJS Ketenagakerjaan dihitung berdasarkan nilai 
kapitasi da.n atau klaim paket pelayanan sesuai peraturan perundang­ 
undangan. 

Pasal 83 

(1) Subjek Retribusi Jasa Umum adalah Orang Pribadi atau Badan yang 
menggunakan/ menikmati pelayanan Jasa Umum. 

(2) Wajib Retribusi Jasa Umum adaJah Orang Prlbadi atau Badan yang 
menurut peraturan perundang-undangan d:iwajibkan untuk melakukan 
pembayaran Retribusi atas pelayanan .Jasa Umum. 

Pasal 82 

detail rincian objek diatur dalam Peraturan Wali Kata sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

(6) Detail rincian pbje.k retribusi ya.pg diatur dfl.lam peraturan wali kota 
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dila.ksana.kan dengan ketentuan: 
a. tidak bertentangan dengan pearturan perundang-undangan yang lebih 

tinggi; 
b. tida.k menghambat iklim investasi di daerah; dan 
c. tida.k menimbulkan ekonomi biaya tinggi. 

(7) Peraturan wali kota sebagairnana dimaksud pada ayat (5) disampaikan 
kepada menteri yang menyelenggara.kan urusan pemerintahan di bidang 
keuangan, mcntcri yang menyelenggara.kan urusan pernerintahan. dalam 
negeri, dan DPRD paling lambat 7 [tujuh] hari kerja sejak peraturan wali 
kota ditetapkan, 

(8) Dikecualikan dari objek Retribusi .Jasa Umum sebagaimana dima.ksud 
pada ayat (1) yaitu pelayananjasa umum yang dilakukan oleh pemerintah 
pusat, badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, dan pihak 
swasta, 
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Bcsaran dan struktur tarif retribuei jasa umum sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 81 ayat (1) tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari peraturan daerah ini. 

Pasal 88 

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa Umum 
ditetapkan dengan mcmperhatikan biaya pcnyediaan jasa yang 
bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas 
pengendalian atas pelayanan tersebut. 

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasional 
dan pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal. 

(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya mernperhatikan biaya penyediaan 
jasa, penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya. 

(4) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi jasa umum yang 
diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan mengenai BLUD. 

Pasal 87 

(1) Pelayanan Pasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81 ayat (1) huruf d 
yaitu penyediaan fasilitas Pasar tradisional/ sederhana yang dikelola 
Pemerintah Daerah, dan khusus disediakan untuk Pedagang berupa: 
a. kios; 
b. los; dan 
c. pelataran. 

(2) Tingkat penggunaan jasa pelayanan pasar diulrur berdasarkan frekuensi 
pelayanan, jangka waktu pemakaian fasilitas pasar dan/ a tau jenis 
pemakaian fasilitas pasar. 

Pasal 86 

(1) Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 81 ayat ( 1) huruf c yaitu pelayanan parkir di tepi jalan um= yang 
ditentukan oleh Pemerintah Daerah sesuai dengan kctentuan peraturan 
perundang-undangan. 

(2) Tingkat penggunaan jasa pclayanan Parkir di Tepi Jalan Umum diukur 
berdasarkan jenis kenda.raan jenis atau kawasan lokasi parkir, frkuensi 
pelayanan dan/ataujangka waktu pemakaian tempatpark.ir. 

Pasal 85 

c. penyediaan lokasi pembuangan, pengolahan, atau pemusnahan akhir 
sampan; 

ci. Penyediaan dan/atau penyedotan .kakus; dan 
e. pengolahan limbah cair rumah tangga, perkantoran, dan industri. 

(2) Dikecualik:an dari Pelayanan Kebersihan yaitu pelayanan kebersihan jalan 
umum, taman, tempat ibadah, sosial dan tempat umum lainnya 

(3) Tingkat penggunaan jasa pelayanan kebersihan diukur berdasarkan jenis 
pelayanan, frekuensi layanan, volume dan/atau jenis sampah atau 
limbah kakus atau limbah cair. 
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(1) Jenis penyediaan/pelayanan barang dan/atau jasa yang merupakan 
objek Retrihusi Jasa Usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 76 ayat 
(1) huruf b yang dipungut meliputi: 
a. penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir, pcrtokoan, 

dan tern pat kegiatan usaha lainnya; 
b. penycdiaan, tempat khusus parkir di luar badan jalan; 
c. penyediaan tempat penginapa.n/pesanggrahan/vila; 
d. pelayananjasa kepelabuhanan; 
e. pelayanan ru.mah pemotongan bewan temak; 
f. pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga; 
g. penjualan hasil produksi usaha pemerintah daerah; dan 
h. pemanfaatan aset Daerah yang tidak mengganggu penyelenggaraan 

tugas dan fungsi organisasi perangkat Daerah dan/atau optimalisasi 
aset Daerah dengan tidak mengubah status kepemilikan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Jenis penyediaan/pelayanan barang dan/atau jasa yang merupakan 
objek Retribusi Jasa Usaha yang tidak dipungut meliputi: 
a. Penyediaan tempat pelelangan ikan, ternak, basil bumi, dan basil 

hutan termasUk fasilitas lainnya dalam lingkungan tempat 
pelelangan; dan 

b. pelayanan penyeberangan orang atau barang dengan menggunakan 
kendaraan di air. 

(3) Penyediaan/pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disediakan 
atau diberikan oleh pemerintah daerah berdasarkan jasa/pelayanan yang 
dibcrikan dan kewenangan daerah sebagaimana diatur dalam peraturan 
perundang-undangan. 

(4) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) termasuk pelayanan 
yang diberik:an oleh BLUD. 

(5) Dala:rn hal terdapat penyesuaian detail rincian objek alas pelayanan yang 
diberikan oleh BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (4), penyesuaian 
detail rincian objek diatur dalam Peraturan Wali Kata sesuai ketentuan 
pcraturan perundang undangan, 

(6) Detail rincian objek retribusi yang diatur dalam peraturan wali kota 
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dilakeanakan dengan ketentuan: 
a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-uudangan yang lebih 

tinggi; 
b. tidak mengharnbat iklim investasi di daerah; dan 
c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi. 

(7) Peraturan wali kota sebagaimana dimaksud pada ayat (5) disampaikan 
kepada menteri yang menyelenggarakan urusan keuangan, menteri yang 
menyelcnggarakan urusan pemerintahan dalam negeri dan DPRD paling 
lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak ditetapkan. 

(8) Dikecualikan dari objek Retribusi Jasa Usaha sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) yaitu pelayanan jasa yang dilakukan oleh pemerintah pusat, 
badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, dan pihak swasta. 

Pasal 89 

Bagian Keempat 
Retribusi Jasa Usaha 
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(1) Pelayanan jasa kepelabuhanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 89 
ayat (1) huruf d merupakan pelayanan kepelabuhanan pada pelabuhan 
yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daeran. 

(2) Tingkat penggunaan jasa kepclabuhan diukur berdasarkan frekuensi 
pelayanan, jangka waktu pemakaian fasilitas kepelabuhan, jenis 
pelayanan, dan/ atau volume penggunaan pelayanan. 

PasaJ 94 

(1) Penyediaan tempat penginapan atau pesanggrahan atau villa 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 89 ayal (1) huruf c adalah 
penyediaan tempat penginapan atau pesanggrahan atau villa yang 
disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleb Pernerintah Daerah; 

(2) Tingkat penggunaan jasa penyediaan tempat penginapan atau 
pesanggrahan atau vila diukur berdasarkan jenis Iasilitas, frekuensi 
pelayanan, dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas tempat 
penginapan atau pesanggrahan atau Vila. 

PasaJ 93 

(1) Penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 89 ayat (1) huruf b adalah penyediaan tempat 
khusus parkir di luar badan jalan yang disediakan, dimiliki, dan/atau 
dikelola oleh Pemerintab Daerah. · 

(2) Tingkat penggunaan jasa penyediaan tempat khusus parkir di luar badan 
jalan diukur berdasarkan jenis kendaraan, frekuensi pelayanan, 
dan/alau jangka waktu pemakaian fasilitas tempat khusus parkir di luar 
badan jalan. 

Pasal 92 

(1) Penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir, pertokoan, dan 
tempat kegiatan usaha lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 89 
ayat (1) huruf a adalah penyediaan tempat kegiatan usaha berupa 
fasilitas pasar grosir, dan fasilitas pasar atau pertokoan yang 
dikontrakkan, serta tempat kegiatan usaha Iainnya yang 
disediakan/ diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. 

(2) Tingkat penggunaan jasa pelayanan penyediaan tempat kegiatan usaha 
diukur berdasarkan luas tempat usaha, frekuensi pelayanan, dan/ atau 
jangka waktu pemakaian fasilitas pasar grosir, pertokoan, dan/atau 
tempat usaha lainnya. 

Pasal 91 

[I] Subjek Retribusi Jasa Usaha adalah Orang Pribadi atau Sadan yang 
menggunakan/menikmati pelayanan Jasa Usaha. 

(2) Wajib Retribusi Jasa Usaha adalah Orang pribadi atau bad.an yang 
menurut peraturan perundang-undengan diwajibkan untuk melakukan 
pembayaran Retribusi atas pelayanan Jasa Usaha. 

Pasal 90 
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( 1) Pemanfaatan aset Daerah yang tidak mengganggu penyelenggaraan tugas 
dan fungsi organisasi perangkat daerah dan/atau optimalisasi aset 
Daerah dengan tidak mengubah status kepernilikan sebagaimana 
dimaksud dalarn Pasal 89 ayat (1) huruf h termasuk pemanfaatan barang 
milik daerah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai 
pengelolaan barang milik daerah untuk tujuan meningkatkan 
perekonomian masyarakat atau layanan umum. 

(2) Bentuk pemanfaatan barang milik daerah dan tata cara penghitungan 
besaran tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat ditetapkan 
dengan peraturan wali kota untuk pemanfaatan barang milik daerah 
berupa: 

a. sewa yang masa sewanya lebih dari 1 (satu) tahun; 
b. kerja sama pemanfaatan; 
c. bangun guna serah atau bangun serah guna; atau 
d. kerja sama penyediaan infrastruktur. 

(3) Penetapan Peraturan Wali Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dapat dilakukan untuk setiap pelaksanaan pcmanfaatan barang milik 

Pasal 98 

(1) Penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 89 ayat (1) huruf g adalah penjualan hasil 
produksi usaha daerah oleh Pemerintah Daerah, 

(2) Tingkat penggunaan jasa pcnjualan basil produksi usaha Pemerintah 
Daerah diukur berdasarkan jen.is dan/atau volume produksi usaha 
Daerah. 

Pasal 97 

(!) Pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga sebagairoana 
dimaksud dalam Pasal 89 ayat (1) huruf f adalah pelayanan tempat 
rekreasi, pariwisata, dan olahraga yang disediakan, dimiliki, dan/a.tau 
dikelola oleb Pemerintah Daerah. 

(2) Tingkat penggunaan jasa pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan 
olahraga diukur berdasarkan jenis Iasilitas, frekuensi pelayanan, 
dan/atau jangka waktu pemakaian faeilitas tempat rekreasi, pariwisata, 
dan olah raga. 

Pasal 96 

( 1) Pelayanan rumah pemotongan hewan tcrnak sebagairnana dimaksud 
dalam Pasal SY ayat (1) huruf e adalah pelayanan penyedlaan fasilitas 
pemotongan hewan ternak termasuk pelayanan pemeriksaan kesehatan 
hewan sehelum dan sesudah dipotong, yang disediak:an, dimiliki, 
dan/ atau dikelola oleh Pemerintah Daerah. 

(2) Tingkat penggunaan jasa pelayanan rumah pemotongan hcwan ternak 
diukur berdasarkan jenis .hewan ternak, jenis pelayanan, frekuensi 
pelayanan, dan/ atau jangka waktu pemakaian fasilitas rurnah potong 
hewan. 

Pasal 95 
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(1) Jenis pelayanan pemberian izin yang merupakan objek Retribusi 
Pcrizinan Tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 76 ayat (II huruf 
c meliputi: 
a.PBG; dan 
b. penggunaan tenaga kerja asing. 

(2) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disediakan atau 
diberikan oleh Pemerintah Daerah berdasarkan kewenangan Dacrah 
sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan, 

(3) Dikecualikan dari objek jerris Retribusi Perizinan Tertentu eebagaimana 
dimaksud pada ayat (l) yaitu pelayanan perizinan yang dilakukan oleh 
pernermtah pusat, badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, 
dan 'pihak swasta. 

Pasal 101 

Bagian Kelima 
Retrlbus! Perizinan Tertentu 

Besaran dan struktur tarif retribusi jasa usaha sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 89 ayat (l) tercantum dalam Lampiran 11 yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari peraturan daerah ini, 

Pasal 100 

(1) Prinsip dan sasaran dalarn pcnctapan besarnya tarif Retribusi Jasa Usaha 
didasarkan pada tujuan untuk memperoleh keuntungan yang layak. 

(2) Kcuntungan yang layak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah 
keuntungan yang diperoleb apabila pelayanan jasa usaha tersebut 
dilakukan secara efisien dan berorientasi pada harga pasar. 

(3) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi jasa usaha yang 
diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang mengatur mengenai BLUD. 

Pasal 99 

daerah, 
(4) Bentuk pemanfaatan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) clllf:115.~~ de.ngan ketentuan : 
a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang 

lebih tinggi; 
b. tidak menghambat Iklim investasi di daerah; dan 
c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi. 

(5) Pelaksanaan pemaniaatan barang milik daerah sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang mengatur mengenai pengelolaan barang milik daerah. 

(6) Tingkat penggunaan jaea pclayanan pemanfaatan aset Daerah diukur 
berdasarkan jenis pemanfaatan aset, jenis pelayanan, frekuensi 
pelayanan, dan/atau jangka waktu pemanfaatan aset Daerah. 
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( l) Pelayanan penggunaan lenaga kerja asing sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 101 ayat (1) huruf b merupakan pelayanan pengesahan rencana 
penggunaan tenaga kerja asing di Daerah sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan mengenai penggunaan tenaga kerja 
aslng. 

(2) Dikecualikan dari pengenaan Retribusi atas pelayanan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) adalah khusus untuk penggunaan tenaga kerja 
asing oleh instansi Pernerintah, instansi pemerintah daerah, perwakilan 

Pasal 104 

(L) Pelayanan PBG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 101 ayat (1) huruf a 
meliputi penerbitan PBG dan SLF oleb Pemerintah Daerah sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Penerbitan PBG dan SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 
kegiatan peiayanan konsultasi pemenuhan standar tcknis, penerbitan 
PBG, inspeksi Bangunan Gedung, penerbitan SLF dan SBKBG, serta 
pencctakan plakat SLF. 

(3) Penerbitan PBG den SLF tersebut diberikan untuk permobonan 
persetujuan: 
a. Pembangunan baru; 
b. Bangunan Gedung yang sudah terbangun dan belum rnemiliki PBG 

dan/atau SL:F; 
c. PBG perubahan untuk: 

1. perubahan fungsi Bangunan Gedung; 
2. perubahan lapis Bangunan Gedung; 
3. perubahan luas Bangunan Gedung; 
4. perubahan tampak Bangunan Oedung; 
5. perubahan spesifikasi dan dimensi komponen pada Bangunan 

Gedung yang mempengarubi aspek keselamatan dan/ atau 
kesehatan; 

6. perkuatan Bangunan Gcdung tcrhadap tingkat kerusakan sedang 
atau berat; 

7. perlindungan dan/atau pengembangan Bangunan Gedung cagar 
budaya; atau 

8. perbaikan Bangunan Gedung yang terletak di kawasan cagar 
bud a ya. 

d. PBG perubahan tidak diperlukan untuk pekerjaan pemeliharaan dan 
pekerjaan perawatan, 

(4) Dikecualikan dari pengenaan Retribusi atas pelayanan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) yaitu pemberian lzin persetujuan Bangunan milik 
Pemerintah, Pemerintab Daerah, dan Bangunan yang rnemiliki fungsi 
keagamaan atau peribadatan. 

Pasal 103 

(1) Subjek Retribusi Perizinan Tertentu adalah Orang Pribadi atau Badan 
yang menggunakan/menikmati pemborian Perizinan Tertentu. 

(2) Wajib Retribusi Perizinan Tertentu adalah Orang Pribadi atau Badanyang 
mcnurut peraturan perundang-undangan diwajibkan unluk melakukan 
pembayaran Retribusi atas pemberian Perizinan Tertentu. 

Pasal 102 
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(1) Besaran Retribusi Perizinan Tertentu yang terutang dihitung dengan cara 
mengalikan tingkat penggunaan jasa sebagaimana climaksud dalam Pasal 
105 dengan tarif Retribusi. 

(2) Khusus untuk Retribusi Perizinan Tertentu atas pelayanan PBG, besaran 
Rctribusi yang terutang dihitung berdasarkan pcrkalian antara tingkat 
penggunaan jasa atas penyediaan pelayanan PBG dengan harga satuan 
Retribusi PBO. 

Pasal 107 

( 1) Prinsip dan sasaran dalarn penetapan tarif Retribusi Perizinan Tertentu 
didasarkan pada tujuan untuk menurup sebagian biaya penyelenggaraan 
pernberian izin yang bersangkutan. 

(2) Biaya penyelenggaraan pemberian izin sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) meliputi penerbitan dokumen izin, pengawasan, penegakan hukum, 
penatausahaan, dan biaya dampak ncgatif dari pemberian izin tersebut. 

(3) Pelayanan PBG sebagaimana dimaksud Pasal 103 ayat (1), biaya. 
penyelenggaraan pcmberian izin mengacu pada ketentuan penclturun 
perundang-undangan mengenai Bangunan Gedung. 

(4) Pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja asing, 
perpanjangan sebagaimana climaksud dalam Pasal 104 ayat (1), biaya 
pcnyelenggaraan pemberian izin mengacu pada pada ketentuan peraturan 
perundang-undangan mengenai pcnggunaan tenaga kerja asing. 

Pasal 106 

(1) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan Tertentu rnerupakan 
jumlah penggunaan jasa yang dijadikan dasar alokasi beban biaya yang 
dipikul Pernerintah Daerah untuk menyclcnggarakan jasa yang 
bersangkutan. 

(2) Tingkat pcnggunaan jasa atas pelayanan Perizinan Tertentu sebagaimana 
climaksud pada ayat (l) ditetapkan dengan ketentuan: 
a. pelayanan PBG diukur berdasarkan formula yang mencerminkan 

biaya penyelenggaraan penyediaan pelayanan; dan 
b. pelayanan penggunaan tenaga kerja asing diukur berdasarkan 

frekuensi penyediaan pelayanan dan/ataujangka waktu pelayanan. 
(3) Formula yang mencerminkan biaya penyelenggaraan penyediaan 

pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a terdiri atas: 
a. formula untuk Bangunan Gedung, meliputi: 

Luas Total Lantai; 
lndeks Lokalitas; 
Indcks Terintegrasi; 
Indeks Bangunan Gedung Terbangun, dan 

b. formula untuk Prasarana Bangunan Gedung, meliputi: 
Volume; 
lndeks Prasarana Bangunan Gedung; dan 
Indeks Bangunan Gedung Tcrbangun. 

Pasal 105 

negara asing, badan intemasional, lembaga sosial, lembaga keagamaan, 
dan jabatan tertentu di lernbaga pendidikan. 
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(l) Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a, buruf d, huruf 
e, huruf h, dan huruf i, merupakan jenis Pajak yang dipungut berdasarkan 
penetapan. Wali Kota. 

(2) Jenis Pajak sebagairnana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b, huruf c, huruf 
f, dan huruf g, merupakan jenis Pajak yang dipungut berdasarkan 
perhitungan sendiri oleh Wajib Pajak. 

(3) Dokumen yang .digunakan sebagai dasar pemungutan jenis Pajak 
sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) antara lain adalah Surat Kecetapan 
Pajak Daerah dan Surat Pemberitahuan Pajak Terutang. 

(4) Dokumen yang digunakan sebagai dasar pemungutan jenis Pajak 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) antara lain adalah surat 
pernberitahuan pajak daerah. 

(5) Dokumen surat pernberitahuan pajak daerah sebagaimana dimaksud pada 
ayat (4) wajib diisi dengan benar dan lengkap serta disampaikan oleh Wajib 
Pajak kepada Pemerintah Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

(6) Besaran retribusi terutang ditetapkan dengan S:urat Keteta.p.in Retribusi 
Dacrah atau dokumcn lain yang dipcrsamakan, baik bcrbcntuk dokumcn 
tercetak maupun dokumen elektronik. 

(7) Dokurnen lain yang dipersarnakan sebagaimana dimaksud pada ayal (6) 
dapat berupa karcis, kupon, kartu langganan, surat perjanjian, dan surat 
pemberitahuan pembayaran dari aplikasi pe1aya:nan atau perizinan 
elektronik. 

Pasal 109 

BABV 
PEMUNGUTI\.N PAJAK DAN RETRIBUSI 

(1) Besaran dan struktur tarif retribusi perreman tertentu sebagaimana 
d.imaksud dalam Pasal 101 ayat (1) tercantum dalam Lampiran ill yang 
mcrupakan bagian tidak tcrpisahkan dari Peraturan Daerah Ini, 

(2) Peninjauan besaran tarif Retribusi khusus pelayanan PBG hanya 
dilakukan terhadap besaran harga atau indeks dalam tabel HSBGN atau 
SHST dan Indeks Lokalitas. 

(3) Peninjauan besaran tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) 
khusus pelayanan penggunaan tenaga kerja asing berdasarkan tarif yang 
ditetapkan dalam peraturan pemerintah rnengenai jenis dan tarif atas 
jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada kementerian 
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang ketenagakerjaan. 

(4) Tarif Retribusi hasil pen.injauan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan 
ayat (3) ditetapk.an dengan Peraturan Wali Kota. 

Pasal 108 

(3) Harga satuan Retribusi PBG sebagairnana dimaksud pada ayat (2) terdiri 
atas: 
a. SHST untuk Bangunan GeJ:Jung; atau 
b. HSPBG untuk Prasarana Bangunan Gedung, 
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( 1) Wali Kota dapat memberikan keringanan, pengurangan, pembebasan, dan 
penundaan pembayaran atas pokok dan/atau sanksi Pajak dan Retribusi. 

BABVl 
PEMBERIAN KERINGANAN, PENGURANGAN, PEMBEBASAN, DAN 

PENUNDAAN PEMBAYARAN 

Pasal 112 

(1) Ketentu.an mengenai tata cara pemungutan Pajak Daerah sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 109 dan Retnbusi Daerah diatur dalam Peraturan 
Wali Kota. 

(2) Kelentuan umum dan tata cara pemungutan Pajak dan Retribusi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (l) rneliputi pengaruran mengenai: 
a. pendaftaran dan pendataan; 
b. penetapan besaran Pajak dan Retribusi terutang; 
c. pembayaran dan penyetoran; 
d. pelaporan; 
e. pengurangan, pembetulan, dan pembatalan ketetapan; 
f. pemeriksaan Pajak; 
g. penagihan Pajak dan Retribuai; 
h. keberatan; 
i. gugatan; 
j. penghapusan piut.ang Pajak dan Retribusi oleh Wali Kota; dan 
k. pengaturan lain yang berkaitan dengan tata cara pemungutan Pajak dan 

Retribusi. 

Pasal 111 

(1) Wajib pajak untuk jenis pajak yang dipungut berdasarkan penghitungan 
sendiri oleh wajib pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 109ayat (2) 
wajib mengisi SPTPD. 

(2) Pelaporan SPTPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setiap 
masa pajak, 

(3) Wajib pajak yang tidak melak.sanakan kewajiban pelaporan SPTPD 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat dikenakan sanksi administrasi 
berupa denda. 

(4) Sanksi administrasi berupa denda sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
ditetapkan dengan STPD dalam satuan rupiah untuk setiap SPTPD. 

(5) Besaran sanksi adminitrasi berupa denda sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) ditetapkan sebesar Rpl00.000 (seratus ribu rupiah). 

(6) Sanksi administrasi berupa denda sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
tidak dikenakan jika wajib pajak mengalami keadaan kahar. 

(7) Kriteria keadaan. kahar sebagaimana dimaksud pada ayat (6) meliputi : 
a. bencana alam; 
b. kebakaran; 
c. kerusuhan massal atau huru-hara; 
d. wabah 'penyakit; dan/ atau 

Pasal 110 

-36- 



[l) Wall Kota dapat memberikan kemudahan perpajakan Daerah kepada 
Wajib Pajak, berupa: 
a. perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan Pajak; 

dan/atau 
b. pemberian fasilitas angsuran atau penundaan pembayaran Pajak 

terutang atau Utang Pajak. 
(2) Perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan Pajak 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a diberikan kepada Wajib 
Pajak yang rnengalami .keadaan kahar sehingga Wajib Pajak tidak mampu 
memenuhi kewajiban Pajak pada waktunya. 

(3) Perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan Pajak 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dapat diberikan Wall Kata 
secara jabatan atau berdasarkan permohonan Wajib Pajak yang 
ditetapkan dala:m keputusan Wall Kata. 

(4) Pemberian fasilitas angsuran atau penundaan pembayaran Pajak 
terutang atau Utang Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
ctilakukan dalam hal Wajib Pajak mengalami kesulitan likuiditas atau 
keadaan kahar Wajib Pajak sehingga Wajib Pajak tidak mampu 
memenuhi kewajiban pelunasan Pajak pada wak.tunya. 

(5) Pemberian fasilitas angsuran atau penundaan pembayaran Pajak 
terutang atau Utang Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dapat 
diberikan Wall Kata berdasarkan pennohonan Wajib Pajak yang 
ditetapkan dalam keputusan Wall Kota. 

(6) Dalam pemberian fasilitas angsuran atau penundaan pembayaran Pajak 
terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (4), Bupati memperhati.kan 

Pasal J 13 

(2) Pemberian keri.nganan, pengurangan, pembebasan, dan penundaan 
pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ctilakukan dengan 
memperhatikan kond:l$i. Wajjb Pajak atau Wajib Retrlt>usi d.1ID/atau objek 
Pajak atau objek Retribusi. 

(3) Kondisi wajib pajak atau wajib retribusi yang dapat diberikan keringanan, 
pengurangan, pembebasan, dan penundaan pembayaran, meliputi: 
a. wajib pajak dan retribusi tidak memiliki kemampuan secara ekonomis 

yang dibuktikan dengan Laporan Keuangan atau bukti lainnya yang 
dapat dipersamakan atau opeasional kegiatan tidak menda.tangkan 
Laba berdasarkan laporan keuangan wajib pajak dan retribusi; 

b. wajib pajak dan retribusi tidak rnempunyai harta kekayaan lagi; dan 
c. wajib pajak dan retribusi dinyatakan pailit berdasarkan putusan 

pengadilan dan setelah dilakukan penjualan harta, hasilnya tidak 
mencukupi untuk melunasi utang pajak dan retribusi. 

(4) Kondisi objek pajak atau objek retribusi yang dapat diberikan keringanan, 
pengurangan, pembebasan dan penundaan pembayaran, meliputi: 
a. objek pajak dan retribusi terkena bencana alarn seperti gempa bumi, 

tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan dan tariah 
longsar; 

b. objek pajak dan retribusi terkena bencana non alarn merupakan 
bencana nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah seperti virus 
pandemik yang menyerang manusia; dan 

c. sebab tertentu yang luar biasa Jainnya seperti kebakaran dan wabah. 
(5) Ketenruan mengenai tat.a cara pemberian keringanan, pengurangan, 

pernbebasan, dan penundaan pcmbayaran atas pokok dan/atau sanksi 
Pajak dan Retribusi diatur dalam peraturan wall kota. 
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(1) Dalam mcndukung kebijakan kemudahan bertnveetasi, Wa1i Kota dapat 
membcrikan insentiffiskal kepada pelaku usaha di daerahnya, 

(2) lnsentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa pengurangan, 
keringanan, dan pembebasan, atau penghapusan pokok Pajak, pokok 
Retribusi, dan/ atau sanksinya. 

(3) Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat diberikan alas 
permohonan Wajib Pajak dan Wajib Retribusi atau diberikan secara 
jabatan oleh Wali Kota berdasarkan perti.mbangan, meliputi: 
a. kemarnpuan membayar Wajib Pajak dan Wajib Retribusi; 
b. kondisi tertentu objek Pajak, seperti objek Pajak terkena bencana 

alam, kcbakaran, dan/ atau pcnycbab lainnya yang terjadi bukan 
karena adanya unsur kesengajaan yang dilakukan oleh Wajib Pajak 
danj'atau pibak lain yang bertujuan untuk mengh.indari 
pembayaranPajak; 

c. untuk mendukung dan roelindungi pelaku usaha mikro dan ultra 
mikro; 

d. untuk mendukung kebijakan Pemerintah Daerah dalam mencapai 
program prioritas Daerah; dan/ atau 

e. untuk mendukung kebijakan Pemerintah dalam mencapai program 
prioritas nasional. 

Pasal 114 

BAB VII 
PEMBERIAN FASILITAS PAJAK DAN RETRIBUSI 

DALAMRANGKA MENDUKUNG KEMUDAHAN BERINVESTASI 

kepatuhan Wajib Pajak dalam pembayaran Pajak selama 2 (dua) tahun 
terakhir. 

(7) Keputusan W.ati Kota atas _pe.rroohoJJan Wajib Pajak sebagaimana 
dimaksud pada ayat (5), dapat berupa: 

a. menyetujui jumlah angsuran Pajak dan/atau masa angsuran atau 
lamanya penundaan sesuai dengan permohonan Wajib Pajak; 

b. roenyetujui sebagian jumlah angsuran Pajak dan/ atau masa 
angsuran atau lamanya penundaan yang dimohonkan Wajib Pajak; 
a tau 

c. menolak permohonan Wajib Pajak 
(8) Pcrsctujuan atau persetujuan sebagian angsuran atau penundaan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf a dan huruf b paling lama 
diberikan untukjangka waktu 24 [dua puluh empat) bulan. 

(9) Pembayaran angsuran setiap masa angsuran dan pembayaran Pajak yang 
ditunda disertai bunga sebesar 0,6% (nol koma enam persen) per bulan 
dari jumlah Pajak yang masih harus dibayar, untuk jangka waktu paling 
lama 24 (dua puluh empat) bulan serta bagian dari bulan dihitung penuh 
1 [satu] bulan. 

(10) Keadaan kahar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (4) 
meliputi: 

a. bencana alam; 
b. kebakaran; 
c. kerusuhan massal atau huru-hara; 
d. wabah penya.kit; dan/ atau 
e. keadaan Jain berdasarkan pcrtimbangan Wall Kata. 

(11) Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata eara pemberian 
kemudahan perpajakan Daerah diatur dengan Peraturan Wali Kata. 
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(1) Selain pejabat penyidik Polisi Negara Republik Indonesia, Penyidik 
Pegawai Ncgeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerin.tah Daerah yang 
diberi wewenang khusus sebagai penyidik untuk melakukan penyidikan 

Pasal 116 

BAB IX 
KETENTUANPENYIDIKAN 

(l) Setiap pejabat dilarang memberitahukan kepada pihak lain segala 
sesuatu yang cliketahui atau diberitabukan kepadanya oleh Wajib Pajak 
dalaro rangka jabatan atau pekerjaannya untulc menjalankan ketentuan 
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan Daerah. 

(2) Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku juga terhadap 
tenaga ahli yang ditunjuk oleh Wali Kota untuk membantu dalam 
pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 
perpajakan Daerah. 

(3) Yang clikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dan ayat (2) adalah: 
a. pejabat dan/atau tenaga ahli yang bertindak sebagai saksi atau ahli 

dalam sidang pengadilan; dan 
b. pejabat dan/atau tenaga ahli yang ditetapkan oleh Wali Kota untuk 

memberikan keterangan kepada pejabat lembaga negara atau 
instansi Pemerintah yang berwenang melakukan perneriksaan dalam 
bidang keuangan Daerah. 

(4) Untuk kepentingan Daerah, Wali Kota berwenang memberikan izin 
tertulis kepada pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan tenaga 
ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (2), agar memberikan keterangan, 
memperlihatkan bukti tertulis dari atau tcntang Wajib Pajak kcpada 
pihak yang ditunjuk. 

(5) Untuk kepentingan perneriksaan di pengadilan dalam perkara pidana 
atau perdata, atas permintaan hakim sesuai dengan hukum acara pidana 
dan hukum acara perdata, Wali Kota dapat memberikan izin tertulis 
kepada pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (l),dan tenaga ahli 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2),,untuk memberikan dan 
m.emperlihatkan bukti tertulis dan keterangan Wajib Pajak yang ada 
padanya. 

(6) Permintaan hakim sebagairna:na dimaksud pada ayat (5) harus 
menyebutkan nama tersangka atau nama tergugat, keterangan yang 
diminta, serta kaitan antara perkara pidana atau perdata yang 
bersangkutan dengan keterangan yang diminta. 

Pasal 115 

BAB VIIl 
KERAHASIAANDATA WAJlB PAJAK 

(4) Pemberian insentif fiskal sebagairnana dirnaksud pada ayat (21 
diberitahukan kepada DPRD dengan melampirkan pertirnbangan Wali 
Kota dalam membe.rikM msent.iffiskal tersebut. 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai pemberian insentif fiskal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (21 diatur dalam Peraturan Wall Kota. 
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(1) Wajib Pajak yang karena kealpaannya tida.k memenuhi kewajiban 
perpajakan sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 109 ayat (5), sehingga 
merugikan Keuangan Daerah, diancarn dengan pidana sesuai ketentuan 
Pasal 181 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang 
Hubungan Kcuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, 

(2) Wajib Pajak yang dengan sengaja tidak mernenuhi kewajiban perpajakan 
sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 109 ayat (5), sehingga merugikan 
Keuangan Daerah, diancam dengan pidana sesuai ketentuan Pasal 181 
ayat (2) Undang-Undang Nomor l Tahun 2022 tentang Hubungan 
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. 

Pasal 117 

tindak pidana di bidang perpajakan daerah dan retribusi daerah, 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Hukum Arora Pidana. 

(2) Penyjdik sebagaimana dm!Msud pada a8at (lJ, yaitu pejabat pegawai 
negeri sipil tertentu di lingkungan Pcmerintah Daerah yang diangkat oleh 
Pejabat yang berweoang sesuai dengan ketenruan peraturan perundang­ 
undangan. 

(3) Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1), yaitu: 
a. menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti keterangan atau 

laporan berkenaan. dengan tindak pidana dibidang Retribusi agar 
keterangan atau laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan jeJas; 

b. rncneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan mengenai orang 
pribadi atau Badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan 
sehubungan dengan lindak pidana Retribusi; 

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau Badan 
sehubungan dengan tindak pidana dibidang Retribusi; 

cl.. memeriksa buku, catatan, dan dokumcn lain berkenaan dengan 
tindak pidana dibidang Retribusi; 

c. mclakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti 
pembukuan, pencatatan, dan dokumen lain, serta melakukan 
penyitaan terhadap bahan bukti tersebut; 

f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas 
penyidikan tindak pidana dibidang Rctribusi; 

g. menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang meninggalkan 
ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung 
dan memeriksa Idcntitas orang, benda, dan/ atau dokumen yang 
dibawa; 

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana Retribusi: 
i. memanggil orang untuk didengar .keterangannya dan diperiksa 

sebagai tersangka atau saksi; 
J. menghentikan penyidikan; dan/ atau 
k. melakukan tindaka.n lain yang perlu untuk kelancaran penyiclikan 

tindak pidana dibidang Retribusi sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

(4) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (lj, mernberitahukan 
dimulainya penyidikan dan menyampaikan haeil penyidikannya kepada 
penuntut umum melalui penyidik polisi negara Republik Indonesia sesuai 
ketentuan dalam Undang-Undang Hukum Acara Pidana. 
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(1) Hasil penerimaan Opsen PKB dialokasikan paling sedikit 10% (sepuluh) 
untuk pembangunan dan/ a tau pemeliharaan jalan serta peningkatan 
moda dan sarana transportasi umum. 

(2) Hasil penerimaan PBJT atas tenaga listrik, dialokasikan paling sedikit 
10% (sepuluh persen) untuk penyediaan penerangan jalan urnum. 

(3) Kegiatan penyediaan penerangan jalan umum meliputi penyediaan d.an 
pemeliharaan infrastruktur penerangan jalan umum serta pembayaran 
biaya atas 'konsumsi tenaga listrik untuk penerangan jalan u.mum. 

(4) Basil penerimaan PAT, dialokasikan paling sedik:it 10% (sepuluh ersen) 
untuk pencegahan, penanggulangan, dan pemulihan pencemaran 
dan/atau kerusakan lingkungan hidup dalam daerah kabupaen/kota 
yang berdampak terhaclap kualitas dan kuantitas air tanah meliputi: 
a. penanaman pohon; 
b. pembuatan lubang atau sumur resapan; 

Pasal 122 

Bagian Kesatu 
Penerimaan Pajak yang Diarahkan Penggunaannya 

BABXJ 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Denda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 117, Pasal 119, dan Pasal 120 
merupakan pendapatan negara. 

Pasal 121 

Pejabat atau tenaga ahli yang melanggar larangan sebagaimana dimaksud 
dalam PasaJ l 15 ayat (1) dan ayat (2), diancam dengan pidana berdasarkan 
peraturan perundang-undangan. 

Pasal 120 

Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya seba:gaimana 
dimaksud daJam Pasal 76 ayat (5) sehingga merugikan Keuangan Daerah, 
diancam dengan pidana kurungan paling lama 3 [tiga] bulan atau pidana 
dencla paling banyak 3 (tiga) kaJi dari jumlah Retribusi terutang yang tidak 
atau kurang dibayar. 

Pasal 119 

BAB X 
KETENTUAN PIDANA 

Tindak pidana di bidang perpajakan Daerah tidak dapat dituntut apabila telah 
melarnpaui jangka waktu S (lima) tahun terhitung sejak saat Pajak terutang 
atau masa Pajak berakhir atau bagian Tahun Pajak berakhir atau Tahun Pajak 
yang bersangkutan berakhir. 

Pasal 118 
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(1) Terhadap hak dan kewajiban Wajib Pajak dan Wajib Retribusiyang bclum 
d.iselesaikan sebelum Peraturan Daerah ini diundangkan, 
penyelesaiannya dilakukan berdasarkan Peraturan Daerah yang 
rnengatur mengenai. pajak dan retribusi yang diundangkan sebelum 
berlakunya Peraturan Dacrah ini. 

(2) Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, maka izin tempat 
penjualan minurnan beralkohol yang telah diterbitkan sebelum 
bcrlakunya Pcraturan Daerah ini dinyatakan tetap berlaku sampai 
dengan habis masa berlakunya. 

(3) Khusus ketentuan mcngenai Opsen pajak MBLB, Opsen PKB dan Opsen 
BBNKB mulai berlaku pada tanggal 5 .Januari 2025_ 

(4) Ketentuan mengenai pelaksanaan pemanfaatan barang milik daerah yang 
telah dilaksanakan berdasarkan perjanjian masih tetap berlaku sampai 
berakhirnya masa perjanjian. 

(5) Ketentuan mengenai inscntif pemungutan Pajak dan Retribusi 
sebagaimana diatur dalam Pasal 124, hanya dapat dilaksanakan sampai 
dengan diberlakukannya pengaturan mengenai penghasilan aparatur sipil 

Pasal 125 

BAB XI 
KETENTUAN PERALfHAN 

(1) Perangkat daerah yang melaksanakan pemungutan Pajak dan Retribusi 
dapat diberi insentif atas dasar pcncapaian kinerja tertentu. 

(2) Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 
melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah. 

(3) Tata cara pemberian dan pemanfaatan insentif sebagaimana d.imaksud 
pada ayat (1) d.ila.ksanakan berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 124 

Bagian Ketiga 
Insentif Pemungutan 

(1) Pemanfaatan dar:i penerimaan masing-masing jenis Retribusi d.iutamakan 
untuk mendanai kegiatan yang bcrkaitan langsung dengan 
penyelenggaraan pelayanan yang bersangkutan. 

(2) Penerimaan Retribusi yang dipungut dan dikelola oleh BLUD dapat 
Iangsung digunakan untuk mendanai penyelenggaraan pelayanan BLUD 
sesuai dengan peraruran perundang-undangan. 

(3) Ketentuan lebih !anjut mengenai pemanfaatan penerimaan Retribusi 
sebagaimana d.imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) d.iatur dengan 
peraturan wali kota. 

Pasal 123 

Bagian Kedua 
Pemanfaatan Pencrimaan Retribusi 

c. pelestarian hutan atau pepohonan; dan 
d. pengelolaan limbah. 

• 42 • 



Pada saat Peraturan Darah ini mulai berlaku: 
1. Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah (Lembaran 

Daerah Kota Kendari Tahun 2011 Nomor 2), sebagaimana telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2019 
tentang Perubahan Keernpat Atas Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2011 
tentang Pajak Daerah (Lembaran Daerah Kota Kendari Tahun 2019 
Nomor 6); 

2. Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2012 centang Retribusi Jasa Umum 
(Lembaran Daerah Kota Kendari Tahun 2012 Nomor 2), sebagaimana 
telah diubah bcberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 9 
Tahun 2021 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Nomor 2 
Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Umum (Lembaran Dacrah Kota 
Kendari Tahun 2021 Nomor 2); 

3. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2012 lenlang Retribusi Jasa Usaha 
(l.embaran Daerah Kota Kendari Tahun 2012 Nomor 3), sebagaimana 
telah d.iubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 10 
Tahun 2021 tcntang Perubahan Kelirna Atas Peraturan Daerah Nomor 3 
Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Usaha (Lembaran JJaerah Kota 
Kcnda.ri Tahun 2021 Nomor 10); 

4. Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2012 tentang Retribusi lzin Trayek 
(Lembaran Daerah Kota Kendari Tahun 2012 Nomor 4); 

5. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2015 tentang Retribusi Izin Tempat 
Penjualan Minuman Beralkohol (Lembaran Daerah Kora Kendari Tahun 
2015 Nomor 3); 

fi. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pajak Hotel (Lembaran 
Daerah Kota Kendari Tahun 2020 Nomor 3); 

7. Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pajak Restoran 
(Lembaran Daerah Kota Kendari Tahun 2020 Nomor 4); 

8. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2020 tentang Pajak Hiburan 
(Lembaran Daerah Kota Kendari Tahun 2020 Nomor 5); 

9. Peraturan Dacrah Nomor 6 Tahun 2020 tentang Pajak Reklame 
(Lernbaran Daerah Kota Kendari Tahun 2020 Nomor 6); 

10. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2020 tentang Pajak Parkir (Lembaran 
Daerah Kota Kendari Tahun 2020 Nomor 7); 

11. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2020 tentang Pajak Air Tarrah 
(Lembaran Daerah Kota Kendari Tahun 2020 Nomor 8); 

12. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2021 tentang Retribusi Persetujuan 
Bangunan Gedung {Lembaran Daerah Kota Kendari Tahun 2021 Nomor 
8); dan 

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, 

Pasal 127 

Pada saat Peraturan Daerah ini berlaku, semua peraturan pelaksanaan yang 
berkaitan dcngan Pajak dan Retribusi, dinyatakan masih tetap berlaku 
sepanjang belum diganti dan tidak bertentangan dengan Peraturan JJaerah ini. 

Pasal 126 

BAB xu 
KETENTUANPENUTUP 

negara yang telah mempertirnbangkan kelas jabatan untuk tugas dan 
fungsi pemungutan Pajak dan Retribusi. 

-43 - 



NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KOTA KENDARI PROVINS! 
SULAWESI TENGGARA: 6/67 /2023 

Diundangkan di Kendari 
Pad a tanggal :l~ 0¢5ttft>ltr 'Lo "2-3, 

SEKRETARIS DAERAH 
KOT 

4 

PARAF KOOROtNASI 
NO. INSTALASII UNIT KERJA PAR AF 

1 

Ditetapkan di Kendari 
Pada tanggal ~ ~m l:><t( '--Ol'> 

Pj. WAI,1 KQTA KENDARI, 

2 
3 

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kota Kendari. 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal 5 Januari 2024 

PasaJ 128 
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1. UMUM 
Pemberlakuan otonomi daerah melalui Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 sebagaimana telah cliubah beberapa kali terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan 
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintaban Dacrah berimbas pada 
berbagai sektor kehidupan bermasyarakat, di antaranya sektor keuangan. 
Salah satu urusan dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan yang 
discrahkan kepada daerah yaitu Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Pajak 
Daerab dan Retribusi Daerah yang merupakan kebijakan desentralisasi 
fiskal pemerintah pusat yang clitujukan dalam rangka meningkatkan 
kemarnpuan keuangan daerah (local taxing power) dan kapasitas fiskal 
ifisco: capacity) daerah untuk menjalankan setiap 'urusan yang 
dilimpahkan kepada daerab. 

Pengaturan Pajak Daerah dan Retribusi Daerab tersebut pada saat 
ini diatur dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang 
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat Dan Pemerintahan Daerah. 
Dalam rangka mengalokasikan sumbcr daya nasional secara lebih efisien, 
Pernerintah .memberikan kewenangan kepada Daerah untuk rnemungut 
Pajak dengan penguatan melalui restrukturisasi jenis Pajak, pemberian 
sumber-sumber perpajakan Daerah yang baru, penyederhanaan jenis 
Retribusi, dan harmonisasi dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjacli Undang-Undang, dan 
dicabutnya Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 ten tang Pajak Daerah 
clan Retribusi Daerah. 

Restrukturisasi Pajak dilakukan melalui reklasifikasi 5 (lima) jenis 
Pajak yang berbasis konsumsi menjadi satu jenis Pajak, yaitu PBJT. Hal ini 
rrrerniliki tujuan untuk untuk menyelaraskan Objek Pajak antara pajak 
pusat dan pajak daerah sehinggu menghindari adanya duplikasi 
pemungutan pajak, menyederhanakan administrasi perpajakan sehingga 
manfaat yang diperoleh lebih linggi dibandingkan dengan biaya 
pernungutan, memudahkan pemantauan pemungutan Pajak terintegrasi 
oleh Daerah, dan rnemperrnudah masyarakat dalam rnemerruhi kewajiban 
perpajakannya, sekaligus mendukung kemudahan berusaha dengan 
adanya simplifikasi administrasi perpajakan. Salah satu hal baru yang 
diatur terkait pajak yaitu kewenangan pemungutan Opsen Pajak antara 
level pemerintahan provinsi dan kabupaterr/kota, yaitu PKB, BBNKB, dan 
Pajak MDLB. Opsen atas PKB dan BBNKB scjatinya merupakan pengalihan 
dari bagi hasil pajak provinsi. Hal tersebut dapat meningkatkan 
kemandirian Daerah tanpa rnenambah beban Wajib Pajak, karena 
penerimaan perpajakan akan dicatat sebagai PAD, serta memberikan 
kepastian atas penerimaan Pajak dan memberikan keleluasan belanja atas 
penerimaan tersebut pada tiap-tiap level pemerintahan clibandingkan 
dengan skerna bagi hasiL 

Pcraturan Daerah ini merupakan penycmpurnaan clari beberapa 
Peraturan Daerah Kota Kendari terkait pajak daerah dan retribusi daerah 
yang disusun berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang 

PENJELASAN 
ATAS 

PERATlJRAN DAERAH KOTA KENDARI 
NOMOR TAHUN 2023 

TENTANG 
PAJAK OAERAH DAN RE'l'RIBUSJ DAERAH 



11. PASAL DEMI PASAL 
Pasal 1 

Cukup jelas. 
Pasal 2 

Cukup jelas. 
Pasal 3 

Cukup jelas. 
Pasal 4 

Cukup jelas. 
Pasal 5 

Ayat (1) 
Cukup jelas, 

Ayat (2) 
Cukup jclas. 

Ayat (3) 
Hurufa 

Cukup jelas. 
Hurofb 

Cukup jelas. 
Hurufc 

Cukup jelas. 
Huruf d 

Cukup jelas. 
Hurufe 

Cukup jelas. 
Huruff 

Cukup jelas. 
Hurufg 

Yang dimaksud dengan "Bumi dan/atau Bangunan untukjalur 
kereta api, moda raya terpadu (Mass Rapi.d Transit), lintas raya 
terpadu (Light Rail Transit), atau yang sejenis" adalah. jalur rel 
yang digunakan sebagai infrastruktur perhubungan untuk 
moda berbasis rel dimaksud, tidak termasuk area lain pada 
stasiun seperti kantor, gedung parkir, lounge, Iasilitas 
makan/tninum, dan fasilitas hiburan di stasiun. 

Hurufh 
Cukup jelas. 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Beberapa penyempurnaan dilaku.kan 
dengan rnenyesuaikan pada ketentuan dalarn Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 2022 tentang hubungan Keuangan Antara Pernerintah Pusat 
dengan Pcmcrintahan Daerah, diantaranya : 

a. pengaturan seluruh jenis pajak daerah dan retribusi daerah dalam I 
(satu] peraturan daerah; 

b. replikasi 5 (1ima) jenis Pajak menjadi 1 (satu) jenis pajak yaitu PBJT; 
c. pengaturan mengenai Opsen PKB dan BBNKB; 
d. dihapusnya beberapajenis retribusi; 
e. pemberian fasilitas pajak dan retribusi dalam rangka mendukung 

kernudahan berinvestasi; dan 
f. kerahasiaan data wajib pajak. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, guna terciptanya kepastian 
hukum dan tertib dasar peraturan perundang-undangan dalam 
pemungutan Pajak daerah dan retribusi daerah maka dipandang perlu 
menetapkan Peraturan Daerah Kota Kendari tentang Pajak Daerah dan 
Retribusi Daerah. 
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Pasal 9 
Cukup jelas. 

Pasal U) 
Nilai jual untuk bangunan sebelum diterapkan tari£ pajak dikurangi 
terlebih dabulu dengan Nilai Jual Tidak Kena Pajak sebesar Rp 
10.000.000,- (scpuluhjuta rupiah). 
Contob: 
Wajib pajak A mempunyai objek pajak berupa: 

}> Tanah seluas 800 m2 dengan harga jual Rp300.000,-/rn2; 
>" Bangunan seluas 400 m2 dengan nilai jual Rp350.000,-/m2; 
}> Taman seluas 200 m2 dengan nilai jual Rp50.000,-/m2; 
)> Pagar sepanjang 120 m dan tinggi rata-rata pagar 1,5 m dengan 

nilaijual Rpl75.000,-/m2. 
Besarnya pokok pajak yang terutang adalah sebagai berikut: 
1. NJOP Bumi: 800 x Rp300.000,- = Rp240.000.000,- 
2. NJOP Bangunan: 

a. Rumah dan garasi 400 x Rp350.000,- = Rp140.000.000,- 
b. Taman 200 x RpS0.000,- = Rpl0.000.000,- 
c. Pagar (120 x 1,5) xRpl75.000,- = Rp 31.500.000,- 
Total NJOP Bangunan = Rp181.500.000,- 
Nilai Jual Objek Pajak Tidak Kena Pajak = Rpl0.000.000,- 
Nilai JuaJ bangunan Kena Pajak = Rp 171.500.000,- 

3. Nilai ,Jual Objek Pajak Kena Pajak = Rp411.500.000,- 
4. Tarif pajak efektifyang ditetapkan dalam Peraturan Daerah 0,3%. 

Pasal 6 
Cukup jelas. 

Pasal 7 
Cukup jelas. 

Pasal 8 
Ayal (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

a. kcnaikan NJOP hasil penilaian; 
Contoh pertimbangan berdasarkan kenaikan N.JOP hasil 
penilaian .misal, dalarn hal pernerintah daerah melakukan 
pemuktabiran NJOP dan menyebabkan kenaikan NJOP yang 
sangat signifikan, maka dapat diberikan persentase dasar 
pengenaan PBB-P2 yang dapat disesuaikan secara bertahap, 

b. bentuk pemaniaatan objek pajak; dan/ atau 
Conteh pertirnbangan berdasarkan bentuk pemanfaatan objek 
pajak misal, objek pajak yang digunakan semata-rnata untuk 
tempat tinggal, persentase dasar pengenaan PBB-P2-nya akan 
lebih rendah dibandingkan dengan objek pajak yang digunakan 
untuk keperluan komersial. 

c. klasterisasi NJOP di Daerah. 
Contoh pertimbangan berdasarkan klasterisasi NJOP di Daerah 
misal, Kota Kcndari dapat mcnyusun klastcrisasi sebagai berikut: 

- NJOP < Rp X juta maka pcrsentase dasar pengenaan PBB-P2 
sebesar 60%. · 
NJOP Rp X juta - Rp Y miliar maka persentase dasar 
pengenaan PBB-P2 sebesar 80%. 

- NJOP > Rp Y miliar maka persentase dasar pengenaan PBB 
?'2 sebesar 100%. 

Huruf i 
Cukup jelas. 
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5. PBB terutang: 0,3% x Rp41 l.500.000,- = Rpl.234.500,- 
Pasal 11 

Cukup jelas. 
Pasal 12 

Cukup jelas. 
Pasal 13 

Cukup jelas. 
Pasal 14 

Cukup jelas, 
Pasal 15 

Ayat (l) 
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

Ayat (7) 
Perolehan hak karena hibah wasiat atau waris tertentu antara lain 
waris atau hibah wasiat yang berlaku pada kebudayaan dan adat 
istiadat di Daerah tertentu di mana tanah/bangunan yang diperoleh 
tidak dapat dijual atau harus diwariskan kembali, 

Pasal 16 
Cukup jelas, 

Pasal 17 
Cukup jelas. 

Pasal 18 
Ayat (1) 

Hurufa 
Cukup jelas. 

Hurufb 
Cukup jelas. 

Hurufc 
Cu.)rup jelas. 

Hurufd 
Cukup jelas. 

Hurufe 
Cukup jelas. 

Huruff 
Yang dimaksud dengan "surat keputusan. pemberian hak 
untuk pcmbcrian hak baru di luar pelcpasan hak" adalab surat 
keputusan pemberian hak baru yang menyebabkan terjadinya 
perubahan nama. 

Hurufg 
Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Pasal 19 

Cukup jelas. 
Pasal20 

Hurufa 
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Contoh Penjualan dan/alau penyerahan Makanan dan/atau 
Minuman: 
1. Toko Roti A melakukan penjualan roti dan minuman kepada 

konsumen. Roti diproduksi dari tempat lain [pabrik rotij, 
kemudian didistribusikan melalui Toko Roti A untuk dijual 
kepada konsumen. Toko Roti A tidak menyediakan meja, kursi, 
dan/ atau peralatan makan di lokasi penj ualan. Oleh .karena itu, 
Toko Roti A tidak rnemenuhi kriteria Restoran, sehingga atas 
penjualan roti dan minuman yang dilakukan tidak terutang 
PBJT, melainkan merupakan objek pajak pertambahan nilai. 

2. Toko Roti dengan mcrck dagang B pada Mal X di Kola Z 
melakukan penjualan roti dan minuman kepada konsumen. 
Roti diproduksi dari tempat lain (pabrik roti), kemudian 
didistribusikan melalui Toko Roti B untuk dijual kepada 
konsumen. Untuk meningkatkan pelayanannya kepada 
konsumen, Toko Roti B menyediakan meja dan kursi kepada 
konsumen untuk menyantap di tempat. Oleh karena itu, toko 
roti dimaksud merupakan Rcstoran sehingga atas penjualan roti 
dan mimrman yang dilakukan terutang PBJT bukan objek pajak 
pertambahan nilai. 

3. Toko Roti dengan merek dagang B pada Pusat Pertokoan Y di 
Kota Z rnelakukan produksi [proses pembuatan dan. pengolahan 
bahan menjadi roti) sekaligus penjualan roti kepada konsumen. 
Toko dimaksud hanya melakukan pembuatan dan penjualan 
langsung kepada konsumen tanpa menycdiakan meja, kursi, 
dan/atau peralatan makan di lokasi penjualan. Oleh karena itu, 
Toko Roti dimaksud tidak memenuhi kriteria Restoran schingga 
atas penjualan roti dan minuman yang dilakukan tidak terutang 
PBJT, melainkan merupakan objek pajak pertambahan nilai. 
Dengan demikian, rneskipun atas toko roti yang memiliki merek 
dagang yang sama, dapat terjadi perbedaan perlakuan 
pcrpajakan, bergantung pada pelayanan rill toko roti apakah 
hanya menjual (distribusi) atau memberikan pelayanan 
selayaknya Restoran. 

Hurufb 
Cukup [elas. 

Hurufc 
Cukup jelas. 

Hurufd 
Cukup jelas. 

Hurufe 
Cukup jelas. 

Pasal 21 
Cukup jelas. 

Pasal 22 
Cukup jelas. 

Pasal 23 
Ayat (1) 

Huruf a 
Cukup jelas. 

Huruf b 
Cukup jelas. 

Hurufc 
Cukup jelas, 
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Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Pasal 24 
Cukup jelas. 

Pasal 25 
Ayat (1) 

Hurufa 
Cukup jelas. 

Hurufb 
Cukup jelas. 

Hurufc 
Cukup jelas, 

Hurufd 
Cukup jelas. 

Hurufe 
Cukup jelas, 

Huruf f 
Cukup jelas. 

Hurufg 
Cukup jelas. 

Hurufh 
Yang dimaksud dengan "permainan ketangkasan" adalah 
bentuk permainan yang berada di dalam kawasan arena 
dan/ a tau taman bermain yang dipungut bayaran, baik yang 
berada di dalam ruangan maupun di luar ruangan seperti 
permainan ding-dong, lcmpar bola kc dalam kcranjang, 
paintball, dan sebagainya. 

Hurufi 
Yang dimaksud dengan "olahraga pennainan" adalah bentuk 
persewaan ruang dan alat olahraga seperti tempat kebugaran 
1fitness center), lapangan futsal, lapangan tenis, kolam renang, 
dan sebagainya yang dikenakan bayaran atas penggunaannya. 

Hurufj 
Cukup jelas. 

Hurufd 
Cukup jelas. 

Huruf e 
Cukup jelas. 

Huruff 
Cukup jelas. 

Hurufg 
Cukup jelas. 

Hurufh 
Cukup jelas. 

Hurufi 
Cukup jelas. 

Hurufj 
Yang dimaksud dengan "tempat tinggal pribadi yang 
difungsikan sebagai hotel" adalah rumah, apartemen, dan 
kondorninium yang disediakan sebagai jasa akomodasi 
selayaknya akomodasi hotel, tetapi tidak: tennasuk bentuk 
persewaan (kontrak] jangka panjang [lebih dari satu bulan). 

Hurufk 
Cukup jelas, 
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Ayat (21 
Cukup jelas. 

Pasal 26 
Cukup jelas. 

Pasal 27 
Cukup jelas. 

Pasal 28 
Cukup jelas. 

Pasal 29 
Cukup jelas. 

Pasal 30 
Cukup jelas. 

Pasal 31 
Cukup jelas. 

Pasal 32 
Cukup jelas. 

Pasal 33 
Cukup jelas. 

Pasal 34 
Cukup jelas. 

Basal 35 
Cukup jelas. 

Pasal 36 
Cukup jelas. 

Pasal 37 
Cukup jelas. 

Pasal 38 
Cukup jclas. 

Pasal 39 
Cukup jelas. 

Pasal40 
Ayat (1) 

Yang dimaksud dengan "pernanfaatan" adalab. kegiatan penggunaan 
Air Tanah di sumbemya tan pa dilakukan pengambilan. 

Ayat {2} 
Cukup jelas. 

Pasal 41 
Cukup jelas. 

Pasal 42 
Cukup jelas. 

Pasal43 
Cukup jelas. 

Pasal 44 
Cu.kup jelas, 

Pasal 45 
Cukup jelas, 

Pasal 46 
Cukup jelas. 

Pasal47 
Cukup jelas. 

Huruf k 
Cukup jelas. 

Hurufl 
Cukup jelas. 
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Pasal 48 
Cukup jelas. 

Pasal49 
Cukup jelas. 

Pasal 50 
Cukup jelas, 

Pasal 51 
Cukup jelas. 

Pasal 52 
Cukup jelas. 

Pasal 53 
Cukup jelas .. 

Pasal 54 
Cukup jelas. 

Pasal 55 
Cukup jelas. 

Pasal 56 
Cukup jelas. 

Pasal 57 
Cukup jelas. 

Pasal 58 
Cukup jelas. 

Pasa159 
Cukup jelas. 

Pasal 60 
Cukup jelas. 

Pasa161 
Cukup jelas. 

Pasal 62 
Cukup jelas. 

Pasal 63 
Cukup jclas, 

Pasal64 
Cukup jelas. 

Pasal 65 
Cukup jelas. 

Pasal 66 
Cukup jelas. 

Pasal 67 
Cukup jelas. 

Pasal 68 
Cukup jelas. 

Pasal69 
Cukup jelas. 

Pasal 70 
Cukup jelas. 

Pasal 71 
Cukup jelas. 

Pasal 72 
Cukup jelas. 

Pasal 73 
Cukup jelas. 

Pasal 74 
Cukup jelas. 

·8· 



Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Pasal 87 
Cukup jelas. 

Pasal 88 
Cukup jelas. 

Pasal 89 
Cukup jelas. 

Pasal 90 
Cukup jelas. 

Pasal 91 
Cukup jelas, 

Pasal 92 
Ayat (1) 

Yang dirnaksud dengan "tempat khusus parkir di luar badan jalan" 
adalah tempat khusus parkir di luar ruang milik jalan. 

perrnanen. 

Pasal 75 
Cukup jelas. 

Pasal 76 
Cukup jclas. 

Pasal 7'7 
Cukup jelas. 

Pasal 78 
Cukup jelas. 

Pasal 79 
Cukup jelas. 

Pasal 80 
Cukup jelas. 

Pasal 81 
Cukup jelas. 

Pasal 82 
Cukup jelas. 

Pasa183 
Cukup jelas. 

Pasal 84 
Cukup jelas. 

Pasal 85 
Yang dimaksud dengan "tepi jalan urnum" adalah bagian tepi jalan di 
dalam ruang millk jalan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan. 

Pasal 86 
Ayat (1) 

Huruf a 
Yang dimaksud dengan "kios" adalah bangunan di Pasar 
tradisional yang beratap clan berdinding yang dipergunakan 
untuk memperdagangkan barang dan/atauJasa. 

Hurufb 
Yang dimaksud dengan "los" adalah tempat berjualan dalam 
bangunan tetap tanpa dibatasi dinding yang dipergunakan 
untuk memperdagangkan barang dan/ataujasa. 

Hurufc 
Yang dimaksud dengan "pelataran" adalah lapangan atau 
tcmpat terbuka di Pasar Tradieional yang dipakai untuk 
memperdagangkan barang dan/atau jasa yang bersifat tidak 
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Conloh tempat khusus parkir di luar badan jalan yang disediakan, 
dimiliki, dan/ atau dikelola oleh Pemerintah Daerah: 
J. lemp<1t parJQ:r yang terdapat ru- .kantor-kantor pemerintah, 

seperti kantor kepala daerah (kantor gubernur, bupati/wali 
kota] a tau kantor Organisasi Perangkat Daerah (OPD); 

2. tempat parkir yang disediakan di gedung atau bangunan yang 
dirniliki atau dikelola oleh Pemerintah Daerah, seperti pada 
ru.mah sakit, pasar, sarana rekreasi dan/atau sarana umi:un 
lainnya rnilik Pernerintah Daerah. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Pasal 93 
Cukup jelas. 

Pasa194 
Cukup jelas. 

Pasal 95 
Cukup jelas. 

Pasal 96 
Cukup jelas. 

Pasal 97 
Cukup jelas. 

Pasal98 
Cukup jelas. 

Pasal 99 
Cukup jclas. 

Pasal 100 
Cukup jelas. 

Pasal 101 
Cukup jelas. 

Pasal 102 
Cukup jelas. 

Pasal 103 
Cukup jelas. 

Pasal 104 
Cukup jelas. 

Pasal 105 
Cukup jelas. 

Pasal 106 
Cukup jelas. 

Pasal 107 
Cukup jelas. 

Pasal 108 
Cukup jelas. 

Pasal 109 
Cukup jelas. 

Pasal 110 
Cukup jelas. 

Pasal 111 
Cukup jelas. 

Pasal 112 
Cukup jelas. 

Pasal 113 
Cukup jelas. 

Pasal J 14 
Cukup jelas, 
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TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KOTA KENDARl NOMOR ~:, 

Pasal 115 
Cukup jelas. 

Pasal 116 
Cukup jelas, 

Pasal 117 
Cukup jclas. 

Pasal 118 
Cu.kup jelas. 

Pasal 119 
Cu.kup jelas. 

Pasal 120 
Cukup jelas. 

Pasal 121 
Cu.kup jelas. 

Pasal 122 
Cukup jelas. 

Pasal 123 
Cukup jclas. 

Pasal 124 
Cukup jelas. 

Pasal 125 
Cukup jelas. 

Pasal 126 
Cukup jelas. 

Pasal 127 
Cukup jelas. 

Pasal 128 
Cukup jelas. 
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No Jenis Layanan Satuan Tarif (RP) 

l. Jahit Luka 

a. 1-5 Jahitan Tindakan 90.000,- 

b. Setiap penarnbahan Tindakan 10.000,- 

jahitan ditarnbah biaya 
sebesar 

c. Buka ja hi tan Tindakan 35.UUU,- 

2. Perawatan Luka Tindakan 35.000.- 

3. Resusitasi tau pa RJ P Tindakan 35.000.- 
Reausicasi denaan R.IP Tindakan 60.000,- 

4. Kateterisast Urethrae Tindakan 85.000,· 
5. Blass Functio Tindakan 100.000,- 
6. Pemasangan Infus Anak Tindakan 65.000,- 

7. Pemasangan lnl'us Dewasa Tindakan 55.000,- 

8. ACT Infus Tindakan 10.000,- 

I 9. Eksplorasi Benda Asing Tindakan 40.000,· 
10. Silas Larnbung Tindakan I 70.UOU,- 

11. Pernasangan NOT Tindakan 60.000,· 

12. Vena Seksi Tindakan 190.000,- 
13. Luka Bakar Grade J Tindakan 50.000,- 
14. Luka Bakar Grade II Tindakan 60.000,- 

15. Pernasangan Oksigcn Tindakan 20.000,- 

16. Oksigen per lite.r/jRm Tindakan 6.000,- 
17. Incisi Abses Tindakan 70.000,- 

a. Tindakan Darurat 

No Jenis Layanan Satuan Tarif (Rp) 
l. Pelayanan Poliklinik Kali 50.000,- 

(Pelayanan pendaftaran, 
pengkajian awal oleh paramedis, 
perneriksaan dokter, konsulrasl 
dokter dan pelayanan obat) 

2. Pelayanan Unit Gawfll DAnm,t Kali 100.000,- 
(Pelayanan pcndaftaran, 
pengkajian awal oleh paramedis, 
perneriksaan dokter, konsultasi 
dokter, pelayanan obat dan 
observ~ 

A. PELAYANAN KESEHATAN 

1. PUSKESMAS DAN JARTNGANNYA 

BESARAN DAN STRUKTUR TARIF RETRIBUSJ JASA UMUM 

LAMPIRAN I 
PERATURAN DAERAH KOTA KENDARI 
NOMOR TAHUN 2023 
TENTANG 
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH 



No. Jenis Tindakan Satuan Tarif (Rp) 

1. Pencabutan (Ekstraksi) Gigi Gigi 50.000,· 
Anak/Sulung 

2. Pencabutan (Ekstraksil ·Gigi Gigi 75.000,- 
Dewaea 

3. Pencabutan [Ekstraksil Gigi Gigi 100.000,- 
Dewasa dengan Kompllkasi 

4. Tambalan Sernentara Gigi 50.000,- 

5. Tambalan Glass Ionomer Oigi 10.0.0.00,- 

6. Tambalan Komposit Gigi 230.000,- 

7. Sca:lling Tindakan 250.000,- 

c. Tindakan Gigi dan Mulut 

No Jenis Tindakan Satuan Tarif (Rp) 

1. Sirkumsisi Tindakan 400.000,- 

2. USG Tindakan 125.000,- 

3. EKG Tindakan 75.000,- 

4. Pemeriksaan Doopler Kegiatan 40.000, 

b. Tindakan lain-lain 

18. croee lnciei Tindakan 50,000,- 

19. Ekatirpa ti rumor kecil Tindakan 110.000,- 

20. Injeksi dalam terapi Tindakan 20,000,· 

21. I njeksl Non Terapi Tindakan 15.000,- 

22. Pasang spalk Tindakan 15.000,- 

23. Pasang mitela Tindakan 15.UUU,- 

24. Rectal Toucher (RT) Tindakan 20.000,· 

25. Vaginal Toucher (V'l') Tindakan 25.000,· 

26. Spuling kateter Tindakan 25.000,- 

27. Buka Kateter Tindakan 20.000,· 
28. Spuling telinga Tindakan 40.000,- 

29. Irigasi mata Tindakan 30.000,- 

30. Ekstraksi kuku Tindakan 40.UUO,- 

31. Epilasi Tindakan 15.000,· 

32. Pcnanganan kejang akut, Tindakan 85.0UO,- 
33. Nebulizer Tindakan 35-.000,- 

34. Observasi pasien Tindakan 20.000,- 
35. Mema.ndikan pasien Tindakan 25.000,- 
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No Jen.is Layanan Baruan Tarif (Rp) 

1. Persalinan dibantu Dokter Tindakan 950.000,- 

2. Persalinan dibantu Bidan Tindakan 750.000,· 

3. Visite Dakter Umum Harl 50.000,- 

4. Visite Dokter Spesiatis Hari 100.000,· 

5. Perawatan bayi yang Tindakan 475.000,- 
eersalinannva dibanru dokter 

6. Perawatan bayi yang Tindakan 375.000,- 

e. Kebidanan dan Kandungan 

No .Jenis Layanan Satuan Tarif (Rp) 

i. Doklerumum Had 50.000,- 
(Visitc dan konsultasi oleh 
dokter umum) 

2. Dokter spesialis Hari 100.000,- 
(Visice dan konsultasi oleh 
dokter spesiali.s) 

3. Paramedis Hari 10.000,- 
(Visite dan pelayanan olch 
paramedis) 

4. Pclayanan gizi Hari 10.000,- 
(Visite dan pelayanan oteh 
petugas gizi) 

5. Apoteker Hari 10.000,- 
(Visile dan pelayanan oleh 
apoteker) 

6. Analis Laboratoriurn .i:lari 10.000,- 
(Visite dan pelayanarr oleb 
analis laboratoriurn) 

7. Makan minurn pasien (3 kali Hari 90.000,- 
Makan, 2 kali mengudapJ 

d. Rawat Inap 

8. Alueolectomy Tindakan 70.000,- 

9. Jncisi intra.oral Tindakan 120.000,- 

10. Kuret Tindakan 120.000,- 

11. Hecting intra.oral Tindakan 100.000,- 

12. Buka jahitan Tindakan 35.000,- 

13. Glgi Palsu Sebagi.an Gigi 300.000,- 

14. Gigi Pal•u Full Rahang 1.000.000,- 
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No Jenis Laynnan satuan TariflRp) 
1. Pemeriksaan Keschatan Dasar, 

meliputi: 
a. Pemeriksaa n tinggi bad an den 

berat badan Kegiatan 40.000,- 
b. Pemeriksaan tanda vital 
c, Pemeriksaan buta warna 

2. Perneriksaan Calon Pengantin, 
meliputi: 
a, Pemeriksaan tinggi. badan dan 

berat badan Kegiatan 30.000,- 
b. Pemcriksaan tekanan darah 
c. Pelay~nan lmunisasi TI 

3. Pemeriksaan kesehatan c-alon 
Jemaah haji, pendamping 
kesehatan haji, dan pendamping 

Kegiatan 300.000,- 
haji , meliputi : 
a. Anamnesis riwayat 

kesehatan/penyakil 

g. Pemeriksaan Kesehatan 

No Jenis Layanan Satuan Tari! (Rp) 

1. Golongan darah Pemerikaaau 35.000,- 
-'- 

2. Hemoglobin (l:lb) Pemeriksaan 20.000,- 

3. Leukosit Pemeriksaan 20.000,- 

4. Hernatnkrit Pemeriksaan 20.000,- 

5. Trombosit Perneriksaan 20.000,- 

6. Eritrosit Pemeriksaan 20.000,- 
7. Di.ffferential Count Pemeriksaa.n 20.000,- 

8. Laju Endap Darah (LED) Pemeriksaan 35.000,· 
9. Urine lengkap Pemeriksaan 50.000,- 

10. .Pla11c test Pemeriksaan 35.000,- 

l l. Plasmodium Malaria (DOR) Pemeriksaan 25.000,· 
12. Faeces lengkap Perneriksaan 50.000,- 
13. Wida! test Pemeriksaan 85.000,· 
14. Glukos.a darah Pemeriksaan 50.000,- 
15. Kolcatcrol Pemeriksaan 55.000,- 
16. Asam urat Pemeriksaan 50.000,· 
17. H1V Pemeriksuan 50.000,- 

f. Pelayanan Laboratorium Sederhana 

nersalinannva dibantu bidan I 

7. Pelavanan l<B: 
Pil Tindakan 10.000,- 
Sttntik Tindakan 25.000,- 
Susuk/implant Tindakan 125.000,- 
JUD Tindakan 175.000,- 

8. Pemeriksaan lnseeksi Visual Asetat IIVAl: 
Perneriksaan IV A oleh Doktcr Tindakan 55.000,- 
Pemeriksaan IVA oleh Bidan Tindakan 50.000,- 
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No Jenis Pemeriksaan Satuan Tarif (Rp) 

I. HEMATOLOGl Rutin: 

DARAH LENGKAP Pemeriksaan 140.000,- 

MASAPENDARAHAN[BT) Pemeriksaan 45.000,- 

MASA PEMBEKUAN (CT) Pemeriksaan 50.000,- 

ANALISA DARAH 1'EPI Pemeriksaau 65.000,- 

JTRATIO 
Pemen1csrum 60.000,- 

2. PELAYANAN KESEHATAN PADA LABORATORIUM KESEHATAN 

DAERAH 

No Jenis Layana.n Satuan Tarif (Rp) 

1. Dalam Kota Perjalanan 150.000,- 
Luar Kota dikenai biaya 
tarnbahan tiap km jarak 

2. tempuh dari batas kota km 20.000 
(tidak termasuk biaya 
oenveberanzan] 

j. Pernakaian Mobil Ambulans untuk Pasien atau Jenazah 

No Jenis Layanan Satuan Tarif (Rp) 

1. .Akupr,::sur waja h dan bahu Tindakan 60.000,- 
2. Akupresur badan: 

Ekstremitas atas Tindakan ~5.000.· 
Ekstrernitas bawah Tindakan 40.000,· 

3. Akupresur bayi Tiudakan 50.000,- 
4. Simplisia herbal Bungkus 30.000,- 
5. Kapsul herbal Paket Kapsul 25,000,- 

1. Pelayanan kesehatan tradisional 

No Jenis Lavanan S.atuan Tarif tRn\ 

1. Resep biasa Resep 15.000.· 

2. Rescp racikan Resep 20.000,. 

h. Jasa Pelayanan Farmasi 

b. Pemeriksaan fisik 
c. Pelayanan vaksin .meningitis 

4. Visum Et Repertum; meliputi: 
a. Anamnesis Kegiatan 75.UUU,- 
b. Pcmcriksaan fisik 

5. Home Care Kegiatim 150.000,· 
6. Pelayanan Ke8ChaJ.an/P3K pada Kegiatan 575.000,- 

Bueni [Maksimal 4 iaml 
Setiao oenambahan 1 ism Keaiatan. 75.000. 
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2. URINE LENGKAP Pemeriksaan 50.000,- 

3. CARIK CELUP URINE 
Pemeriksaan 50.000,- 

4. KIMJA KLINIK: 

GOS/ GDP/ G2PP Pemeriksaan 50.000,- 

GAMl'vlA GT Pemeriksaan 70.000,- 

ALBUMfN Pemeriksaan 50.000,- 

GLOBULIN (PT - A) Pemeriksaan 50.000,- 

PROTEIN TOTAL Pemeriksaan 45.000,- 

BlLfRUBIN TOTAL Pemeriksaan 50.000,- 

BILIRUBIN DIREK 
Pemeriksaan 50.000,- 

SGCYJ' Pemeriksaan 55.000,- 

SGPT Pemeriksaan 55.000,· 

ALKALIFOSFATASE 
Pemeriksaan 85.000,- 

URE UM Pemeriksaan. 60.000,- 

KR'E:ATINI.N Perneriksaan 65.000,- 

ASAMURAT Pemeriksaan 
50.000,- I 

LDL CHOLESTEROL 
Perneriksaan 60.000,- 

J:IDL CHOLl.l:STEROL Pemeriksaan 60.000,· 

TOTAL CHOLESTEROL 
Pemeriksaan 55.000,- 
Perneriksaan TRIGLISERIDE 95.000,- 

ELEKTROLIT (Na/ K/ Cl) 
Pemeriksaan 400.000,- 

HbAlC 
Pemeriksaan 245.000,- 

CPK/CK Pemeriksaan 325.000,- 

LAKTATE DIHIDROCENEASE Pemeriksan:n 30.000,- fLDHI 
5. SEROLOGI/ rMUNOLOGl: 

VDRL/ RPR Pemeriksaan 35.000,- 

TPHA ('J'. PALLIDIUM) Perneriksaan 66.000,· 

ASTOi ASO Pemeriksaan 75.000,- 

ANTI Hbs (ELISA) Pemeriksaan 150.000,- 
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ANTJ Hbs (RAPID) 
Pemeriksaan 35.000,- 

HbsAg (ELISA) 
Pemeriksaan lS0.000,- 

HbsAg (RAPID) 
Pemeriksaan 35.000,- 

DENGUE Ig G/Ig M (ICT) 
Pemeriksaan 125.000,- 

ANTI H1V (ELISA) 
Pemeriksaan 225.000,- 

ANTI HIV (Rapid) 
Pemeriksaan 65.000,- 

TES KEHAMILAN (HCG) 
Pemeriksaan 35.000,- 

RHEUMATOID FAKTOR 
Pemeriksaan 75.000,- 

GOL. DARAH 
Pemeriksaan 35.000,- 

WIDALTEST 
Pemeri.ksaan 85.000,- 

CRP (C-REAKTil'' PROTEIN) 
Pemeriksaan 65.000,- 

6. PARASITOLOGI: 

FAECES LENGKAP 
Perneriksaan 50.000,- 

MIKROFILARIA 
Perneriksaan 55.000,- 

PL.ASMODIUM SPP (DOR) 
Pcmcriksaan 25.000,- 

7. BAKTERIOLOGI: 
Pemeri ksaan 

MIKROSKOPIK JAMUR 120.000,- 

MlKROSKOPfKBTA (SPUTUM) Pemeriksaan 65.000,- 

MIKROSKOPTK BTA (LEPRA) 
Pemeriksaan 65.000,- 
Pemeriksaan 

MIKROSKOPIK SEKRET 65.000,- 

TRI CHO MONAS 
Pemeriksaan 65.000,- 

CANDIDA 
Perncriksaan 65.000,- 

!SOLAS! DAN 1DENT1FIKASI/ P Pcmeriksaan 50.000,- METER 
SENSIT!VlTY TES (KEPEKAAN Pemeriksaan. 100.000,- 
OBATl 
BJAl{AN DAN IDENTIFIKASI (SUP Pemerikeaan 160.000,- 
TYPEI 

BIAKAN COLI FORM (MPNJ 
Pemeriksaan 70.000,- 

BIAKAN COLI TINJA (MPNJ 
Pemeriksaan 70.000,- 

8. K1MIA AIR DAN MAKANAN: 

KIMIA AIR (SEDERHANA): 
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BAU Pemeriksaan 35.000,- 

RASA Perneriksaan 35.000,- 

SUHU 
Pemeriksaan 35.000,- 

KIMlA AIR (SEDANG) Pemeriksaan. 50.000,· PERPARAMETER 
PENCEMARAN UDARA Pemeriksaan 35.000,- ISEDERHANAl 
PENCEMARAN UDARA Pemeri.ksaan 50.000,- (SEDAN GI 

KIMIA AIR (CANGG!H): 

OKSfGEN TERLARUT (DO) 
Perneriksaan 50.000,- 

KEBUTUHAN OKSIGEN KIMIA Pemeriksaan 50.000, (CODI 
KEBUTUHAN OKSIGEN Pemeriksaaa 50.000,- 
BIOKTMTA IBODl 

AMONIA (NH3) 
Pemeriksaan 70.000,- 

KLORfN 
Pemeriksaan 50.000,- 

TEMBAGA (COPPER/Cu) 
Perneriksaan 60.000,- 

MAGNESIUM 
Perneriksaan 70.000,- 

CALCIUM 
Pemeriksaan 70.000,- 

HIDROGEN SUl..FIDA 
Pemeriksaan 70.000,- 

BES! 
Perneclksaan 70.000,- 

MANGAN 
Pemcriksaan 70.000,- 

PH 
Pemeriksaan 45.000,- 

SULFAT 
Perneriksaan 70.000,- 

TOTAL ZAT PADAT 
Pemeriksaan 50.000,- 

ZINC/ SENG 
Pemeriksaan 65.000,- 

AIRRAKSA 
Pemeriksaan 70.000,- 

ARSEN 
Pemeriksaan 70.000,- 

CADMIUM 
Pemeriksaan 70.000,- 

KROM VALENSl/ CHROMIUM 
Pemcriksaan 55.000,- 

SIANIDA 
Pemeri.ksaan 70.000,- 

FLUORIDE 
Perneriksaan 55.000,- 

TIMBAL 
Perneriksaan 70.000,- 
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TARIF 
NO JENIS PELAYANAN SATUAN RETRIBUSJ 

IRnl 
I 2 3 4 -- 
I Tindakan Pemasanzan oksteen Tiudakan 20.000 
2 Oksizen oer liter Liter 300 
3 lnjeksi obat per Injeksi/tindakan Tirulakan S.000 

4 
Suntikan ATS (Serum Anti Tindakan 15.000 
Tetanusl 

5 Suntikan Insulin Tindakan 20.000 

6 Pcmberian obat per rektal Tindakan 30.000 

I 7 Pemberian obat Salep Iuka bakar Tinda.kan 20.000 

I 8 Pernakaian Nebuliser/Inhalasi per Tindakan I 100.000 
tindakan 

9 Pemakaian Suction per tindakan Tinda.kan 
I 

30.000 

1.0 JahitLuka: 
I s.d. 5 Jahitan Tindakan Y0.000 

6 s.d.10 .Jahitan Tindakan 120.000 

11 s.d. 20 Jahitan Tindakan 150.000 

>20 jahitan dikenai biaya jahitan 10.000 
tambahan per iahitan 

ll Buka Jahitan : - 1 s.d. 5 .Jahitan Tindakan 15.000 

2) Pelayanan Tindakan Pemeriksaan UGD 

No JENIS PELAYANAN SATUAN TARIF 
RETRIBUS! 

fRnl 
1 Pelayanan Pemeriksaan Pasien 70.000 

Dokter Umum 
2 Pelayanan Perneriksaan Pasien 70.000 

Dokter Giei 
3 Pelayanan Pemeriksaan Pasien LOO.ODO 

Dokter Soesialis 

3. PELAYANAN KESEHATAN DI RUMAH SAKJT ANTERO HAMRA 

a. PELAYANAN INSTALASI GAWAT DARURAT 

1) Pelayanan Pemeriksaan UGO 

NICKEL LR 
Perneriksaan 300.000,-1 

NICKEL HR 
Pemeriksaan 250.000,· 

- Pemeriksaan, 
CHLORIDE 55.000,· 

NITRAT 
Perneriksaan 90.000,- 

NlTRJT 
Pemerikaa,an 60.000,- 
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6 s.d.10 Jahitan Tindakan 30.000 

11 s.d. 20 Jahitan Tindaknn 50.000 

>20 jahitan <likenai biaya jahitan 5.000 
t.ambahan ner iahitan 

12 Debridem.en Luka Bakar: 

Luas sl8% tanpa komplikasi Tindakan 80.000 

Luas > 18% tanpa komplikasi Tindakan 120.000 

13 Debridemeti Luka 
Infeksi/ Diabe.tik: 
Sedang Tindakan 60.000 

Be rat Tindakan 80.000 

14 Perawatan Luka: 

Kecil Tindakan 20.000 

Se dang Tindakan 25.000 

Besar Tindakan 35.000 
~ 

15 Perawatan Luka Stoma Tindakan 40.000 
- 

16 Pemasangan Tampon Luka Tindakan 40.000 

17 lnsisi Abses/ Cross lnsisi Tindakan 150.000 

Pemasangan NGT (Nasogastric 
-- 

IR Tuber. 
Anak Tindakan 120.000 

Dewasa Tindakan 80.000 

19 AJT NGT (Nasogastric Tube) Tindakan 20.000 

20 Pemasangan Kateter Tindnkan 90.000 

21 Perawatan Kateter Tindakan 20.000 

22 AffKateter Tindakan 20.000 

23 Spuling Kateter Hemnturi/hari Tindakan 100.000 

24 Pernasangan lnfus : 

Bayi/ Umbilikus Pasien 150.000 

Anak Pasien 60.000 

Dewasa Pasien 50.000 

25 Perawatan Infus (lnfus Tindakan 20.000 
tereumbar/pasang Snalkl 

26 Aff Infus Tindakan 20.000 

27 Pemasangan Neck Collar Tindakan 20.000 

28 Pasang WSD (Weiter Sealed Tindakan 700.000 
Drinaaei 

29 Perawatan WSD (Water Sealed Tindakan 45.000 
DrinaaeJ/Takar cairan Pleura 

30 AffWSn (Water Sealed Drinage) Tindakan 200.000 

31 Kumbah Lambung 'l'indakan 180.000 

32 Tes Rumple Leed Tindakan 20.000 

33 VenaSeksi Tindakan 250.000 
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34 Perneriksaan EKG Tindakan 130.000 

35 Reposisi Fraktur Tertutup Tindakan 80.000 

36 Reposisi Mandibula Tlndakan 120.000 

37 Resusitasi Jantung Paru (RJPj Tindakan 400.000 

38 Spooling Mata Tindakan 100.000 

39 Ek:stirpasi Kuku/Benda Asing Tindakan 120.000 

40 Eksplorasi Benda Asing Tindak:an L30.000 

41 Sirkumsisi Tindekan 400.000 

42 Pemasangan Guedel Tindakan 2S.OOO 

43 Pernasangan Mitela. Tindakan 20.000 

44 Pasang Matras Decubitu.s Tindakan 30.000 

45 lntubasi/ Pernasangan E'IT (Endo Tindakan 140 000 
Tracheal Tube} 

46 Resusitasi tanpa ETI (Endo Tindakan 80.000 
Tracheal Tube/ 

47 Tindakan Businasi Tindak:an :!OU.QUO 

48 Punksi Lumba! Tindakan 350.0UO 

49 Punksi Pleura Tindakan 350.000 

50 Punksi Ascites Tindakan 350.000 

51 Reeta 1 Touce Tindakan 80.000 

52 Transfusi Darah Tindakan 12S.OOO 

53 Pemakaian Syringe Pump/Pasien Tindak:an 100.000 

54 Pemakaian Infus Pump/Pasien Tindakan 100.000 

55 Resusitasi Cairan Tindakan 120.000 

56 Obscrvasi Pasicn (6-8 Jam) Tindnko.n 80.000 

57 Pasang tampon Burrowi/betadin Tindakan 25.000 

58 Pemasangan Skin Traksi Tindakan 250.000 

59 Buka Skin Traksi Tindakan 150.000 

60 Pemasangan Skeletal Traksi Tindakan 250.000 

61 Buka Skeletal Traksi Tindakan 150.000 

62 Pasang Gips Tanpa Narkose Tindakan 250.000 

63 Kardioversi Tindakan 250.000 

64 Defibrilasi/DC Shock Tindakan 250.000 

65 Pemberian suntik Tetanus Toxoid Tindakan 20.000 

66 Bed Side Monitor Tindakan 150.000 

67 Visum et Repertum Tindakan 70.000 

fiR Voluntary Conseling and Testing Tindakan 30.000 I 

IVCTl /Konseltnz HIV 

69 Feeding/aspirasi melalui Tindakan 20.000 
NGT/hari 

PON&K 
1 Amnioscopy Ttndakan ?.50.000 . 
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TARJF JENJS PELAYANAN NO 

4) Klinik Bedah Umum 

' T.I\RIF RE:TRIBUSt NO JENIS PELAYANAN SATUAN IRoJ 
1 2 3 1 
l lnhalasi Tindakan 130.000 
2 EKO Tindakan 130.000 

3) Klinik Interna (Penyakit Dalam] 

- TARCF 
NO JENIS PELAYANAN SA TUAN RETRIBUSl 

,_ ~ IR-1 

1 Pemeriksaan kesehatan dasar 
(perneriksaan tanda vital, berat Kegiatan 50.000 
badan, tinggi badan, clan buta 
warna] 

2 Visum et Reoertum: Tindakan 70.000 
Medical Check up Pal<ct A 
(Pemeriksaan kesehatan dasar, Tindakan 650.000 

3 Oarah rutin, Urine rutin, Foto 
. Thorax, USG Abdomen, EKG dan 
GDS1 
Medical Check Up Paket B 
(Perneriksaan keschatan dasar, 'l'indakan l.000.000 
EKG, USG Abdomen, Folo Thorax 

4 PA, Urin Rutin, Darah Rutin, 
. Fungsi Rati (SGOT I SGP'!') ' Fungsi 
GinjaJ (Ureum/Krea.tinin), GOS, 
Kolesterol Total, Asam urat, LDL, 
HDL dan Trizliseridal 

Tarif 
Setiap Penambahan Jenis pemeriksaan di luar Mcnycsuaikan 

5 , paket, Mtldical. Ch.eclc Up dapat ditambah sesual Jenis. 
kebutuhan Pemeriksaan 

Tarobahan 

2) Pelayanan Medicolegal (Visumet Repertum dan Medical Check Up) 

No JENlS PELAYAl'lAN SA TUAN TARJF 
RETRlBUSI 

1.1:1-1 

l Poliklinik Urnum Kem<>tan 55.000 
2 Poliklinik Oiei Keaiatan 55.000 
3 Poliklinik Spesialis Kegiatan 70.000 

b. INSTALASI RAWAT JALAN 

1) Pelayanan Pemeriksaan Poliklinik 

2 USG Kandunzan Tindakan 200.000 

3 USG Transvazinal Tindakan 250.000 

4 Kuretase tanna narkose Tindakan 450.000 

5 Pemasanaan obat per va'" na Tindakan 25.000 

6 Pemeriksaan in spekulo vaeina Tindakan 80.000 
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l TARIF 
NO JENJS PELAYANAN SATUAN RETRIBUSl 

IR"' 
1 2 3 L 

l Va..,nal I" ·~iene 'l'indakan 50.000 
2 Amniosco~· Tindakan 2§9..,._QQQ,_ 
3 .Bit)r:;si/ Pan Smear Tindakan 200.000 
4 Pemasanzan ruo Tindakan 130.000 
5 Pemasanzan implan 1'indakan 130.000 
6 Peocabutan IUD 'I'i.ndakan 130.000 

6) Klinik Kebidanan dan Kandungan 

TARIF 
NO JEN!S PELAYANAN SATUAN RETRlBUSl 

rRnl 
I 2 3 .. 
1 Kannarc,o Mother Care IKMCl Tindakan 40.000 
2 Resusitasi Neonatus Tindakan 180.000 
8 Perawatan tali pusat infeksi Tindakan 40.000 

4 Pemeriksaan rurnbuh kcmbang Tindaknn 125.000 
. (Dertverl 

5 ln~ Nflr>teran• [imurrisasil Tindakan 1-5.000 
6 tniekei Teraoi lobatl Tindakan 5.000 

7 Vena seksi Tindakan 250.000 

8 Pemasanaan oksieen Tindakan 20.000 

9 Nebulaiser Tindakan 100.000 

10 Suction Tindakan 30.000 

l1 EKG Tindakan 130.000 

5) Klinik Anak 

SATUAN RETR!BUSI 
IRol 

I 2 3 4 
} Perawatan Luka: 

Kecil Tindakan 20.000 
Sedaniz Tindakan 25.000 
Besar Tindakan 35.000 

2 Buka Jahitan : 
l s..d. 5 Jahitan. Tlndakan 15.000 
6 s.d.10 Jahitan Ti ndakan 30.000 

11 s.d. 20 Jahitan Tindakan 50.000 
>20 jahitan dikenai biaya jahiran 5.000 
tambahan ncr iahitan 

3 Pemasanzan Kateter Tindakan 90.000 
4 Aff Kateter Tindaka.n 20.000 
5 Pemasanzan Tamoon Luka 40.000 
6 ' Perawatan Luka Stoma Tindakan 40.000 
7 Debridemen Luka Bakar : 

Luas s 18% tanoa komolikasi Tindakan 80.000 
l.uas > 18% esnea komolika:s± Til'ldakan 120.000 

8 Debridemen Luka 
lnfeksi /Deabetik : 
Sedam, Tlndaka.n 60.000 
Be rat Tindakan 80.000 
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TARIF 
NO JENIS PEL'\YANAN SATUAN RETRJBUSJ 

[Rp} 

1 2 3 

l Terapi Modalitas clan terapi Tinclakan 45.000 
fisik 

2 Terapi Okuoasi 'l'indakan 45.000 
3 'l'a-aoi Wicara Tindakan 45..000. 
4 Laser Tindakan 80.000 
5 Tatmina & StraCJina Tinda.kan 130.000 

_6 Dry Needliru; Tindakan ISO.ODO 
7 Ambulaition and Gait Tranina Tindakan 50.000 

8 Fitting. dan Check oui sepatu Ttndakan 
80.0.00 

koreksi/ortesa/ crotesa 
9 ~i Funasi Tindakan 70.000 
10 Para.line Bath Tindakan 50.000 
11 Static Bucucle Tindakan 45.000 

8) Klinik Rehabilitasi Medik 

Ti\RIF 
NO J t;;N LS PELA YANAN SATUAN RETRIBUSJ 

IR"'' 
l 2 3 4 

1 Cabut Gim Dewasa Gigi 100.000 

2 Cabut Gim Anak-Anak Gigi 60.000 

3 Tambalan Gi""' Sementara Gigi 100.000 

Tambalan Light Curing ILC) Gigi 

4 a. Bahan Standar 300.000 
b. Bahan Khusus 350.000 

5 Stomatitis Gim 50.000 
6 Penanzanan Risiko Karies 

a. Pembersihan Karanz Gizi Raha.ug 150.000 
b. Pembcrsihan Karang Gigi Tindakan 

Rahana atas dan bawah 250.000 
c. Aolikasi Tindakan 150.000 
d. Fissure Sealant Tinda.kan 200.000 

7 Treoanast + Preparasi Cavitas Tindakan 80.000 
8 Hectina Gizi ]00.000 
9 Un Heciina Gi"• 40.000 
10 lnsisi intraoral Tindakan 150.000 
11 A!veolektomi Gim 100.000 

7) Klinik Gigi dan Mulut 

7 Penc..'\butan Imolan Tindakan 150.000 
8 USG Kandunaan Tindakan 200.000 
9 USG Transvazinal Tindakan 250.000 
lO Pasane cl'ncin vazina Tindhlron 150.000 
11 Buka cincin vazma Tlndakan LOO.ODO 
12 Kuretase tanoa narkose Ti.ndakan 500.000 
13 Perawatan 'Bebat oavudara Tindaka.n 30.000 
14 Pemasanzan obat oer vazina Tindakan 30!QQQ_ 
15 Pemeriksaan insnekulo vazina Tindakan 100.000 
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TARIF 
NO JENJS PERSALINAN SATUAN RETR!BUSI 

/Rn\ 
l 2 3 4 
1 Fieiologis (eersalinannormal) Tindakan 500.000 
2 Patologis (per~.!11!nan abnormal] Tindakan 7SQ,OOO 

3 Perawatan Payudara Tmdakan 25.000 

4 Ekstraksi, Vacurn, Forcep, Tindakan I .700.000 
Embriotorni, lnduksi .. an 

4) TarifTindakan Pelayanan Persalinan 

NO KE!..AS PERAWATAN/HARI SA TUAN Tarif Retribusi tR~' 
I 2 3 4 
I Kelas !JI Hari 100.000 
2 Kelas ll Hari 150.000 

3 Kelaa l Harl 200.000 

4 VIP Hari 150.000 

5 !CU/JCCU/IICU/PICU/NlC Hari 200.000 
u 

6 Perinatolozi 
Hari 200.000 

7' tsotasi Hari 200.000. 

8 Pelayanan rawat gabung Hari 75.000 
bavi baru lahir 

3) Tarif Pelayanan Rawat Inap 

2) Tarif Pelayanan Satu Hari (One Day Care) 

NO KELAS PERAWATAN SATUJ\N Tarif Retribusi IRnl 
L 2 3 4 

l Pelayanan Satu Hari (One Kegiatan 250.000 
Dau Carel 

NO JENIS PELAYANAN SATUAN Tarif Retribusi 
/Rnl 

L 2 3 4 

r. Dokter Spesialis._ Uari 75..0QO 
2. DokterUmum Harl 50.000 

c. PELAYANAN RAWAT INAP 

1) Pelayanan Konsultasi/Visite 

NO JENIS PELAYANAN SATUAN TAR!f' RE'rRLBUS! 
/Rnl 

1 2 3 4 
l Konsultasi Gizi Keziatan 15.000 

9) Klinik Gizi 

12 Shoulder Will Tindakan 45.000 
13 Traksi Elelctros Tindakan 130.000 
14 Biofeedback Tindalron 80.000 
15 Tiltin Table USD 'l'indakan 80.000 
16 Continous Paesiue Movement Tindakan 80.000 

-15 · 



,JF.NIS TARIF 
N.Q I'ELAYANAN SA'fUAN l&IWHUS! 

IRnl 
I 2 J 
l Visite pasien kunjungan 75.000 

Resusitasi Pasien Kri tis dengan 3 Tindakan 
2 atau Lcbih Gagal Organ (Sofa Score 1.000.000 

>15) 
Reausttasl Paslen Krltis dengan l Tindakan 

3 atau 2 Gaga! Organ (Sofa Score 6 s.d. 750.000 
151 

4 Resusitasi Pasien Kritis dengan Tindakan 500.000 Potensi Gagal Organ (Sofa Score <6 

5 Inrubasi Pipa End'otrakeal pasien Tindo.kan 800.000 kricis 

6 
Ekstubasi Pipa Endotrakeal pasien Tindakan 450.000 kritis 
lnocropes/ Cardiac Output Study and Tindakan 

7 Management (Termasuk Uscom/ 900.000 
Echo oada pasien.kritisr 

8 Sedation/ Paralysis/ Analgesia pada Had 525.000 oasien kritis 
9 Total Parantcral Nutrition (1'PNt Hrui 650.000 pasien kritis 

LO Ventilator Non invasif tennasuk Tindakan 900.QOO CPAP/NN oada oasien kritis > 

ventilator invasif dengan inrubasi Tind~an 
ll pada pasien kritis (sama dengan atau 6.500.000 

di etas 96 ism) 
12 Ventilator invasif tidak tenru wakru Tindakan 3.000.000 

13 Veo.tila.l!lr in~a:.l( lmraog dari !:lfijam Tiodakan 3.0Q0.000 

14 Ventilator nonivasif HJ<'O, H~'NC pada Tindakan 900.000 oasien kritis 
Cardiopulmonary Resuscitation Tindakan 

15 (Tennasuklntubasi} dan Advanced 1.100.000 
Life Suooort pasien kritis 

16 PICC tnsertton tanpaj dengan USO Tindakan 850.0QO nada oasien kritis 
Central Venous Dialysis Catheter Tindakan 

17 Insertion tanpa USO pada pasicn 1.700.000 
kritis 

l8 Central Venous insertion dengan Tinda.kan 2.•WO.QO.Q USO oada pasien kritis 
Central Venous Dyalisis Catheter Tindakan 

l9 insertion dengan USG pada pasien 2.400.000 
kritis 

20 Double Lumen Tube Intubation pada Tindakan l.400.000 pasien kritis 

21 Exchange Transfusion pada paaien Tindakan 1.250.000 kritis 
22 lntraosscus Access pada pasicn kritis Tindakan 200.000 

23 Defibrilasi pada paeien kritis Tindakan 700.000 

5) Pelayanan ICU 

5 Molahidatfdosa (Rctensi Plasenta, Tindnkan 1.700.000 
manual nlasenta. kuret olasental 

6 Kuretase, Abortus. Disfungsional Tindakan 1.600.000 
B!eedin11 
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24 Kardioversi pada pasien kritis Tlndakan 700.000 

25 Percutaneua dilatation tracheostomy Tindakan 3.100.000 (pm, n~,fo na.l\i= mti.~ 
26 Tindakan korcksi albumin intravena Tinda.kan 750.000 oada pasien kritis 

27 Tindakan koreksi asam basa pada Tindakan 750.000 oasien kritis 
28 Transportasi pasien kritis Tindakan 2.000.000 

29 Syringe Pump pada pasien kritis Tindakan 150.000 

30 Infusion Pump pada pasien kritis Tinda.kan 150.000 

31 Nebulizer pada pasien kritis Tindakan 150.000 

32 Pemberian obat vasopressor pada Tindakan 150.000 ~ietl J.-.iti<;· 

33 Pengukuran Central Venous Pressure Tindakan 150.000 -- JCVPJ oada nasien kritis 

34 Pemasangan kateter urin pada pasien Tindakan 150.000 kritis 
35 Pemasangan NOT pada pasien kritis 'Jindakan 150.000 

36 Pasang guedel OPA pada pasien kritis Tinda.kan 150.000 

37 Pasang in!us biasa pada pasien Jaitis Tindakan 150.000 

38 Pemasangan Nasal kanul 02 pada Tindakan 60.000 pasien kritis 

~ Pemasangan N.Rl\1 02 pada.paslen, Tin.dakan JS0.000 kritis 
40 Pemberian Rebreathing mask 02 pada Tindakan 150.000 oasien kritis 

41 Pemberian Simple mask 02 pada Tindakan lS0.000 oasien kritie 
42 Pasangtransfusi pada pasien kritis Tin®kan 100.000 

43 Pernasangan Monitor El(G, Tindakan LS0.000 NJBP.SP02 RR I HARi nasien kritis 

44 Pcrnbcrian riutrisi enleral/sonde via Tindakan 150.000 
NGT "'"'" oasien kritis 

4.5. Tindakan Suction trakeaj oral pada Tindakan 15.0..QQO. oasicn kritis 
46 Pernasangan Blanket pada pasien Tindakan 150.000 kritis 
47 lnsersi Chateter Urine pada pasicn Tindakan 150.000 kritis 

48, Penggantian kateter urin pada pasien Tindakan 15.0 .. 000. kritis 
49 Transfusi PRC pada pasien kritis Tindakan I fi0.000 

so Transfusi plasma pada pasien loitis Tindakan 150.000 

51 Transfusi trombosit pada pasien Tindakan 150.000 krit:is 

52 Transfuse whole blood pada pasien Tindakan 150.000 kritis 
53 Pemberian obat antikonvulsan pada Tindakan 150.000 oasien kritis 
54 Pemberian obat ionotropik pada Tindakan 150.000 oosien krltis 

55 Balance cairarr/pengukuran volume Tindakan 60.000 urine oada nasien kritis 

56 Pemberian obat antikoagulan pada Tindakan 150.000 oasien kritis 
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TARlF 
NO ,JENIS PELAYANAN SATUAN RETRIBUSI 

IRol 
l 2 3 
i Tindakan Pernasanaan Oksizen Tindakan '20.000 
2 Oksizen per liter Liter 3UO 
3 Injeksi obat per Injeksi Tindaka.o 5.000 

4 Sun.tik:an ATS (Serum Anti Tindakan 15.000 
Tetanus} 

5 Suntikan Insulin Tin.dakao !20.000 

6 Pemberian obat per rectal Tindakan 30.000 

7 Pemberian obat Salep Iuka Tindakan 20.000 
bakar 

8 Pernakaian Nebu.liser/lnhalasi Tindakan 100.000 
per tindakan 

9 Pemakaian Suction per Tindaka.n 30.000 
tindakan 

d. TINDAKAN MEDIK 
1) TINDAKAN MEDIK NON OPERATIF 

Tindakan mcdik non operatif yang dilakukan pada Instalasi 
Gawat Darurat, Rawat Jalan, ICU,Perinatologi(PICU/NICU), 
Ruang Bayi dan rawat Inap 

NO JENIS PELAYANAN SATUAN TARIF RE1'RIBU$[ 
IRol 

l 2 3 4 
1 Pemasanaan CPAP Til'ldakan 200.000 
2 Pemasangan Ventilator Tindakan 500.000 

Mekanik, 
3 Foto teraov Tindakan 150.000 
4 Infant Warmer Tindakan 70.000 
5 Pcrawatan Bavi di Incubator Hari 130.000 
6 Resusitasi Neonatus Tindakao 180.000 
7 Intubasi neonates Tindakan 400.000 

8 Pemasangan caterer Tindakan 170,000. 
UIDQ!]Cal - 

9 Blass punkti.e/ Suprapubik Tindakan 200.000 
ounktie 

10 Pemberian nutrisi enteral Tindakan 20.000 
l l Pemberian rrutrisi parenteral Tindakan 20.000 
1'2 Pemasangaa Orogastlic Tuhe Tintiakat, 80.000- 

IOGTl 

6) Pelayanan PICU/NICU 

57 Pengukuran tekanan arteri line Tindakan 150.000 mvasif pada pasien kritis 
58 Perneriksaan EKG cetak l2 Lead pada Tindakan L50.QQQ oasien kritis 

59 Pernberian obat antifugal iruravena Tindakan 150.000 oada oasien kritis 
60 Pemberian injeksi antibiotik Tindakan 150.000 

intravena oada oasien kritis 
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10 Jahit Luka: 

1 s.d. 5 Jahitan Tindakan 90.000 
6 s.d.10 Jahitan Tindakan 120.000 
11 s.d. 20 Jahitan Tindakan 150.000 

:>20 jahitan dikenai biaya Tindakan 10.000 
tambahan oer iahitan 

11 BukaJahitan: 

1 s.d. 5 Jahitan 'J'indakan 15.000 
6 s.d.10 Jahitan Tindakan 30.000 
11 s.d. 20 Jah.itan Tindakan 50.000 
>20,jahitan dikenai biaJa Tindakan 5.000. 
tambahan per iahitan 

12 Debridemen Luka Bakar: 

Luas s 18% tanpa kornplikasi Tindakan 80.000 
Luas > 18% tanpa komplikasi Tindakan 120.000 

13 Debridernen Luka 
lnfek.si/ Deabetik: 
Se dang Tindakan 60.000 

Ber at Tindakan 80.000 
. 

14 Perawatan Luka: 

Kecil Tindakan 20.000 
Se dang Tindakan 25.000 
Besar Tindakan 35.000 

15 Perawatan Luka Stoma Tindakan 40.000 

l6 Pemasangan Tampon Luka Tindakan 40.000 

17 Insisi Abses / Cross lnsisi Tindakan 150.000 

18 Pemasangan NOT (Naso Gastric 
Tu!>e!o 
Anak Tindakan )20.000 
Dewasa Tindakan 80.000 

19 AIT NOT (Naso Gastric Tube) Tindakan 20.000 

20 Pemasangan Kateter Tindakan. 9.0.000 

21 Perawatan Kateter Tindakan 20.000 

22 ·Aff Kateter Tindakan 20.000 

23 Spuling Kateter Hematuri/ hari Tindakan 100.000 

24 Pemasangan lnfus o 

Bayi/Umbilikus Tindakan 150.000 
Anak Tindakan 60.000 
Dewasa Tindakan 50.000 

25 Pe;rawatan Infus [lnfus Tfndakan 20.000 
tersumbat/ oasanz Spalk) 

26 Aff Inn.is I Tindakan 20.000 

27 Pemasa.ngan Neck Collar Tindakan 20.000 
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28 Pasang WSD (Water Sealed 'I'indaknn 700.000 
Drinaaet 

29, Perawatan WSD (Water Sealed Tindakan 45.000 
DrinaaeJ/Takar cairan Pleura • 

30 Aff WSD (Water Sealed Drina.ge) T.indakan 200.000 

3J Kumbah Lambu.ng Tindakan 180.000 

32 Tes Rumple Leed Tindakan 20.000 

33 Vena Seksi Tindakan 250.000 

34 Pemeriksaan EKG Tindakan J30.000 

35 Reposisi Fraktur Tertutup Tindakan 80.000 

36 Reposisi Mandibula Tindakan 120.000 

37 Resusitasi Jantung Paru (RJP) 'l'indakan 400.000 

,38 Spooling Mata Tindakan 100.000 

39 Eksterpasi Kuku/Benda Asing T.indakan 120.000 

·10 Eksplorasi Benda Asing Tindakan 130.000 

41 Cirkumsisi T'indakan 400.000 

42. Pemasangan Guedel T'indakan ss.ooo 
43 Pemasangan Mitela Tindaka.n 20.000 

44 Pasang Matras Decubitus Tindakan 30.000 

45 lntubasi/Pemasangan ETT Tindakan 140.000 
(Endo Tracheal Tubel 

46 Resusitasi tanpa EIT (Endo Tindaka.n 80.000 
Tracheal. Tube) 

47 Tindakan Businasi Tindakan 200.000 

48 Punksi Lumba! Tindakan 350.000 

49 Punksi Pleura Tindakan 350.000 

50 Punksi Ascites Tindakan 350.000 

5.1 Rectal Touce Tindakan 
• 

80.000 

52 Transfusi Darah Tindakau 125.000 

53 Pemakaian Synnge Tindakan L00.000 
Pumo I Pasien 

54 Pemakaian fnfus Pump/Pasien Tindakan LOO.ODO 

55 '.Resusitasi Cairan Tindakan 120.000 

56 Observasi Pasien (6-8 Jam) Tindakan 80.000 

57 Pasang tampon BurroWi/ber.adin Tindakat'.I 25.000 

58 Pemasangan Skin Traksi Tindal<an 250.000 

59 Buka Skin Traksi Tindakan 150.000 

60 Pemasangan Skeletal Traksi Tindakan 250.000 

61 Buka Skeletal Traksi Tindakan 150.000 

62 Pasang Gips Tanpa Narkose Tindakan 250.000 

63 Kardioversi Tindakan 250.000 

64 Defibrilasi/DC Shock Tindakan 250.000 

65 Pemberian suntik Tetanus Tindakan 20.000 
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se azai e t : 
No BAGlAN JENIS TlNDAKAi"~ 

r OfGI DAN 1 Alveolectorni 
MULUT 2 Gingivectomi 

3 Odontectomy Kelas l dan 2 

IT KEBIDANAN/ l Cone Biopsi/Konisasi 
OBGYN 2 Ekterpasi Kista Bartholin 

3 Kuretase/Dilatasi Dengan Narkose 
4 Marsuplisasi Abses Bartohliu 
5 Repair Perineum Grade. (II - lV Pasca 

Persalinan. 
6 Sirklase 
7 Tindakan Manual Plasenta (jika 

tindakan bersamaan dengan no. 5 
dibayar satu tindakan). 

8 Tubeccomy 
9 Vasectomy 

UJ BE:DAH l Bio psi 
2 Eksisi tumor kecil 
3 Ekstraksi corpus alienum tanpa 

kompikasi, 
4 Ekstrepaai papilloma 
5 Excisi clavus 
6 Fiksasi externa sederhana 
7 Granuloma 
8 Insisi Mucocele 
9 Jahit luka 3'-5 
10 Terapi sclerosing 
11 De bulking jari (macrodactyly) 
12 Drainage jaringan lunak (palmar 

space}. abscess. 

a). .Jenis Tindakan Operasi yang termasuk daJam Operasi Kecil 
b i beriku 

NO JENTS OPERARI SATUAN TARIF 
RETRIBUSI (RpJ 

l ,2 3 
I Kecil Tindakan 2.500.000 
2 Sedang Tindakan 3.500.000 

3 Besar Tindakan 5.000,000 

4 Khusus Tindakan 6.500.000 

2) TINDAKAN MEDll( OPERATIF 

Toxoid 

66 Bed Side Monitor Tindakan 150.000 

67 Visum '[;:t Repertum Tindakan 70.000 

68 Vulu.nt.ary Conselinq and Testing Tindakan 30.000 
(VCT)/Konseline: HTV 

69 Feeding/ aspirasi melalui Tindakan '20.000 
NGT/hari 

70 Infant Warmer Tindak.an 60.000 

71 Perawatan Incubator Hari 100.000 

-21- 



e ang se agai e ut : 
No BAGIAN JENIS TINDAKAN 
I KEBIDANAN 1 Eksisi Kista Tiroglosus 

2 Oeerasi Manehemr Forte,iil 
[I BEDAH 1 Amputasi + rekonstruksijari 

polydactyL 
2 lnsisi biopsy tumor 
3 Biopsi testis 
4 Capsulectomy f capsulotomy sen di 

Gari), contracrure. 
5 Debridementjari 
6 Debridement nekrotik tissue 
7 Eksisi baker cyst/ganglion 
8 Eksisi FAM < 5 cm 
g. Eks;s,i lrista- -tiYoglf>sllil· 
10 Eksisi tendon sheath (ekstrernitas 

atas) & jaringan subkutis ganglion. 
11 Eksterpasi ganglion 
12 Eksterpasi hernangioma kecil 
13 Eksterpasi kista 

atheroma/lipoma/ganglion > 2 cm. 
14 Eksterpasi syndactyly kaki 
15 Neurofibroma 
16 Pemasangan WSD 
17 Potona colostomv 

b). .Jenis Tindakan Operasi yang termasuk dalam Operasi 
Sd b i berik 

13 Eksisi libroma 
14 Eksisi Giant Nevus (tanpa skin graft) 
15 Eksisi hemangioma kecil 
16 Ekstraksi corpus alienum dengan 

komplikasi. 
17 Enucleatie kista 
18 Excochliasi 
19 Jabitluka 6-8 
20 Proetoscopy biopsy 
21 Amputasi jari extra digit (single) 
22 Biopsi/eksisi KGB, lipoma, ganglion, 

atheroma. 
23 Circumsisi non GA 
24 Debridement Iuka 

'25 Dekornpresi (unilateral/bilateral) 
ekstremitas atas. 

26 Drainage jad, superficial/ deep infection 
27 E:ksterpasi roucocele 
28 Eksterpasi tumor jinak kulit 0 < 3 cm 

. lipoma., atheroma 
29 lnsisi drainase/debrimen abses 
30 Insisional biopsy kelenjar leher 
31 Jahit Iuka 9 - 12 
32 Trobektouri/Iysis dengan catheter for 

vein. 
33 Tumor kecil jinak (sub kutis payudara, 

parotis, dll). 
34 Vasektomy LA 
35 Vena seksi 
36 Eksisi zranuloma umbikal 
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18 Potong Ilap 
L9 Prosedur kecil pada pembuluh darah 
20 Prosedur ligase dan stripping 
21 pembuluh darah vena, 
22 Ray amputation jari 
23 Rekonstruksi vaskuler sederhana 
24 Rekontruksi kelainan jari (polidaktili 

simple). 
25 Release {bilateral with endeneurolysis] 

nerve cketrcmitas atas. 
26 Segmentektomi 
27 Trauma Junak wajah sederhana 
28 Abses GA 
29 Belloque tampon dalam GA 
30 Biopsi incisional. dalam GA 
31 Biopsi rectum full thickness 
32 Circumcisi dengan GA 
33 Circumcisi pada phymosis dengan GA 
34 Dcbridemcnt dengan skingrafing kecil 
35 Eksisi J;i'AM :;, S. cm 
36 Eksisi kista brachialis 
37 Eksisi kista ductus thyroglosus 
38 Eksisi fistula mandibula 
39 Eksplorasi abses multiple 
40 Eksterpasi tumor jinak kulit 0 > 3 cm 

(lipoma, athcrorna, dll). 
41 Eksterpasl tumor jinak lain > 5 cm 
42 Eketraksi corpus alienum dengan GA 
43 Fistulektomy perianal 
44 Heactlng repair 
45 lnsisial. Gropsi, tumor 
46 Koreksi disartikulasi 
47 Operasi laringoscopi biopsy 
48 Polypectomy rectum 
49 Potong stump (rectum) 
50 Prosedur Thiersch (prolaps anus) 
51 Release soft tissue 
52 Repair Iuka robek sederhana pada 

wajah. 
53 Vasektomi dengan GA 
54 Sphyngterotomy 

. 55 Biopsy vertebra (1 level! 
56 Cystostomy 
57 Debridement u1ang 

vaskuler / Debridement dengan 
amputasi mayor/ minor. 

58 Decapita 
59 Eksisi epuhs per rahang 
60 Eksi::.-i. kelenjar sub mandibula 
61 Eksplorasi kista ductus tiroglosus 
62 Hernioto.mi 
63 lncisi abses leher dalam 
64 Laparotomi Diagnostik/ mini 
65 Ligasi tinggt unilateral 

Local flap kulit dan jaringan subkutis, 
defect (multiple digits], 

66 Marsupialisasi ranula 
67 Multiple Paoilona 
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II BEDAR 1 Anoplasti sederhana (cut black) 
2 Appendiktomi dengan penyulit 
3 Breast conserving surgery 
4 Biopsi/proor laparotomy 
5 Detorsi testis dengan orchidopexy 
6 Eksisi kista 
7 Eksisi hygroma 
8 Ekaiai kista urachus 
9 Eksisi mamma aberran 
10 Enucleatie kista D 42 
.l l Exenterasi 
12 FAM anosplasty 
13 Hemiglosektomi 
14 Invaginasi dengan reseksi 
15 Isthobektomi 
16 Khordektomy pada hyspopadia 
I7 'Kolostomi/ileostomy 
18 Laparatomy pada trauma abdomen 
19 Libektorni tiroid 
20 MMK/sling uretra 
21 Ooen discectomv 

I JIBBillANAN/ 1 Ekstipasi Adenomiosis 
OBGYN 2 Histerektomi Total 

3 Histerektomi Total dan Salpingo 
Oforektomi Sinis 

4 Histcrektomi Total + K.istektomi 
5 Histerektomi Total + Appendiktomi 
6 Myomectomy Multiple + Kromotubasi 
7 Kistektomi 
8 Operasi Tumor Jinak Ovarium 
9 Secsio Cesaria (SC) 
10 Ekterpasi Miom Geburt 
11 Drainase Pus Pada Tuba Ovarial 
12 Histerectomi Trans Vaginal 
13 Laparoscopy Operatif-Histeroscopy 
14 Laparatomy Percobaan 
15 Tuba Plasty 

No BAGIAN JENIS TINDAKAN 

c). Jenis Tindakan Operasi yang termasuk Operasi Besar, 
sebazai berikut · 

68 Open biopsy : soft tissue 
69 Pasang kateter tenckhoff unruk CAPO 
70 Pasang double lumen 
71 Pemasangan T tube 
72 Perparasi cranioclasi 
73 Regional Oap 
74 Rekonstruksi lrulit 
75 Repair nerve-digital, injury, 

(microsusgical]. 
76 Repair suture nerve various lesions 
77 Skleroterapi dengan anestesi 
78 Trakestomi dengan penyulit 
79 Uretroskopi / Oretrolstoskopi 
80 Varikokelektomi (Palomo) 
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22 Open discectomy multilevel 
23 Paroridektomi partialis 
24 Rekontruksi degloving injury 
25 Rekontruksi mam.mae dengan 

miocutaneus. 
26 Rekontruksi defek/kelainan tu bub 

yang kompleks. 
27 Rekontruksi meningo cncephalocele 

anterior (MEA}. 
28 Rekontruksi kontraktur difus 
29 Rekontruksi defek dengan flap local 
30 Scrotoplasty pada hyspopadia 
31 Splenectorny pada trauma 
32 Sub total lobectomy thyroid 
33 · Simple mastectomy 
34 Tiroidektomi subtotal 
35 Total tiroidektomi 
36 Tumor parotis 
37 Tumor ganas/adneksa luas dengan 

sekontruksi. 
38 Transekslesof!;lglls 
39 Vesica felea 
40 Amputasi transmedular 
41 Apendiktomi perforate 
42 Apendiktomi akut 
43 Biopsi ginJal terbuka 
44 Colostomi 
45 Debridement dan tutup defek pada 

gangren diabetik, 
46 Debridement dengan flap 
<1:7 Debridement dengan skin grafting 

luas. 
48 Debridernent mayor desloughing 
49 Drainage kista pankreas 
50 Eksisi giant nevus + skin graft 
51 Eksisi Gynaecomasti 
S2 Eksisi hemangioma kompleks 
53 Eksisi hemangioma sedang 
54 Eksisi.jari, jaringan lunak 

tumor/wart/com/naevus. 
55 Eksisi limfedema + skin graft (Charles 

' prosedur). 
56 Eksisi multiple FAM 
57 Eksisi webbed penis 
58 Eksisi/reduksi neurofibroma 

kompleks, 
59 Eksplorasi ducrus koledokus 
60 Eksplorasi kista tiroid I 

61 Eksterpasi kista brochialis 
62 Eksterpasi tumor 
63 Eksterpasi batu 
64 Cryptorchismus 
65 Evicerasi 
66 FAM duplex 
67 Debridement AVM 
68 Drainage periureter 
69 Evak.uasi bekuan darah (clot) 
70 Fistulektomi 
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usus se aaai er ut: 
No BAG IAN JENIS TINDAKAN 

I KEBIDANAN/ 1 Debulking 
OBGYN 2 Hysterectomy Radikal 

3 Laparasoopy Operatif 
4 Operasi Turner Ganas Ovarium 
5 Surgical Staging 
6 Vulvectomi 

d). Jenis Tindakan Operasi yang termasuk dalam Operasi 
Kb b i b ik 

71 Fistulcktomi/ repair fistel uretra 
72 Hemiotomy anak 
73 Hemoroidektomi 
74 Hidrocelectomy + Circumcici 
75 Hidrokel per lnguinaf/Iigase tinggi 
76 Hidrokel per scrotal 
77 Free full thickness graft kulit dan 

jaringan subkutis, defect (single digit). 
7S Hydroooll 
79 lnsersi DJ stent 
80 Laminectomy (1 level) pada simple 

spine stetonis. 
81 Laparatomi eksplorasi 
82 Mastektomi subkutaneus 

I 83 Near total tiroidektomi 
84 Repair buli trauma 
85 Tumor pembuluh darah 
86 Orchidectomy / orchidopexy unilateral 
87 Orchidektomi / orchidektomi 

subkapsuler. 
88 Orkhidektom.i extended 
89 Orkhidektorni Iigasi tinggj 
90 Orkhidopeksi (torsio testis) 
91 Pembedahan komparternental 
92 Penektomi parsial 
93 Pengankatan ganglion poplitea 

denganGA. 
94 Pieloli totomi 
95 Prostatektomi retropubic 
96 Rekontruksi sedang (STSG, FrSG, 

Flap local). 
97 Repair Iistel vasikokutan 
98 Skin Graft 
99 Skrotoplasti 
100 Reseksi anastomosis 
101 Tirodektomi 
102 Trap flap 
l03 Trauma kompJeks jaringan lunak 

wajah. 
104 Urethrektomi 
105 Urethreplasti 
106 Varicocell 
107 Vesicolithotomi/ section alta 
108 Johanson 
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II BED AH 1 Batu buli-buli dengan. penyulit (B3) 
2 Biopsi prostat 
3 Cross leg llap 
4 Divertikulektomi buli 
5 Eksisi dan rekontruksi limfedema dan 

reduksi massa. 
6 Flap (defect (deep) staged distant flap 

(division). 
7 Free flap 
8 Limfadenektom.i ilioinguinal 
9 Neobladder 
10 Operasi arteri carotis 
11 Operasi arteri renalis stenosis 
12 Pasang akses port celsite 
13 Anastomosis end to end ureter 
14 AV shunt radiai/cubiti dengan pasang 

double lumen. 
15 Extended pyelolithotomy 
16 Hernia dcngan pcnyulit 
17 Hipospadia subkoronal 
18 Horseshoe kidney koreksi 
19 Karotis endarterektoroi 
20 Labioplasti bilatersal 
21 Pieloplasti Per laparoskopi 
22 Punksi dan sclerosing kista ginjal 
23 Pyelopla.sty 
24 Radical mastectomy 
25 Railroading ruptur uretra 
26 Reimplantasi ureter bilateral 
27 Rekontrnksi komplikasiAV shunt 

(pseudoaneurismal, 
28 Rekontruksi komplikasi pasca trauma 

(AV fistula/ pseudoaneurisrna] 
29 Splenektomi 
30 urcterokurancoetoon 
31 Eksisi dan rekonstruksi vaskuler pada 

m.alforrna.si vaskuler, 
32 Diseksi kelenjar getah bening inguinal 
33 Diseksi kelenjar getah bening pelvis 

perlaparoskopi. 
34 Eksisi palque (peyronie disease) 
35 lieus obstruktif 
36 Laparoskopi adrenalektomi 
37 Sistcktomi parsial/ sistoplasti reduksi 
38 Lumbal simpatektomi unilateral 
39 Vasovasostorni 
40 Penektomi total/amputasi penis 
41 PER (primary-endoscopic realignment) 
42 Eksisi Jibroma/rek.ontruksi penis 
43 Eksisi ligase dan rekonstruksi 

malformasi vaskuler sederhana 
44 Stripping varises 2 tungkai dengan 

multiple fkbcktomi. 
45 Eksplorasi dan rekonstruksi vaskuler 

pada trauma vaskuler akut. 
46 Operasi shunting splenorenal 
47 Rescctic bepar 
48 Simpatektorni 
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49 Simpatektomi per 
laparoskopi/thorakoskopi unilateral. 

50 Sistektomi total/radikal 
51 Splenektorni ec. Hipertensi 

portalj'kelaman hematologic Iain. 
52 Adrenalektomi (abdominotorakal) 
53 AV shunt cubiti 
54 AV shunt dengan graft vena/siotesis 
55 Laparostomie turner ganas 
56 Total disc replacement (Multilevel) 

(SP.23). 
57 Eksisi Juas malformaei vaskuler 
58 Graf vena membuat A fistula 
59 Operasi aneurisma aorta 

'60 Operasi sunting femoralis 
61 Operasi shunting poplitea/tibialis 
62 Operasi sistokel 
63 Operasi trauma ginjal 
64 Operasi urahus/reseksi urakhus 
65 Operasi vaskuler yang mernerlukan 

Teknik operasi k.husus. 
66 Pielokalikotomi 
67 Rekontruksi vena-vena abdomen 

pelvis. 
68 Sistektomi per Iaparoskopi 
69 Stripping varises 1 tungkai dengan 

flebektomi. 
70 Stripping vorises 1 rungkai, 

debridement ligase vena- 
perforantcs/penyulit. 

71 Nefrektami p.er laparoskopi 
72 Raclikal mastectomy skin grafs 
73 Repair fistel vesikorektal 
74 Nefrektomi percutan 
75 Percutaneous nepholithrostripsy 

(PCNL). 
'76 Repair fistel enrerovesika 
77 Retroperitoneal lymph node dissection 

(RPLND). 
78 AV shunt radial (Brescia-Cimino) 
79 Prosedur pembuluh darah abdominal 

kompleks berat. 
80 Prosedur pernbuluh darah torasik 

kompleks bcrat, 
81 Prosedur pembulub darah torasik 

kompleks sedang, 
82 Repair fistel vesikovagina 
&3' Repair fraktur penis 

Eksplorasi dan rekonstruksi vaskuler 
pada trauma, vaskuler akut, 

84 Excisi teratoma retro peritoneal 
85 Postero saginal anorekto vagino uretra 

plasty (PSARVUPl. 
86 Esofageal Replacement procedure 
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TARIF 
No URAJAN KEGIATAN SATUAN RE:TRIBUSI 

(Rp) 

J 2 3 4 

t HE'MA'l'OWG1 
1. Darah Rutin Pemeriksaan 100.000 
2. LED ILaju Endaoan Darah] Pcmeriksaan 50.0"00 
3. Apusan Darah Tepi (AD'l'I Pemeriksaan 120.000 
4. LT Ratio Pemeriksaan 60.000 
5. PF fProthrombi'rl Tune} Pemeriksaan )20·.000 
6. APTT (Activated Partial Pemeriksaan 120.000 
Thromboolastin Test! 
7. INR ( In temational Normalized Pemcriksaan 80.000 
Ratio! 
8. CT (Clotting Time) Pemeriksaan 30.000 
9. BT (Bleeding Time\ Pemertksaan 30.000 

2 KIMIADARAH 
1. Ulukosa Darah Sewaktu (GDS) Perneriksaan 30.000 
2. Olukosa Puasa Perneriksaan 30.000 
3. Glukosa 2 Jam Post Prandial Perneriksaan 30.000 
4. SOOT P.emeriksaan 40.000 
5. SGPT Perneriksaan 40.000 
6. Total Protein Pemeriksaan 40.000 
7. Albumin Perneriksaan 40.000 
8. Globulin Perneriksaan 40.000 
9. Blliruom Total Pemeriksacn 40.000 
lO. BiJirubin Direk/Indirek Pemeriksaan 40.000 
11. Gamma GT Pcmcriksaan 50.000 
12. Alkali Fosfatase Pemeriksaan so.ooo 
l3. Ureum Pemeriksaan 50.000 
14. Kreatinio Pe.rneriksaan 45.0QtJ 
15. Cholesterol Total Pemeriksaan. 50.UUO 
16. Cholesterol HDL Pemeriksaan 60.000 
17. Cholesterol tm, Pemeriksaan 40.000 
18. Trigllserida Perneriksaan 50.000 
t9. CK Pemel'ikswan 120-.00G· 
20.CK·MB Pemeriksaan 180.000 
21. Asam Urat Perneriksaan 50.000 
22. HbA!c Pemeriksaan 250.000 
23. CRP ( C-Reactivc Protein) Pemeriksaan 275.000 
24. 'Frnj!>onin T Pemeriksaan 400.000 

3 IMUNO-SEROLOGJ 
1. HbsAg Perneriksaan 60.000 
2. Anti·HBs Pemeriksaan 65.000 
3. Anti-HCV Pemeriksaan 70.000 
4. Rheumatoid fs,ito• (RF) Pemeriksaan 65.0.00 
5 Anti-Syphilis Pemeriksaan 65.000 
6. Plano test Pemeriksaan 25.000 
7. Pemeriksaan {Napza)/l(satu) Pemeriksaan 55.000 
oarameter - 

3) PELAYANAN PENUNJANG DJAGNOSTIK 

a) Patologi Klinik 
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JENlS TARIF 
NO SA11JAN RETRIBUS! PELA YANAN (Rnl 
I 2 3 

Sederhana 
1 Foto Abdomen 3 Posisi Pemeriksnan 300_000 
2 Foto Abdomen 2 Posisi Pemeriksaan 250.000 

3 Foto Bno 
Pemeriksaan 150.000 

4 Poto Anrebmchi A-11,at 
Pemeriksaan 200.000 

5 Foto Anzkel Joint An/Lat Perneriksaan 200.000 

6 Foto Artie Cubiti An 'Lat Pemeriksaan I 200.000 

7 Foto BasiaCranii Pemeriksaan 150.000 

8 Foto Pemerlksaan 150.000 
Babvgram 'Atresiani/lnferto"ram I 

b) Radio Diagnostik 

8. Widnl Pemeriksaan 60.000 
9. Oolongan darah Pemeriksaan 30.000 
1.0. Tubex TF Pcmerikaaan 220.000 
11. Anti HIV/ Satu parameter Pemeriksaan 80.000 
12. "NSI Art. Pemeriksaan 330000 

I• 
13. fgG/lgM Dengue Perneriksaan 230.000 
14. PSA (Prostate Specific Pemeriksaan 450.000 
Antizenl 
15.FT4 Pemeriksaan 350.000 
16. TSH Pemeriksaan 370.000 

4 cArRAN 'fUBUH 
1. Elektrolit (Na,K,CI) Pemeriksaan 400.000 
2. Cairan Otak Perneriksaan 250.000 
3. Cairan Pleura .Pe.meriksruin 175.000 
4. Cairan Acites Pemeriksaan 175.000 
5. Cairan Sendi Pemeriksaan ias.ooo I 
6. Analisa Gas Darah Pemeriksaan 450.000 
7. Analisa Soerma Pemeriksaan 125.000 
8. Urinolisis Pemeriksaan 50.000 

5 MlKROB!OLOGJ DAN 
PARASITOLOGl 
l. DOR Pemeriksaan 50.000 

'.2. KOH-.Jamur Pemeriksaan 50.000 
3, Pewsrnaan Gram Pemeriksaan 50.000 
4. BTA/Satu kali pemeriksaan Pernerikssan 50.000 
5. Reitz Serum Perneriksaan 50.000 
6. TCM (Tes Cepat Molekuler Pemeriksaan [50.000 
MDRTBI 
7 _ Analisa Faeces Perneriksaa n 60.000 

6 IMUNOHEMATOLOGJ 
1. Cross Match Perneriksaan 80.000 

7 PT4 Pemeriksaan 350.000 
8 TSH Pemeriksaan 350.000 
9 Trooonin T Pemcriksaan 425.000 
io Cross match Pemeriksaan 80.000 
11 Flebotomi teraoeutik Pemeriksaan 350.000 
12 Prostate Soecific Antizen IPSAl Pemeriksaan 450.000 
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- 
No JENTS PELAYANAN 

TARIF 
SATUAN RE'l'RIBUSI 

IRnl 
l Amniscopy Pemeriksaan 90.000 

2 Basal Metabolic Race/Oxygen Perneriksaan 
Com--0umtron 180.000 

3 Bern (Evoked Potensiol) Deteksi Pemeriksaan 240.000 dlni tuna runzu 
4 Carotid Arotid Doppler Pemeriksaan 220.000 
5 Colonoscopy Pemeriksaan 170.000 
6 Echo Kardiografi Perneriksaan 240.000 
7 Elektro Convulsive Therapy (ECT) Perneriksaan 170.000 
8 Evoked Potensial : BEAP, VEP Pemeriksoon 130.000 

19 Oastroscoy + Biopsi/Gastroscopy Pemeriksaan 
+ Sclroterapi. 170.000 

c) Pelayanan Pemeriksaan Elektromedik 

9 Foto Clavicula An Perneriksaan 150.000 

10 Foto Coksae I Pelvix Pcmeriksaan L50.0()0 

11 Fote Cruris A-I Lat Pemeriksaan 200.000 

12 Fote Oenu An I Lat Pemeriksaan 200.000 

13 Foto Humerus An/Lat Pemeriksaan 200.000 

14 I Foto Son Perneriksaan 200.000 

15 Foto Keoala An I Lat Pemeriksaan 200.00U 

16 Foto Manus An/Lat Perncriksaan 200.000 

17 Foto Mandibula An 1-at Perneriksaan 200.000 

18 . Fo.t.o Or!;lita ~/ Ki Pemeriksaan 200.000 

19 Foto Os Nasal Pemeriksaan 150.000 

I 20 Foto Pedis An/Obllo Pemeriksaan 275.000 

21 Foto Scoliosis Prozram Pemeriksaan 150.000 

22 Foto Sholder Joint An I Lat Pemeriksaan 225.000 

23 Foco Thorax PA Pemeriksaan 150.000 

24 Foto 1'horax AP /LAT Pcmcriksaan 200.000 

25 Foto Vert. Cervical An 'Lat Pemeriksaan 200.000 

26 Foto Vert. 'Thoraolumbal AJ>tLAT' Perneriksaan 200.000 

27 Fote Cervikal A- 'Lat!Oblin Pemeriksaan 400.000 

28 Foto Vert. Lumbosacral An/Lat Pemeriksaan 200.000 

29 Foto Femur Ao/Lat Pemeriksaan 200.000 

30 Mastoid Ka/ Ki Pemeriksaan 200.000 

31 Wrist Joint An I Lat Pemeriksaan 200.000 

32 Tmi Ka/Ki Pemcriksaan 500.000 

33 To2 Lordotik Pemeriksaan 160.000 

~ Ultrasonoerafi Obszvn Peme.rl:ks.tan 350.000 

35 Ultrasonograf Whole Abdomen Pemeriksaan 400.000 
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No JENJS PELAYANAN SATUAN TARIF RETRIBUSl 
(Rp) 

l 2 a 4 
L Pencucian Alat 

Scltmg 02 Re Use Kcgiatan 70.000 
lnstrumen Bedah Kegintan 75.000 
lnstrumen Bedah yang korosif Kegiatan 100.000 

'2 Packing dan ~terilisasi Linen Kegiatan 110.000 StandarIBS 
3 Packing ciao Stcrilisaei Linen 

Alat lnstrumen 

J) Pelayanan Steriliaasi 

No JEN.IS PELAYANAN SATUAN TAHff IIBTRJ BUSI 
(Rp) 

I 2 3 4 

1 Pelayanan Gizi Rawa:L !nap Harl 15.000 

2 Pelayannn Gizj di ruo.ng Hari 40.000 ICU I !CCU I PICU I NICU 

3 Tarif Makan Pasien (makan + Ha.ri 9Q.OOO kudaoan) 

e) Pelayanan Gizi 

No JENIS PELAYANAN SATUAN TARIF RETRJBUSI 
(Rp) 

I 2 3 4- 
1 Obat .ladi Resen 1.500 
2 Obat Racikan Bunzkus 750 
3 Obat Racikan Kaesu! 1.000 
4 Obat Racikan Pot 5.000 
5 Farmasi Kllnik Harl 25.000 
6 Pencarnpuran Obal Steril N Pasien 50.000 
7 Pencampuran Obat Steril Pasien 100.000 Sitostatika 

d) Pelayanan Farmasi 

I 10 I Kol poscopy Pemeriksaan l00.000 
11 I Laparascopy Pemeriksaan 170.000 
12 Recusigmoidocopy Pcmeriksaan 115.000 
13 Skin Prick Test Perneriksaan 140.000 
14 Treadmill Test Perneriksaan 170.000 

15 Tunrunan USG pada Biopsi, Pemeriksaan 110.000 Aspirasi, Punksi Pleura 

l~ USG Abdomen (Hepar). Lien, Pemeriksaan 200.000 Pancreas Ginial 
17 UGS Kandungan/Kebidanan Pemeriksaan 200.000 
18 V02 Max Pemenksaan 130.000 
19 EKG Pemeriksaan 130.000 
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No Jenis Layanan Satuan Tarif (Rp) 

1. DalamKota Perjalanan 150.000 
Luar Kota dikenai biaya 
tarnbahan tiap km jarak 

2. tempuh dari batas kola km 20.000 
(tidak termasuk biaya 
penyeberangan] 

i) Pelayanan Mobil Ambulance/Jenazah 

No JENIS PELi\YANAN SATUAN '!'ARIF RETR!BUSI 
{Rp) 

l KonservasiJenazah Tindakan 400.000 

2 Penggunaan Penclingin Hari 200.000 

3 Visum Jenazah Tindakan 400.000 

4 Memandikan Jenazah Tindakan 750.000 

5 Pengawetan Jenazah Tindakan 700.000 

6 Penitipan Jenazah Tindakan 150.000 

h) Pelayanan Pemulasaran -Jenazah 

URAIAN KEOJATAN 1'ARtF RETRIBUSl No SATUAN (Rp) 

1 Asuhan Harl 25.000 Keoerawatan /Kebidanan 
Memanclikan pasien Tindakan 45.000 

2 Dewasa/ Anak/Bayi (Total 
Carel 

g) Pelayanan Asuhan Keperawatan 

Instrumen Set Besar Kegiatan ll0.000 
lnstrumeu Set Sedang Kegiatan 90.000 
Instrumen Set Kecil Kegiatan 70.000 

4 Packing dan Sterilisasi Kasa 
denaan Tromol 
1'romol Besar Kegiatan L00.000 
Trcrnol Sedang Kegiatan 70.000 
'l'romol Kecil Kegiatan 50.000 

5 Packing da:n Sterilisasi Kasa 
denaan Pouches 
Pouches Sedang Kegiatan 60.000 
Pouches Kecil Kegiatan 40.000 

6 Packing dan Sterilisasi Kasa 
dengan Wrannini:t Pacer 
Wrapping Sedans (isi 10 Kegiatan 8.000 Lembar] 
Wrapping Kecil {isi 5 Lembar) Kegiatan 5.000 
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NO JENIS PELAYANAN SA'l'UA!f JUMLAH 
IRnl 

I 7 3 "- 
1 'l'indakan Pemasanzan Oksizen Tindakan 25.000 
2 Pema.kaian Oksizen Liter 300 

3 Injeksi lntravena, Intramuscular, Tindakan 10,000 
Subkutan Intrakutan 

4 Suntikan ATS (Serum Anti Tetanus) Tindakan 25.000 

5 Suntikan Insulin Tindakan 25.000 

6 Pemberian obat per rectal Tindakan 50.000 

7 Pemberian obat Salep luka bakar Tindakan 20.000 

8 Pemakaian Nebulizer /Inhalasi per Tindakan 150.000 
tindakan 

q Pernakaian Suction per tindakan Tindakan 50.000 

10 JahitLuka: 
1 s.d. 5 Jahitan Tindakan 100.000 

6 s.d. 10 Jahitan Tindakan 150.000 

11 s.d. 20 Ja.hitan Tindakan 200.000 

Penambahan per jahitan Tindakan 10.000 

11 Buka Jahitan : 

1 s.d. 5 Jahltan Tindakan 25.000 

6 s.d.10 Jahitan Tindakan 50.000 

I I 11 s.d. 20 Jahitan Tindakan 75.000 

I Penambahan per jahitan Tindakan 5.000 

I 12 Debridernen Luka Bakar: 
Luas s 18% tampa komplikasi Tindakan 100.000 

Luas "' 18% tampa kompftkasi Tindakan 150.000 

13 Debridemen Luka lnfeksi/ Deabetik: 
Sedang Tindakan 75.000 

Ber at Tindakan 100.000 

14 Perawatan Luka: 
Kecil Tindakan 25.000 

Sedang Tindakan 35.000 

Besar Tindakan 50.000 

15 Perawatan Luka Stoma Tindakan 50.000 

16 Pemasangan Tampon Luka Tindakan 50.000 

17 lnaisi Abses/Cross lnsisi Tind!il<an 200.000 

Ill Pemasangan NGT {Naso Gastric Tube); 

4. PELAY ANAN KESEHATAN PADA RSUD KOTA KENDARI 

a. PELAYANAN INSTALAS1 GAWAT DARURAT 

1) Pelayanan tindakan pemeriksaan IGD 
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Anak Tindakan LS0.000 
Dewasa Tindekan 100.000 

19 AfI NGT {Naso Gast,ic Tube) Tindakan 50.000 

20 Pemasangan Kateter Tindakan 150.000 

21 Perawatan Kateter Tindakan 25.000 

22 AffKateter Tindakan 50.000 - 23 Spuling Kateter Hematurl/.hari Tindakan 200.000 

24 Pemasangan lnfus : 
Bayi(Umbilikus) Tindakan 150.000 

Anak [urnur clibawah 12 Tahun] Tindakan 60.000 
Dewasa Tindakan 50.000 

25 Perawatan lnfus (lnfus tersumbat) Tindakan 25.000 

26 Pasang spalak infus Tindak= 50.000 

27 Aff Infus Tindakan 25.000 

28 Pemasangan Neck Collar Tindakan 25.000 

29 Pasang WSD (Water Sealed Drinage) Tindakan 750.000 

30 Perawatan WSD (Water Sealed Tiudakan 50.000 
Drinaael!Takar cairao Pleura 

3[ AffWSD (Water Sealed Dtinaqe] tindakan 250.000 

32 Kumbah Lambung Tindakan 200.000 

33 Tes Rumple Leed Tindakan 25.000 

34 Vena Seksi Tindakan 300.000 

35 Pemeriksaan EKG Tindakan 150.000 

.'36 Reposisi Fraktur Tertutup Tindakan 100.000 

37 Reposisi Mandibula Tindakan 150.000 

38 Resusitasi Jan tung Paru (R.JP) Tindakan 600.000 

39 Spooling Mata Tindakan 150.000 

40 Eksterpasi Kuku /Benda Asing Tindakan 250.000 

41 Eksplorasi Benda Asing Tindakan 150.000 

42 Ekstraksi Benda Asing ( corpal ) Tindakan 150.000 

43 Cirlrumsisi Tindakan 400.000 

44 Pemasangan Guedel Tindakan 30.000 

45 Pcmasangan Mitcla Tindakan 25.000 

46 Pasang .MatT;,Jll Decubitus Tindakan 50.000 

47 Pemasangan Tampon Hidung Tindakan 200.000 

48 Pemasangan Ranscl verband Tindakan LOO.ODO 

49 Pemasangan spalk pendek Tindakan 100.000 

50 Pemasangan spalk panjang Tindakan L50.000 

51 Pemasangan elastic bandage Tindakan 50.000 

52 lntubasi/Pemasangan E'IT (Endo Tindakan 160.000 
Tracheal Tube) 
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NO JENIS PELAYANAN SATUAN JlJMLAH 
(Rn! 

l 2 3 < 
1 Pelavanan Pemeriksaan Dokter Umum Kuniunzan 100.000 
2 Pelavanan Pemeriksaan Dokter Gim Kunlunzan 100.000 

2) pelayanan pemeriksaan !GD 

53 Resusitasi tanpa EIT (Endo Tracheal Tindakan 100.000 
Tube! 

54 Tindakan Businasi Tindukan 300.000 

55 Punksi Lumbal Tindakan 450.000 

57 Punksi Pleura Tindakan 450.000 

58 Punksi Ascites Tinda.kaJ'l 450.000 

59 Ri:i.:lal Touce Tinda.ka.n 100.000 

60 Transfusi Darah Tinda.ka.n 150.000 

61 Pemakaian Syringe Pumpj Pasien Tindakan 100.000 

62 Pemakaian Infus Pump/Pasien Tindakan 100.000 

63 Resusitasi Cairan Tindak.an 150.000 

64 Observasi Pasien (6-8 .Jam) Tindakan 100000 

65 Pasang tampon Burrowi /beta din Tindakan 30.000 

66 Pemasangan Skin Traksi Tindaka.n 300.000 

67 Buka Skin Traksi Tinda.kan 150.000 

68 Pemasangan Skeletal Traksi Tindakan 300.000 

69 Buka Skeletal Traksi Tindakan 150.000 

70 Paaang Gips Tanpa Narkose Tindakan 300.000 

71 Kardioversi Tindakan 300.000 

72 Defibrilas.i/DC Shock Tindakan 300.000 

73 Pemberian Tetanus Toxoid Tindakan 25.000 

74 Bed Side Monitor Tindakan 200.000 

74 Visum Et Repertum Tindakan 85.000 

75 Voluntary Conseling and Testing kunjungan 35.000 
IVCT\/Konseline HIV 

76 Feedlngj'aspirasi melalui NGT Tindakan 25.000 

77 Pembersihan Sebelum Operasi Tirulakan 30.000 
IScerenl 

PONEK. 

1 Amnioscopy Tindakan 300.000 

2 USG Kandun.,,.n Tindakan 200.000 . 
3 USG Transvazinal Tindakan 250.000 

4 Kuretaze tanpa narkose Tindakan 500.000 

5 Pemasangan obat oer vaeina Tindakan 50.000 - 
6 Perneriksaan insceculo vaaine Tindak.an 100.000 

7 V,1mna1 Toucher Tindakan 50.000 
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NO JENIS PELAYANAJI SATUAN JUMLAH 
fRnl 

) 2 3 4 

1 Perawa Lari Luka: 
Kecil Tindakan 80.000 
Sedane: Trndakan 90.000 
Besar Tindakan 100.000 

2 Buka Jabitan : 
1 s.d. 5 Jahitan Tindakan 25.000 
6 s.d.10 Jahitan T'indakan 50.000 
11 s.d. 20 Jahitan 'l'indakaJ'l 75.000 
Penarabanan per jahitan Tindakan 5.000 

3 Aff Hectina 
Kecll Tindakan 80.000 
Sedan2 Tindakan 90.0UO 
Besar 'l'indakan 100.000 

4 Pemasanzan Kateter Tindakan 100.000 

4) Klinik Bedah Umum 

3) Klinik Interna (Penyakit Dalam) 

NO JENIS PELAYANAN SATUAN 
JUMLAH 

(Rn\ 
I 2 3 4 
1 Inhalasi Tindakan 1 ;,0.000 
2 EKO Tindakan iso.ooo 

NO JENIS PELAYANAN SATUAN 
JUMLAH 

IRnl 
1 2 3 4 

Pcmcriksaan Kesehataa Umurn Kunjungan 50.000 
1 (Pemeriksaan fisik/ Observasi 

tanda-tanda vital) 
Visum et Repertum {Pemeriksaan Tindakan 85,000 

2 Dokter.Observasi tanda-tanda 
vital. Perawatan Luka, BH Pl 

Tarif sesuai 

3 Medical Check Up (disesuaikan Tindakaa dengan jenls 
dengan kebutubsn/permintaanl Tindakan yang 

diberikan 

2) Pelayanan Medicolegal ( Vi.sum et Repertum: dan Check Upl 

NO JENIS PEI.A YANAN SATUAN JUMLAII 
rRn\ 

1 2 3 4 
1 Poliklinik Umum Kuniunean 65.000 
2 Poliklinilc Oizi Kuniunzan 65.000 
3 Poliklinik S=sialis Kuni unea o lOQ.000 
4 Poliklinik: Subspesialis Kuniunzan 150.000 

I) Pemeriksaan Umum 
b. PELAYANAN INSTALASI RAWAT JALAN 

3 Pelavanan Pemeriksaan Dokter Soesialis Kuniunean 150.000 
4 Pelayanan Pemeriksaan Dokter Sub Kunjungan 200.000 

soesialls 
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NO JENJS PELAYANAN SATUAN JUMLAH 
/Rnl 

l 2 3 4 
l Vazinal hvziene Tmdakan 50.000 
2 Amn.ioscoov Tindakan 300.000 
3 Bioo3j/ Pao Sm<:llr 'l'indal«m 200.00() 
4 Pemasangan IUD Tinda.kan 250.000 
5 Pemasanaan imolant Tindakan 250.000 
6 Pencabucan IUD Tindakan 150.000 
7 Pencabutan Imnlant Tinda.kan 200.000 
8 USG Kandunaan Tindakan 200.000 
9 USG Transvaainal Tindalcan 250.000 
10 Konselinz ANC / 1(_8 kuoiune:an 15.000 
11 Pasane cincin vaeina Tindakan iso.ooo 
12 Buka cincin vazina Tindakan 100.000 
13 Kuretaze tanna narkose Tindakan 500.000 
14 Perawatan/Bebat oavudara Tindakan 30.000 
15 Pemasanzan obat ner vazina Tindakan 50.000 
16 Pemcriksaan insoeculo vazina Tindakan 100.000 
17 Scriarn Hamil Tindakan 50.000 

6) Klinik Kebidanan dan Kandungan 

NO JENIS PELAYA.NAN SATOAN JUMLAH 
IRnl 

I 2 3 4 
1 Kanaaroo Mother Care IKMCl Tindakan 50.000 
2 Foto teraov Tinclakan 200.000 
3 Resusitasi Neonatus Tindakan 200.000 
4 Ncoouff Tindakan 200.000 
5 Intubasi neonat~s Tindakan 500.000 
6 Pemasanzan cateter umbilical Tindakan 200.000 
7 Blass ~mktie!Sunranubik punktie 1'iodakan 500.000 
8 Pemberian nutrisi enteral Tindakan 25.000 
9 Pemberian nutrisi oarenteral Tindakan 25.000 
10 Perawatan tali nusat infeksi Tindakan 50.000 

11 Pemeriksaam tumbuh kembang Tindakan 150.000 
/Denver\ 

12 Pemasangan Continuous Positive 'l'indakan 250.000 Airwa,, Presure ICPAPI 
13 Pema~an nnv,astric Tube IOGTI Tindakan 100.000 

5} Klini.k Anak 

5 Aff Katctcr Tindakan 100.000 
6 Pernasanzan Tampon Luka Tindakao 50.000 
7 AffTamnon Tindakan 100.000 
8 Perawatan Luka Stoma Tindakan 100.000 
9 Debridcmcn Luka Bakar : 

Luas < 18% tanoa komolikasi Tindakao 100.000 
Luas ;, 18% tanoa komolfkasi Tindakan 150.000 
Debridemen Luka Tindakan 250.000 

10 Infeksi I Deabetik : 
11 Rectal Examination Tindakan 100.000 
12 Ganti Colonstomi Tindakan 100.00-0 
13 Pasana Colonstomi Tindakan I 100.000 
14 Necrotomi tanoa anastesi Tindak.an 100.000 
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NO JENIB PELAYANAN SATUAN JUMLAH 
!Ru) 

I 2 3 4 
I. Bchocardicerafi Transthoracal Tindakan 450.000 
2. &hocardioarafi Transesofazeal 't'indakan 1.500.000 

Treadmil test/'l'ST Tindakan 
___ ..._ 

3. 420.000 
4. Tram bolitik Tindakan 5.500.000 
5. Kardioversi Tindakan 500.000 
6. Defibrilasi Tindakan 500.000 

7. Vaskuler dopplerju!trasound Tindakan 450.000 
oernbuluh darah I Tunzkai 

8. Vaskulcr dopplcr /ultrasound Tindaka.n 700.00(') 
oembuluh darah 2 Tunzkai 

9. nnnnJer Karotis Tindakan 400.000 
10. Stress Echo Dobutamin Tindakan 700.000 
I. I. Stress Echo Treadmill Tindakan 550.000 
12. Pericardiosintesie Tindakan 10.000.000 
re. Anziozrafv Koroner Tindakan 6.500.000 
14. M • PCI Tindakan 15.000.0UU 
15. Arterioarafi TJndakan 6.500.000 
16. E J ectrofi sio I ozi Tindakan 50.000.000 
17. PCT IRA\vat lnanl 

I Stent Tindakan 20.000.000 
U Stern Tindakan 24.000.000 
m Stent Tindakan 27.000.000 

18. 1 lolter Monitoring Tlndakan 350.000 
19. CPR Tindakan 450.000 
20. EKG Tindakan 150.000 

Pemasangan pacemaker Tindakan 200.000 
21. temoorarv transkutan 

8) Klinik Jantung dan Pembuluh Darah 

NO JENIS PELAYANAN SATO AN ,JUMLAH 
(Ro\ 

I 2 3 4 
1 Funduscopv Tindalcan 200.000 
2 .Punksi cairan sendi Tindakan 150.000 
3 Pemeriksaa.n ·rungsi kortikal luhur Tindakan 150.000 

{tes demensial 
4 lnjeks] Tendon Tindakun 3-00.000 I 

5 lnieksi Intra artikuler Tinda:J.ron 300.000 
6 lnieksi Osteoarthritis Tindakan 450.000 
7 I nieksi· Perineural Terapi wrn 'T'itik 30.000 
8 ll:lec.troensefalograrn (EEG) Tindakan 450.000 
y ·ElectromiORl!al'D IEMG) Tindakan 450.000 

10 Transcrenial Magnctik Stimulation Tindakan 250.000 
rrMSJ 

11 Peri(eral Marm,;,tik Stimulation {PMS) Tindakan 250.000 
12 Dru 11eedli11a Tindakar, 280.000 
13 Teram Neuro Tann;nn Tindakan 150.000 
14 Neuro muscular USG Tindakan 300.000 
15 1 (satu) kaJ1 sumutast Tindakan 400.000 

ITMS.PMS.Fisioteraoil 

16 5 (lima) kali S tim ulasi Tindakan 2.000.000 
(TMS,PMS.Fi,iiuLentPil 

17 10 (sepulub) kali Stimulasi Tindakan 3.600.000 
li'MS.PMS Fisicteranil 

7) Klinik Saraf 
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NO JENIS PELAYANAN JUMLAH SATUAN IRnt 
1 2 3 4 
l Kaustik membrane ni Tinclakan 150.000 
2 Kaustik Carine- Tindakan 150.000 
3 Toilet hidunz 1 telinza Tindakan 150.000 

4 Pasang kapas dekongeston cavum Tindakan 150.000 
nasi 

10) Klinik THT 

NO JENIS PEL!\YANAN SATUAN JUMLAfl 
IRnl 

l 2 3 4 
l Enilasi Tindakan 150.000 
2 Penzeluaran Cornus Alienum Tindakan 150.000 
3 Slit Lamn Tindakan 150.000 
4 Soooline: trauma bahan kimia Tindakan 150.000 

5 Phacoemulsi Pieation + Irnplantasi Tindakan 6.000.000 
101.. 

6 Phacoemulsl Pication Tindakan 5.000.000 
7 srcs + Imolantasi 101.. Tindakan 4.500.000 
8 SICS Tindakan 3.500.000 
9 lmplanUl_si 101 'Pindakan l.500.000 
10 Ptervaium+ Graf Tindakan 3.500.000 
ll Trabekulektomi 'I'indakan 6.000.000 
12 Funduscopv Tindakan 200.000 
13 Tonometri 1'indakan 150.000 
14 Visus Tindakan 75.000 
15 Hectinz Peloebra Tindakan 150.000 
16 Hectine Kornea Tindakan 500.000 
17 Hectina Koniunativa Tindakan 250.000 
18 Biometri Tindakan 100.000 
19 Insisi/Eksisi Hordeolum Tindakan 350.000 
20 Refraksl Tindakan 75.000 
21 '!'es buta warna T!ndakan 75.000 
22 Koreksi kaca mata Tindakan 75.000 
23 USG B'Scan Mata 'I'indakan 300.000 
24 Anel Test Tindakan 200.000 
25 Keratometrik Tindakan 100.000 
26 Ndvaz laser Tindakan 3.000.000 
27 Argon laser Tindakan 2.500.000 

9) KJinik Mata 

22. 
Pcmasangan pacemaker Tindakan 3.000.000 
temnorarv transvenus 

23. Pernasanaan pacemaker oermanen Tindakan 15.000.000 
24. Intra-aortic Ballon Pumo flABt'I Tindakan 20.000.000 
25. Pernasanzan ICD Tindakan 100.000.000 ' 
26. Tinda.kan Rotablator Tindaka.n 50.000.000 
27. Tilt table Test rrrn Tindakan 4.000.000 
28. Dilatasi Katuo Nitral IRMVl Tindakan 42.000.000 
29. Pemaeanaan IVUS T'indakan 11.000.000 
30. Kateterisasi -Jantunz Kanan I Kiri Tindakan 16.000.000 

31. Kateterisaai Jantung Kanan/Kiri+ Tindakan 18.000.000 
Anziozrafi 

32. Transtorakal Echo Tindakan 1.000.000 

33. Trans Esofugeo.l Echo (TEE) Bubble Tindakan 2.000.000 
Test 
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5 Ekstraksi Co-us alienum tonsil Tindakan 150.000 
6 Tes zaroutata Tindakan 50.000 
7 Eksntorasi forine/Jarln<! Tindakan 30.000 
8 Ekstraksi serumen Tindakan 200.000 
9 Kaustik iarinzan ~ nulasi. Tindakan 150.000 

10 Test berbisik Tindnkan 50.000 
11 Pasana NGT deuzan eudoskooi Tind.akan lo0.000 
12 Pasana Tamoon telinaa Tindakan 150.0_0_0 
13 lriaasi telinca 'l'indakan 150.000 
H lri_gasi nlduna Tindakan 200.000 
15 Oanti tampon hidunz Tindakan 150.000 
16 Anakat tamoon hiduna anterior 'l'indakan 150.000 
17 Tampon hiduna kaoas efednn Tindakan l:>0.000 
18 Fittin11 alat bantu denaar Tindakan 150.000 
19 Ekstraksi kerorosis obstusrau Tindakan 150.000 

20 Ekstraksi polip/jaringan granulasi Tindakan 150.000 
nial 

21 Ekscraksi oolin residif oosi operasi Tindakan 150.000 
22 Ekstraksi Cam !TL Tindakan 150.000 
23 Bilas sinus Tindakan 150.000 
24 Bilas hidunz Tindakan 150.000 
25 Parasintesis Tindakan 150.000 
26 Ekstraksi Rhinolith 'J'i.ndakan 150.000 

27 Ekstraksi Corp Alincum laringo Tindakan 150.000 
farina 

28 l,kstraksi keratosis obtusan 'l'indakan 150.000 
29 E:kstraksl Corous alienumc Tindakan 150.000 
30 Mikroskoni telinaa luar Tindakan 300.000 
31 Mikrnskooi telinca dalam Tindakan 300.000 
32 Endoskooi tclinza Tindakan 300.000 
33 Pasanz Tampon Anterior hidunc Tindakan 200.000 
34 Pasana Tam non Posterior hidunz Tindakan 250.000 
35 Kaustik Hiduna cnistaksis Tindakan 200.000 
36 Tes Fune:si Penzhidu Tindakon 200.000 
.ez.. lrigasi Sinus Tindakan 250.000 

38 Nasendoskoni fleksibel Tindakan 300.000 
39 Nasofarinzoskooi Ri«'dl Pleksibel Tindakan 300.000 
40 Kaustik Farina 'l'indakan 150.000 
42 Penutuoan. stoma crakeostomi Tindakan 250.000 
43 Test fune~i NVll Tindakari 250.000 
44 Canalith Repositional. Theranv Tindakan 300.000 

45 Cuci kanul trakcostomi pada Tindnkan 250.000 
mucous oti<• 

46 Cud Iuka (Operasi hidun" 'Lclfri«•1 Tindakan 250.000 
47 Oanti verband/Drain Ti:ndakan 200.000 
48 Anzkat tamoon hidunz oosterior Tindakan 200.000 
49 /\n<>kat kanul rrakeostnrni Tindakan 250.000 
50 Anakat iahitan ooerasi Tindakan 250.000 
51 Ekstraksi benda asine mulut Tlndakan 150.000 
52 E:kstraksi benda asinz telinza Tindakan 150.000 
53 E:kslraksi benda asim, hidunz 1'indakan. I 150.000 
54 E:kstraksi benda asine tonsil-Iarine Tindakan I 250.000 
55 Ekstraksi zranulasi telinza 1'indakan 200.000 
56 ekstraksi kolesteatoma eksterna 1indakan 250.000 
57 ekstraksi kolesteatoma eksrerna Tindakan 250.000 
58 Jahit Iuka telinza luar Tindakan 250.000 
59 Ganti kanul trakeostomi Tindakan 250.000 
60 Gst..nti voice nrothesis Tindakan 250.000 
61 Audiometri nada murni Tindakan 200.000 
62 Timnanometrl Tindakan 200.000 
63 Refleks staoedius Tindakan 200.000 
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NO JENIS PELAYANAN SATUAN JUMLAll 
IRnl 

I 2 3 4 
I Pasana Skeletal Traction Tindakan 200.000 
2 U-Slab Tindakan 100.000 

3 Asnirasi sendi Tindakru.1 150.000 

11) Klinik Ortopedi 

iosilaternl I kontralateral 
64 eustachian tube function 1'inda.kan 200.000 
65 a udiometri tutur 'l'indakan 200.000 
66 Ganti NOT /di5fa~ Tindakon 200.000 

67 Pasaog BUR Salf tampon Cavurn Tindakan 450.000 
Nasi 

68 Aucliometri fP'r Al Tindakan 150.000 
69 OAE Tinda~n 300.000 

70 Flekxible E:ndoscopic evaluation of Tindakan S00.000 
Swailow.iJ1,z IFEBSI 

71 Skin Prick Test 1'indakan 500.000 

72 Ekstraksi benda a.sing faring dengan Tindakan 500.000 
endoskoel 

73 tmmunoteraoi Tindakan 300.000 
74 'T'indik tclinaa Tindakan 300.000 
7b lnsisi Pseudokista Tindakan 300.000 ~ 

lnsisi pseudokista dengan pasnng 76 Tindakan 400.000 
o;ns 

77 miringoplasty lemak /patch Tindakan J.000.000 
mirinzonlastv 

78 Pernasanzan Pina ventilasi 1'indakan J.000.000 
79 Peleoasan nina ventilasi IGrommecl Tinda.kan 300.000 
80 Insisi retroaurikular --'l'indakan 300.000 
81 Bioosi telinaa tcnzah dan luar Tindakan 300.000 
82 ioieksi Intratimoani. Tindakan 300.000 
83 insisi seolum hiduna Tmdakan 300.000 
84 Bionsi hiduna Tindakan 500.000 
85 Ekstraksi massa ioolin intranasal Tindakan 500.000 

86 Eksisi lesi .hidung lainya [einekia, Tindakan 
I 

300.000 
dlll 

87 reduksi fraktur tertutuo Os nasal Tindakan 1.000.000 
88 J ahit Iuka hidunz Tindakan 1.000.000 

89 insisi abses wajah, submandibula Ti.ndakan 300.000 
clam anzina ludwiz 

90 Oioosi sinus Tindakan 500.000 
91 biopsi udah Tindakan 500.000 
92 Antrostom.i Tindakan 1.000.000 
93 Bioosi oral cavitv Tindakan 500.000 
94 Bioosi farina Tindakan 500.000 
95 Bioosi larinc oer endoskopi Tindakan l.000.000 
96 Bionsi keleniar limfe Tindakan 1.000.000 
97 insist uvula Tindakan 500.000 
98 Hcctina laserasi oalarum Tindakan 1.000.000 
99 iahit laserasi bibir 1'indakan l.OOO~OQ.O 
100 iahit laserasi mulut Tindakan 1.000.000 
101 krikolirounni Tindakan 1.000.000 
102 bionsi tonsil dan adenoid Tindakan bOO.OQQ_ 
103 Oto acoustic emission Tindakan 300.000 
104 BERA Tindakan 1.000.000 
105 ASSR Tindakan 1.000.000 
106 Mvrinzotorni Tindakan 500.000 
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NO JENIS PELAYANAN SATUAN JUMLAR 
fRn\ -,- ~ a 4 

1 Pemeriksaan Kelamin : 
Tanon Insoeculo 'tindakan JOO.GOO 
Denzan I nspeculo Tindakan 150.000 

2 lnieksi Triarnsinolon Acetonaid Tindakan 150.000 
3 Insisi Tindakan 200.000 

14) Klinik Kulit dan Kelamin 

NO JENlS PELAYANAN SATUAN JUMLAH 
(Rn\ 

l 2 3 4 
I Medical Komoresl Tindakan 350.000 

2 Perawatan Cateter Double Lwnen Tindakan 450.000 
fCDLl 

3 USG Vaskuler Dooler Tindakan 450.000 
4 USG Vaskulcr Doolcr Terbacas Tindakan 250.000 

13) Klinik Subspesialis bedah Vaskuler 

NO JENI$ Pl':LAYANAN SATUAN JUMLAH 
(Rol 

' 2 3 1 
l In sersi caterer uretra Tindakan 150.000 

2 Insersi caterer uretra dengan Tindakan 250.000 
penvulit (memakai mandrinl 

3 Lepas cateter uretra Tindakan 150.000 

4 · GanU caterer uretra Tindakan 250.000 
5 Businasi /Dilatasi uretra Tindakan 200.000 
6 Ganti caterer sistostomv Tindakan 250.000 
7 Leoas cateter sistostomv Tindakan 150.000 
8 Ekstraksi baru uretra anterior Tindakan 300.000 
9 Meatotomi Tindakan 350.000 
10 Sirkumsisi Tindakan 400.000 

11 ExtracorporeaJ Shock Wave Tindakan 3.500.000 
Lithotripsv (ESWL) 

12 Uroflowmctri Tindakan 400.000 
13 Uroqynamic/Cystometrogram Tindakan - 3,50Q.Q9Q 
14 Soulinz Katcter Hematuri/hari Tindakan 200.000 
15 Rectal Toucher Tindakan 100.000 

12) Klinik Urologi 

4 Lone r ,··u Plcster Tindakan 50.000 
5 Short Len" Plester Tindakan 50.000 
6 Sarmento Pleater Tindakan 50.000 
7 Bodv Jaket Oins 'l'indakan 50.000 

Spika Gips 'tindak~ - 8 50.UUO 
9 Cabut Screw Tindakan 50.000 
10 Cabut K-Ware Tindakan 100.000 
11 Pasanz Gios Tindakan. 300.000 
12 UoGios 'I'indakan 300.000 
15 Punksi+Kenacort Tindakan 450.000 
16 Punksi Pain BJok Tunakai Bawah Tindakan 450.000 
17 Punksi Pain Blok Lcnzan bawah Tindakan 300.000 
18 Punksi8p1nal Pain Tindakan oUO.UOO 
19 lnieksi Keloid Tindakan 300.000 

-43 - 



·--- 
NO JENIS PELAYANAN SATUAN 

JUMLAH 
/Rnl 

1 2 3 4 

l Cabut Gie:i Dewasa iG(m Tindakan 150.000 

2 Cabut Gie-i Anak-Anak I Qji,j Tindakan 100.000 

3 Tambalan Gim sementera I Gizi Tindakan 150.000 

Trepanasi Saluran Akar I Gil(i Tindakan 300.000 
4 

IEx:te=asil 

Kontrol Orthodontic 
Ttndakan 300.000 

5 
Removable/ Kunh moan 

6 Curretaze Pocket I Oizi Tindakan 350.000 

7 i'llomalit:is Tindakan 50.000 
8 Penanzanan Rcsiko Karics I 

e. Pembersihan Ka.rang Gigi Tindakan 
Per Rahana ISedikitl 150.000 

f. Pembersihan Karang Gigi Tindakan 
Per_~-~ (Banyakl 180.000 

a. Anlikasi Tindakan 200.000 
h. Fissure Sealant 1'indakan 250.000 

9 Rcstola.si Plastie I Direct : 
a. Restorasi Komposit Gigi Tindakan 

Anterior 300.000 
b. Restorasi Komposit Gigi Tindakan 

Posterior 300.000 
c. Restorasi Kclas V GIC Tindakan 200.000 
d. Pasak Fiber Tinda.kan 500.000 

15) Klinik Gigi dan Mulut 

5 Kaustik: 

Kaustik infeksius 
Trndakan 350.000 

Non infcksius 1'indnkan 150.000 

6 Tindakan Electrocauter Veruka 
vutaarts 'molluscum : 
Rinzan l s.d. 31 1'indakan 500.000 
St:<.! ana 4 s.d, 7\ Tindakan 750.000 
Berat I> 71 Tindakan 1.UUU.000 

7 
Tindakan Electroco.uter Keratosis 
Seboroik: 
Rin<'an 11 s.d. 101 Tlndakan 500.000 
Sedan" I 11 s.d. 201 'Findakan 750.000 
Berat {;,: 20) Tindakan 1.000.000 

8 
Tindakan Electrocauter Kandiloma 

I Aouami.nata: 
Rinaan ukuran 2 cm Tindakan 1.000.000 
Sedana ukuran > 2 cm Tindakan 1.500.000 

9 Tindakan Electrocauter Milla: 
Rinzan l s.d. 5 Tindakan 350.000 
Sedan" 6 s.d. l O Tindakan 600.000 
Berat >10 Tindakan 800.000 

10 lnjeksi penicillin bentazine lanpa 
820 

ll Perneriksaan senstbilitas, motorik Tindakan 100.000 
dan saraf kusta 
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e. Restorasi Komposit Post Tindakan 
PSA 450.000 

f. Veneer direct ner gi_gi Tindakan 600.000 
10 Restorasi non PIB,stis/lndircct: 

a. Veneer Indirect (Porcelain e-max) Tindakan 
ner 1Zi1..,j 'l 700.000 

b. Inlay Porcelain zirconia per Tindakan 
zizi'] 500.000 

c. Onlay Porcelain zirconia Tindakan 

eer gigi') 500.000 
d. Overlay Porcelain zirconia Tindakan 

per gigi') 500.000 
e. Crown Porcelain zirconia, Tindakan 

e-max per 1;1il!i'l 500.000 
f. Crown Porcelain fused to Tindakan 

metal per zizi'l 500.000 
g. Cementasi dengan Tindakan 

komposit resin cement per 
l!il!i 400.000 

h. Ce men tasi denaan GI C T"'T .,.;u, Tindakan 250.000 
11 Endodontic treatment : 

a. Pulp capping Tindakan 100.000 
b. Perawatan Saluran akar 'I'indakan 

oer kuniunaan { 1 s.d 2 SA) 250.000 
c. Perawatan saluran akar Tindakan 

per kun.jungan (3 SA atau 
lebih) 350.000 

d. Apeksifikasi dengan Tindakan 
bioactive material {MTAl 600.000 

e. Rezeneratif Endodontic Tindakan 1.000.000 
f. Reolantasi Gizi Tindekan 750.000 

12 Bedah Endodontlk : 
a. Bicusoidisasi Tindakan 500.000 
b. Hemiseksi tan pa Tindakan 

penggunaan bone 
substitute 500.000 

c. Herniseksi disertai Tindakan 
pengguna<ill lion~ 
substitute 1.250.000 

d. Crown Lengthening tanpa Tindakan 
bone resection Iner givil 200.000 

e. Apical Kuretase Tindakan 1.500.000 
f. Ape ks reseksi dengan Tindakan 

I retrograde fillinz J.500.000 
g. Tindakan kuretase pada Tindakan 

resorosi eksternal 1,500.000 

13 Perawatan Diskolorasi Gigi dengan 
Blcachinz 
a. Bleachinz internal Tindak.an 500.000 
b. Bleachinz eksternaJ RA dan RB Tindakan 2.500.000 

14 Frakiur Denral/ Ca but Gigi Tindakan 450.000 
Kornolikasi 

15 lnsisi Abses/Bioosi tdrainasel Tindakan 600.000 
16 Pernbcrsihan Karanz I Rahana Tindakan 150.000 
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NO JENIS PELAYANAN SATUAN JUMLAB 
I (Rol 
I 1 2 3 4 

I 1 I Buka jahitan + apooling nacl Tindakan 150,000 

1.7) Bedah Mulut 

JUKLAH 
NO JENIS PELAYA.NAN SATUAN (Rp) 

I 2 3 4 
I Tambal Sementara Tindakan 329.000 
2 Perawatan SA Tunggal Tindakan 511.000 
3 Perawatan SA Tunggal (Protaper) Tindakan 579.000 

4 Perawatan SA Tunggal Tindakan 535.000 
rl<'ndoruetasonel 

5 Perawatan SA TunggaJ (AHA) Tindakan 627.000 
6 l'erawatan SA gig! ganda Tindakan 007.000 
7 Perawatan SA gigi gaodo. (Protaperj Tindakan 710.000 

8 Pengisian SA Ganda Tindakan 801.000 
{.endomethasonel 

9 Pcngisian SA Ganda (AHA) Tindakan 917.000 
Pelapisan/Labial Venering - Tindakan 10 1.195.000 

11 Bleaching per rahang Tindakan 2.145.000 
12 Bleaching per gigi/ pe.r rahang 'l'indakan 593.000 
13 Tambal Composil Kecil Tindakan 607.000 
14 Tambal Composil Besar Tindaka.n 674.000 
15 Tarnbal Comporner Kecil Tindakan 627.000 I 
16 Tambal Comporner Besar Tindakan 714.000 

17 Tambal glass lonomer kecil 'l'indo.kan 4e>2.000 

18 Tambal glass lonomer besar Tindakan 490.000 
l9 Tumpatan Direct Composite Ti.ndakan 

'a. Crown Anterior Tindakan 1.504.000 
'b. Crown Posterior Tindnkan 1.54fi.OOO 

20 lnaly / Onlay Posterior Tindakan 1.059.000 

21 Aplikasi MTJ\ Tindakan 795.000 

16) Klinik Spesialis Konservasi 

17 'l'ambalon Tetno 1 Gim IAnlltll!aml 'l'indakan 350.000 
18 Tarnbalan Te tap I Gigi (Glass Tindakan 350.000 

Tonomer/Non Sina.rl 
19 Kontrol Orthodontic Cckat I 1'indakan 300.000 

Kunjungan 
20 Af;eolecto~iCiL>i Tindakan 800.000 
21 Fistulectomv Tinda!uu1 500.000 
22 Frenectornv Tindakan 500.000 
23 Ginaivectomv Tindakan 700.000 
24 lncisi Mucocele Tindakan 450.000 
25 Onerculectnrnv Tindakan 350.000 
26 Penutupan Fistula Oro Antral 'l'indakan 500.000 
27 Reposisi Denaan Anastesi Lokal Tindakan 500.000 
28 Tindakan Deoeninz Sulkus Tindakan 500.000 
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NO .JENIS PELAYANAN SATUAN JUMLAH 
(Rnl 

I 2 3 4 
I Scalim, I Rceio Rahane a tas Tindakan 325,000 
2 Sealinz I Rezio Rahana bawah Tindakan 325,000 
3 Operculeetorey / G ingifec.tomy (per Tindakan 700,000 

<ri<ri) 
4 Aveolectomv Iner rceio) Tindakan 800.000 
5 Insist Abses IDminasel Tindakan 600,000 
6 I Eksisi Abses I Tindakan 800 000 
7 Scaling [Penyakit Priodental Berat] Tindakan 700,000 

(Per Rahanal 
8 Terapi Trauma Oklusi Akut Tinda.kan 500,000 
9 Terapi Hvnersensitif Den Lin Iper gigi) Tindakan 500,000 
to Occlusal Adiusmcnt !ecr gigjl Tindakan 450,000 

l1 Minor orthodontic Movement 500,000 
(neradanzanl 

12 Pemasanean Solint 
a.Tem • Snlint oer maj\ Tindakan 650000 
b. Provisional Splint oer aizil Tindakaa 700,000 
c, Permanent Splint oer £igi) Tindakan 950.000 
d. Prosthesis Tindakan 950.000 

13 Oiizi tiruan sementa.ra Ioer .,;.,,;, Tindakan 700,000 
14 Fissure sealent mer aiai1 Tindaka:n 400,000 
15 Teraoi Host Modulation Tindakan 500,000 
l.6 Terani 'Multi Disinlin Ilrnu Perio-Orto Tindckan 500000 
17 Terapi Multidisiplin Jlmu Perio-Presto Tindakan 500,000 
18 Terani multi disiplin ilmu oerio-oresto Tindakan 500.000 

18) Klinik Gigi Periodontis 

2 Fiksasi ciei per elernen Tindakan 300,000 
3 Lenas fiksasi nerelemen Tindakan 100,000 
4 Fiksasi IMF wirina Tindakan 360,000 
5 Lepas fiksasi IMF wiring Tindakan 360,000 
6 Extraksi lriP-i per elemen Tindakan 400,000 
7 Ext:raksi gigi koplikasi Tindakan 600,000 

per elem en 
8 Extirpasi kiscamoderant Tindakan l.400,000 
9 Extipasi kista Tindakan 2,000,000 

besar/koID.likacated 
10 Alveolectomi per kuadran Tindakan 1.000 000 
11 Reoosisi TMJ Tindakan 900,000 
12 Insisi abses EO ner rezio Tindakan 700,000 
13 Freknektom Tindakan t,300_,00Q_ 
14 Odentectomy kelas l Tindakan 1,500,000 
15 Odentectornv kelas 2 Tindakan 1.200,000 
16 aneks reseksi Tindakan 1.000 000 
17 Extirpasi /Eksisi Mucocele Tindakan 1,200,000 
18 Pasana Drain + Hectinz Tindakan 300.000 
19 Hectinz vulnus 4-10 iahitan Tindakan 500,000 
20 Kontrol Post Operasi Tindakan 120,000 
21 Pasana Arch ber per rahanz Tindakan 1.200,000 
22 Eksisi Eoulis Tindakan 1.200,000 
23 Onerculectomi Tindakan 500,000 
24 Transportasi pasien Tindakan 12,500 
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NO I JENIS PELAYANAN SA TUAN JUMLAH 
IRnl 

l 2 3 4 
1 Pleura Punksi diagnostic 'Nndakan 300.000 

2 Pleura Punksi diagnostic USG Tindakan 500.000 
Gui dim, 

3 Pleura Punksi terapeutik 'I'indakan 300.0.00 

4 Pleura Punksi terapeutik dengan, Tindakan 500.000 
USO Guidinz 

5 Bioosi asoirasi iarum Tindakan 350.000 

6 Test Bronchodilator Tinclakan 300.000 
7 Soirometri Tindakan 300.000 

Arus Punca.k Eksoirasi fAPEl - 9 Tindakan 50.000 
10 Bionsi Jarum Halus IBJHl Tindakan 450.000 
11 Uii inlan 6 menit Tinda.kan 300.000 

19) Klinik Paru 

19 Stem cell Theraohv Tindakan 500.000 
20 I Dental Root Arnputasi Tindakao l.200.000 
21 Ostectomi Tindakan 700.000 
22 Corticotomv Tlndakan 950.000 

-~2- Windowimz Tindakan 950.000 
24 -Reseksi Akar (hemisektlon I Tindal<an 950.000 
25 Periodontal Prostcsa Tindakan 950.000 
26 Ginzival Mask Tindakan 950.000 
27 Terapi Periodontal pada pasien Tlndakan 500.000 

deuzan Penv elstemik 
28 Kurektasc Ginziva Tindakan 550.000 
29 Bedah Fleo Periodontal (t 1 mm\ Tindakan 700.000 
30 Bedah Fled Periodontal 15-8 ,,;.,;1 Tindakan l.200.000 

31 Rxcision New Attechrnent Procedure Tindakan 950.000 
IENAPI ocrahanz 

32 Laser Assisted New AttectmenL Tlndakan 950.000 
Prosedure IT.ANA Pl oer ra h,mu 

33 I Flao Priodontal Tereposisi (per ~gl2L_ Tlndakan 950.000 
34 l 'reraci Resesi Ginziva teer rezio! Tindakan 950.000 

Frenectomi /Freneuloplasty dengan Tindakan 700.000 
35 .F'ibrotomy/ tanpa Fibrotomy (per 

reaiol 

36 Cereumferencial Supra Feberotnrny Tindakan 950.000 
(CSFl !Per Rr.mol 

37 Vesbulopati (J?Cr regio] Tindakan 700.000 

as Ablasi - Deplgmentasi Gingiva (per Tindakan 700.000 
reziol 

39 Gineivonlatv Iner re<1iol Tindakan 700.000 
40 Crown Lengthening toer reziol Tindakan 700.000 
41 Panilla Preservation Flau Tintlakan 700.000 
42 Lin Reoositionina Surzerv Tindakan 900.000 
43 Connective Tissue Graft Tindak!J!! 1.700.000 
44 Ginm'val Orafl IPer Reo;ol Tinda.kan 1.700.000 

45 Guided Bone Regeration (GBR) (per Tindakan l.200.000 
reziol 

46 Guided Tissue Regeration (GTR) (per Tinda.kan J .200.000 
reaiol 

47 Alveolar Ridae Preservation ( oer 1noil Tindakan LlQQ.:200 
48 Alveo.ral Rirlt>e Augmentation Iner.,.;..,;, Tindakan 700.000 
49 Growth Factor Theranv IPRF /PRP) Tindakan 1.200.000 
50 Aff R ectinz Tinda.kan 200.000 
51 Transportasi Pasien Tindakan 12.000 
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12 Bronchoscoov biasa Tindakan 1.700.000 
13 Bronchosconv TBLB Tinda.kan 3.000.000 
14 Bronchoscopy Ekatraksi benda Tindakan 3.000.000 

asing 
15 Bronchoscopy toilete Tindakan 3.000.000 
16 Bronchosconv whole hmz lavnze Tindakan 3.000.000 
17 Bronchoscopy Pernasangan .katup Tindakan 3.000.000 

bronchus 
18 Broncboscoov oemasanaan. stent Tinda.kan 3.000.000 
19 Funasi Cairan A~ites Tindakan 300.000 
20 Snirometri + DLCO Tindakan 592.500 
21 Bodvplctvsmozraph Tindakan 1.175.000 
22 Bronchial orovocation test Tindakan 475.000 
23 Cardiooulmonarv exercise test Tindakan 1.596.500 
24 Tcraoi inhalasi Tindakan 278.000 
25 Polisornnozram (sleep test) Tindakan l.079.250 
26 Pclisomnozram {sleep test) Tindakan l .079.2SO 
27 Torakoskooi Tinda.kan 2.552.375 
28 Mediastinoskool Tindakan 2.552.375 
29 USG thoraks Tindakan 306.250, 
30 Biopsi pleura Tindakan 550.000 I 
31 Water Sealed drainaee I Tindakan 1.000.000 
32 Piztail (chest tube insertion) Tiodakan 1.000.000 
33 Cabut selanz WSD I oiztail Tindaksn 278.500 
34 Pleurodesis Tindakan 656.450 
35 Plcurodeeis oada oneumctoraks Tindakan 656.450 
36 Tri11asi oteura Tindakan. 656.450 
;j'7 TINA [transthoracal needle Tindakan 783.500 asoirationl 
38 Bioosi oaru denzan iarum Core Tindakan I.bU0.000 
39 Bronkoskoci Tindakan J.600.000 
40 Bronkoskopi rieid Ti11dakan 2.250.000 
41 Bronkoskopldengan Tindakan l.600.000 sikatan .bilasan, biopsi 

42 Bronkoskopi dengan Tindakan 1.600.000 Bronchoalveolar Iavaze 
43 Bronkoskopi TBLB,TBNA, biopsy Tindakan 4.100.000 Ebus 

44 Bronkoskopi Lung Volume Tindakan 4.250.000 Reduction 
15 Bronkoskopi - pemasangan katup Tiodakan 4.250.000 bronkus 
46 Bronkoskopi - ekstraksi benda Tindakan 3.900.000 asinz 
47 Bronkoskooi + nemaeanzan stent Tindakan 4.250.000 
48 Bronkoskopi + Laser a tau Cryo , Tindakan 4.250.000 Kauter 
49 Bronkoskooi + toilette Tindakan 1.600.000 
50 Bronkoskoni + whole Iuna lavaze Tindaksn I.600.000 
5_1_ Bronkoskoni +nrosed ur lain ova Tinda.kan 1.600.000 

52 Intermittent positive pressure Tindakan 449.600 breathina TIPl'Bl 
53 Non invasive ventilation Tindakan 449.600 

54 Continuous positive airway pressure Tindakan YOU.UDO TCPAPI 
55 continuous negative pressure Tindakan 62:i.000 ventilation !CNP 
56 Postural drainaae Tiudakan 449.600 
57 I Pemeriksaan NO udara ekspirasi Tindakan 400.000 
58 I Pemerikssan CO udara eksoirasi Tindakan 150.000 

-49- 



NO JEl'fIS PELAYANAN SA TUAN JUMLAH 
1!111 

I 2 3 4 
Assesrnen Awai Prikiarer ---·.,....,-- 

1 Tindakan 20.000 
2 Pisikoteraoi Suoortif Tindakan 50.000 
3 Co=itif Behavioral Theromt ICBTI Tindakan 25.000 
4 Konselinz Material Tindakan 20.000 
5 Konseling Perkernbangan Anak clan Tindakan 20.000 

Remaia 
6 Drua Addiction Coriselina 1'indakan 20.000 
7 Edukasi Keluarza Tindakan 30.000 
8 Min.i Mental State Examination Tindakan 25.000 

IMMSEl 

9 Minnesota Mulltripasic Personality Tindakan 220.000 
Inoen. IMMPn 

10 Vi8'Um Et Rcocrtum Psikiatrikum Tindakan 150.000 
11 Hamilum Anx,ety lnvento']J (FfARSl Tindakan 25.000 

12 Bech Depre.s.~ion Inuentoru (BOD Tindakan 25.000 

13 Terae,y Relaksasi Tindakan 25.000 

14 Test 10 'I'indakan 150.000 

15 Neuroleotisasi Tindakau 30.000 
16 Piksasi Kccil Tindakan 25.000 
17 Fiksasi Besar Tindakan 50.000 
18 Electro Convil.sion Theraou IECTI Tindakan 45.000 

19 Wawancara Klinis Psikiatri Tindakan 50.000 

20 H'RDS (Hamilton Depression Rating Tindakan 25.00.0 
Scalel 

21 l n ieksi Long Acting Tindakan 50.000 

21) Klinik Kesehatan Jiwa 

NO JENIS PELAYANAN 
JUMLAH 

SATUAN (Rp) 

l 2 3 4 

l 'Teraoi Modalitas dan terani fisik Tindakan 50,000 
2 Terapi Okupaai Tindakan 50,000 
3 Teraoi Wicara Tinclakan 50,000 
4 Laser Tindakan 100,000 
s Tanning & Straping Tindakan 150,000 
6 Drv Needlina Tindakan 150,000 
7 Ambulaition gain & Traning Tindakan 60,000 

8 Fitting dan Chekout sepatu Tindakan 100,000 
koreksi/ortesa/ nrotesa 

9 Ujj Pungs! Tindakan 80,000 
10 Parafin Bath Tindakan 60,000 
11 Static Bvcvcle Tindakan 50,000 
12 Shoulder Will Tindakaa 50,000 
13 Traksi Elektrus Tindakan 150,000 
14 Biofeedback Tindalran 100,000 
15 Tiltin Table USD Tindakan J00,000 

16 Continous Passive Movement Tindakan 100,000 

20) Klinik Rehabilitasi Medik, Fisio, dan Okupasi 
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NO KELAS PERAWATAN SA'rUAN Tari! Ret.ribusi 
IRnl 

l 2 3 4 

1 Pelayanan Salu Hari (One Day Hari 2SO.OOO 
Card 

2) Pelayanan Satu Han (One Day Care) 

I NO JENIS PBLAYANAN Ta.rlf Retribusi SATUAN IRft' 
I I 2 3 q 

Dolrter Sub Sft sialls 
1 Perawatan Umurn Rari 100.000 

2 IClJ / !CCU /HCU /PICU / NICU /Isola Harl 150.000 
si 

Dokter Snesialia 
1 Perawatan Umum Rari 80.000 

2 !CU I ICCU/HCU /P!CU/NICU /Isola Harl 100.000 
si 

DokterUmum 
1 Perawatan Umum Harl 55.000 

2 ICU/ JCCU /1 ICU /PICU /NICU /Isola Hari 65.000 
si -- 

c. PELA YANAN RAWAT !NAP 

1) Pelayanan Konsultasi/Vlsite 

NO JENTS PELAYANAN SATUAN 
JUMLAli 

/Rn\ 
I 2 3 4 

I Konsultasi Gizi Kunjungan 15.000 

23) Klinik Gizi 

NO .rsnrs PELAYANAN SA TUAN JU]l.41.AH 
/Roi ._ 

I 2 3 4 
1 lnbalasi Tmdakan 150.000 
2 EKG Tindakan 150.000 

22) Klinik Geriatri 

lnjeksi Sulfa Tindakan 30.000 I 
22 Atropin / Dlpenhidramin lAuLii 

kolinezrikl 
zs Psikometri 8ed<,rhana 

Tindakan 30.000 

24 Tindakan 20.000 
Tindakan lnieksi 

25 Tiridakari 150.000 
Test Keiuiuran 

26 TestMimni 
Tindakan 340.000 

27 Psikoterapi Koeniuf 
Tindakan 100.000 

- 28 Psikotera12i Perilalru 
Tindakan 100.000 

29 Psikoterapi Keluarza Tindakan 150.000 

30 Psikotera ni Perkawinan 
Tindakan 100.000 

31 Visum Et Re-~rtum Phusliaticum 
Tindakan 700.000 

32 Kedaruratan Phvsvatri 
Tindakan 150.000 
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JENlS 
Tarif 

NO SATUAN Retribusi 
PELAYANAN IR"' 

I 2 3 4 
l Visite pasien Tindakan 425.000 

2 
Konsultasi LCU Ernergensi (Pertarna Kali) Tindakan 575.000 
oada oasien kritis 

3 Korrsultasi ICU Perhari (Follow Up) pada Tindakan 575.000 nasien kritis 
Resusitasi Pasien Kritis dengan 3 atau Hari 

4 Lebih Gaga! Organ (Sofa Score > 15 (Per 1.275.000 
Hari] 
Resusitasi Pasien Kritis dengan 1 atau 2 llari 

5 Gagal Organ (Sofa Score 6 • 15 (Per 82!1.000 
Hari\ 

6 Resusitasi Pasien: Kritis dcngan Potensr Hari 600.000 
G•o-al Orzan (Sofa Score < 6 (Per Haril 

7 
Continous Renal Replacement Therapy Tindakan 8.200.000 
ICRRT1 oasien kritis !Per nreskrlosil 

8 Tcrapi Plasmapheresis pasien kritis (Per Tindakan 8.200.UOO 
Haril 

9 lntubasi. Pipa Endotrakeal pasien kritis Tindakan 950.000 

10 Ekstubasi l>ipa Endotrakeal pasien kritis Tindakan 550.000 

11 lnotropes/ Cardiac Output Study and Tindakan 1.050.000 
Mana~ement ITerrnnsuk Uscoml Echo 

5) Pelayanan rcu 

NO URAlAN KEGIATAN SA TUAN 
Tarif Retribusi 

IR-' 
1 2 3 4 

I Pisiolczis T'indakan 600.000 
2 Patolozis 

Tindakan 1.000.000 

3 Perawatan Payudara Hari 30,000 

4 
Ekstraksi, Vacum, Forcep, Hari 1.800.000 
Embriotomi, Induksi oersalinan 

5 
Molahidatidosa (Retensi Plasenta, Harl 1.800.000 
manual nlasenta kuret nlasenta) 

6 
Kurctasc, Abortua, Diefungsional Hari 1.700.000 
Bleadinl! 

7 Pelavanan rawat g,i.bune: bavi baru lahir: 
a. VIP Rari 150,000 

b. Perawatan Uuium Hari 100,000 

4) Tindakan Pelayanan Persalinan 

NO liliLAS PERAWATA.N/HARI SATUAN 
Tarif Retribusi I JR-' 

l 2 3 4 

l Perawa.tan Umurn 
Harl 250.000 

2 VlP 
Harl 600.000 

3 ICU /ICCU /HCU/PICU /NICU Harl 200.000 
/Perinatolozi /Isolasi 

3) Pelayanan Rawat Inap 
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pada pasien kritis] 

12 Jntracranial Pressure Monit.or pasien T'indakan, 800.000 
kritis (P5:r Hari) 

13 Intra-Aortic Rallon Pump (IABP) pasien Tindakan 2.200.000 
kritis IPcr Haril 

14 Sedation/ Paralys.is/ Analgesia pada Tindakan 625.000 
nasien kriris IP~r Harl} 

15 Total Parenteral Nutrition (TPN) pasien Tindakan 775.000 
kritis !Per Hari) 

16 
Ventilator Non invasif termasuk Tindakan l.025.000 
CPAPINlV oada oasien krilis 
ventilator invasif dengan intuoasi pada Tindakan 

17 pasien kritis (sama dengan atau diatas 7.100.000 
96 iaml 

18 Ventilator invasif tidak tentu waktu Tindakan 3.450.000 

19 Ventilator invasif kwang 96 jam (=72 Tindakan 3.450.000 
iaml 

20 Ventilator nonivasif HFO, HFNC pada Tindak.an 1.025.000 
nasien kritis 

21 
Bmnchoscopy dan toileting lavage pada Tindakan 1.250.000 
oasten kritis 
Cardiopulmonary Kesuscitation 

22 [Termasuk lntubasi) dan Advanced Life Tindakan 1.~00.000 
Suuoort .. aeien kritis 

23 PICC insertion tanpa/with USO pada Tindakan 950.000 oasicn kritis 

24 Central Venous Catheter Insertion to.npa Tindakan l.900.000 USG oada oasien kritis 

25 Central Venous Dialysis Catheter 1'indakan l.YOU.UUU Insertion tanua USG oada oasien kritis 

26 Central Venous insertion with USG Tindak.an 2.600.000 
oada pasien kritis 

27 Central Venous Dyalisis Catheter Tinda.ka.n 2.600.000 Insertion with USG oada oasien kritis 

28 Double Lumen Tube Intubation pada Tindakan L.550.000 oasien kritis 
2'l IABP - Removal pada pasien kritis Tindakan 850.000 

30 Pemasangan pulmonari arteri catheter Tindakan 4.500.000 fSwan-Gansl oadn nasien krius 
3l Exchange Transfusion peda pasien kri tis Tindakan l.500.000 

32 Intraosseus Access pada pasien kritis Tinda.kan 275.000 

33 Defibrilasi pada pasien kritis Tindakan 800.000 

34 Kardioversi pada pasien kritis Tindakan 800.000 

35 Percutaneus dilatation l.racheostomy Tindakan 3.400.000 IPDT\ nada oasicn kritis 

36 Pemasangan monitoring invasif kontinyu Tindakan J.700.000 rp;cco1124 JAM nada oasien kritis 

37 Tindakan Therapeutic Plasma Exchange Tindakan 4.300.000 I TPE \ oada pasien kritis 

38 
Pemasangan extra corporeal membran Tindakan 10.500.000 oxveen IECMOl/filter oadanaeicn kritis 

39 USG/PoCUS thoraks dan paru pada Tindakan 675.000 
nasien kritis 

40 USG /PoCUS diagnostik janlung pada Tindakan 675.000 oasien krilis 
41 lJSG /PoCUS tekanan intra abdomen Tindakan 675.000 

onda onsien k:ritJs 
42 USG/ PoCUS Gmjal pada pasien kritis Tindakan 675.000 
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43 Tindakan koreksi clcktrolit pada pasien Tindakan 825.000 
kritis 

44 Tindakan koreksi albumin intravena Tindakan 825.000 
oada oasien kritis 

45 Tindakan koreksi asam basa pada Tludakan 825.000 
oasien kritis 

46 Trans-cranial Doppler pada pasien kritis Tindakan 1.250.000 

47 Echocardiografi TEE nconatus - anck Tindakan 2.100.000 
nada nasien krius 

48 Echocan:liografi TEE 20 dewasa pads Tindakan l.650.000 
oasien kritis 

49 Transcutaneous Pacemaker Insertion Tindakan 5.500.000 
oasien kritis 

50 Transvenous Pacemaker lnsertion 'l'indakan 5.500.000 
pasicn kriti.s 

51 Echocardiografi TEE 20 diagnostik Tindakan 2.550.000 
:easien kritis 
Echocardiograli TEE 30 echo Tindakan 

52 intraprosedural intervensi pada pasien ? .. sso.ooo 
kritis 
USG/PoCUS retroperitoneal (renal, 

53 aorta, KGB), B-scan dan/ atau real time Tindakan fi7S.000 
pada nasien kritis 
USG/PoCUS renal ; real time dengan Tindakan 

54 doppler dan dokumentasi gambar pada 675.000 
oasien kritis 
USG/ PoCUS abdomen, B-scan dan/atau Tindaka.11 

55 real time dengan dokumentaei g,im bar 675.000 
oada oasien kritis 
USG/Pocus allran arteri dan vena Tindakan 

56 organ-organ abdomen/splannik pada 675.000 
nasien kritis 

57 Transportasi pasien kritis Tlndakan 2.500.000 

58 Syringe Pump pada pasien kritis Tindakan 225.000 

59 ln!usion Pump pada pasien lcritis Tindakan 225.000 

60 Ncbulizer pada pasien kritis Tindakan 225.000 

61 Pemberian obat vasopressor pada pasien Tindakan 225.000 
kritis 

62 Pengukuran Central Venous Pressure Tindakan 225.000 ICVPl oada oasien kritis . Pernasangan katct.cr urin pada pasien Tindakan 
63 kritis 

225.000 

64 j Pernasangan NGT pada pasien kritis Tindakan 225.000 

65 Pasang guedel OPA pada pas.icn kritis Tindakan 225.000 

66 Pasang infus biasa pada pasien krius Tindakan 225.000 

67 Pemsangan Nosal kanul 02 pada pasien Tindakan 90.000 
krills 

68 Pemasangan NRM 02 pada pasien kritis Tindakan 225.000 

69 Pernberian Rebre<1r.hing mask 02 pada Tindakan 225.00.0 
oasicn kri tis 

70 Pernberian Simple mask 02 pada pasien Tindakan 225.000 kritis 
71 Pasang transfusi pada pasien kritis Tindakan 225.000 

72 Pemasangan Monitor EKG, Tindakan 225.000 
I- 

NlBP,SP02,B_R I HARi oasien kritis 
73 Pemberian nutrisi entera I/ sonde via Tindakan 225.000 NOT nada na.sicn kritia 
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JENIS Tarir 
NO SATUAN Retribusi PELA YANAN {i)n\ 

1 2 3 4 
1 l'indakan Sinalc Use Tindakan 1.300.000 
2 Tindakan Re-Use Tindakan 1.000.000 

7) Pclayanan Hemodialisa 

Tari! 
NO JENIS PELAYANAN SATUAN Retribusi 

IR-' 
1 2 3 ~ 
1 Pernasanzan CPA!' Ho.Ti 250.000 
2 Pernasanzan Ventilator Mekanik Hari 650.000 
3 Fote terapy Hari 200.000 
4 lnfant Warmer Harl 75.000 
5 Perawatan Ba.vi di Incubator Harl 150.000 
6 Suction Tindaka.n I 50.000 
7 Bed Side Monitor Harl 200.000 
8 PasanaOGT Tindakan 100.000 
9 Asoirasl OGT Tindakan 25.000 
10 Feeding NGT I 0(.iT Tindakan 25.00C 
11 RJP lResusitasi .Jsnruna Paru l 'f.indakan 350.000 
12 MP.Bavi Tindakan 20.000 

6) Pelayanan PlCU/NICU 

74 Tindakan Suction Lrakea/ oral pada Tindakan 22!:>.000 
nasien krills 

75 Pcmasangan Blanket pada pasien kritis Tindakan 225.000 
1-- 

76 Insersi Charetcr Urine pada paaien kritis Tindakan 225.000 

77 Penggantian kateter urin pada pasicn Ti:ndakan 225.000 
kritis 

78 Transfusi PRC pada pasien k.ritis Tindakan 225.000 

79 Transfusi plasma pada pasieu kritis Tindake.n 225.000 

80 Transfusi tromboait pada paaien kritis Tindakan 225.000 

8L Transfuse whole blood pada pasicn kritis Tindakan 225.000 

82 Pembcrian obat antikonvulsan pada Ttndakan 225.000 
oasien kritis 

83 Pemberian obat ionotropik pada pasien Tindakan 225.000 
kritis 

84 Balance cairanj peugukuran volume Tindakan 90.000 
urin oada oasien kritis 

85 Pemberian obat antikoagulan pada Tindakan 225.000 
oasien kritis 

86 Pengukuran tekanan arteri line invasif Tindakan 225.000 
oada oasicn k.ritis 

87 Perueriksaan EKG cetak 12 Lead pada Tindakan 225.000 
oasien kritis 

88 Pemberian obat anufugal intravena pada Tindakan 225.000 
uasieu kritis 

89 I Pemberian injeksi antibiotik intravena Tindakan 225.000 
oada oasien kritis 
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NO JENlS PELAYANAN SATUAN 
JUMLAH 

(Ro} 
I 2 3 4 

1 Tindakan Pemasangan Oksigen 'findakan 25.000 
2 Pemakaian Oksizen Liter 300 

3 
Injeksi lntravena, Intramuscular. Tindakan 10.000 
Subkutan, Irurakutan 

4 Sunti.kan ATS (Serum Anti Tindakan 25.000 
Tetanusl 

5 Suntikan Insulin 1'indakan 25.000 

6 Pemberian obat per rectal Tindakan 50.000 

7 
Pemberian obat Salep luka Tindakan 20.000 
bakar 

8 Pernakaian Nebuliser /lnhalasi Tindakan 150.UUO 
ner tindakan 

9 Pemakaian Suction per tindakan Tindakan 50.000 

10 Jahit Luka: 
1-5 .Jahitan Tindakan 100.000 

6-10 Jahitan Tindakan 150.000 

11-20 Jahitan Tindakan 200.000 

Penambahan per jahitan Tindakan 10.000 

11 Buka -Jahitan : 
1-5 Jahitan Tinclaka:n 25.000 

6-10 Jahitan T'indakan 50.000 

11-20 .Jahitan Tindakan 75.000 

Penambahan per jahitan Tindakan 5.000 

12 Debridemen Luka Bakar: Tindakao 

I Luas s 18% tampa kompllkast Tindakan 100.000 

Luas ~ 18% tampakomplikasi Tindakan ISO.ODO 

13 Debridcmen Luka 
lnfeksil Deabctik: 
Sedang Tindakan 75.000 

Berat Tindakan LOO.ODO 

14 Perawatan Luka: 
Kecil Tindakan 25.000 

Sedang Tindakan 35.000 
- 

Besar Tindakan 50.000 

15 Perawatan Luka Stoma Tindakan 50.000 

16 Pcmasangan Tampon Luka Tindakan 50.000 

17 lnsisi Abses/Cross Insisi Tindakan '200.000 

18 Pemasangan NOT (Naso Gastric 
Tube]: 
Anak Tindakan 150.000 

d. TINDAKAN MEDIK 

l) Tindakan Medik Non Operalif 

· 56 • 



- 
Dewasa Tindakan 100.000 

19 AIT NGT (Naso Gastric Tu.be} Tindakan 50.000 

20 Pemasangan Kateter Tindakan 150.000 

21 Perawatan Kateter Tindakan 25.000 

22 Aff Kareter Tim.lakan 50.000 

23 Sputing Kateter Hematuri/hari Tindakan 200.000 

24 Pemasangan lnfus : 
Bayi/Umbilikus Tindakan 150.000 

Anak (umur dibawah 12 Tahun) Tindakan 60.000 - Dewasa Tindakan 50.000 

25 
Perawatan Infus (lnfus Tindakan 25.000 
tersumbat/ oasanz Soalkl 

26 Pasang spalak infus Tindakan 50.000 

27 Afflnfus 25.000 

28 Pcmasangan Neck Collar Tindakan 25.000 

?.9 Pasang WSO (Wa.ter Sealed Tindakan 750.000 
Drinaaei 

30 Perawaran WSD (Water Sealed Tindakan 5().000 
Drinaael/Takar cairan Pleura 

31 Aff WSD (Water Sealed Drinage) Ti nda kan 250.000 

Kumbah Lambung 
- 

32 Tindakan 200.000 

33 Tes Rumple Leed Tindak.an 25.000 

34 Vena Beksi Tindakan 300.000 

35 Pemerlksaan EKG Tindakan 150.000 

36 Reposisi Fraktur Tertutup Tindakan l00.000 

37 Reposisi Mandibula Tindakan 150.000 

38 Resusitasi Jantung Paru (RJP) Tindakan 600.000 

39 Spooling Mata Tindakan 150.000 

40 Eksterpasi Kuku/Benda Asing Tindakan 250,000 

~ I Eksplorasi Benda Asing Tindakan 150.000 

42 Ekstraksi Benda Asing Tindakan 150.000 

43 Cirkurnsisi Tindakan 400.000 

44 Pemasangan Guedel Tindakan 30.000 

45 Pemasangan Mitela Tindakan 25.000 

46 Pasang Matras Decubitus Tindakan 50.000 

47 Pemasangan Tampon Hidung Tindakan 200.000 

48 Pcmasangan Ransel verband Tindakan 100.000 

49 Pemasangan spalk pendek Tindakan 100.000 

50 Pemasangan spalk panjang Tlndakan 150.000 

51 Pemasangan elastic bandage Tindakan 50.000 

52 lnrubasi/Pemasangan ETr (Endo Tindakan 150.000 
Tracheal Tube! 
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Tarif 
NO JENIS OPERAS! SA TUAN Retribusi 

!Rn\ 
2 3 4 

I Kecil Tindakan 3.000.000 

?.) Tindakan Medik Operatif 

Keterangan : 
Tindakan medik non operatif yang dilakukan pada Instalasi Gawat 
Darurat, Instalasi rawat jalan, ICU, !CCU, Perinatologi, besaran tarif 

sama dcngan tarif tindakan medik non operatif po.da rawat inap. 

53 Resusitasi tanpa E1'T (Endo Tindakan 100.000 
Tracheal Tube! 

54 Tindakan Businasi I Tindakan 300.000 

Punksi Lumbal ' Tindaknn 450.000 55 
57 Punksi Pleura Tindakan 450.000 

58 Punksi Ascites Tindakan 450.000 

59 Rectal Touce Tindakan 100.000 

60 Transfusi Darah Tindakan 150.000 

61 Pemakaian Syringe Pump J Pasien Tindakan 100.000 

62 Pemakaian lnfus Pump/Pasien Tindakan 100.000 

63 Resusitasi Cairan Tindakan lS0.000 

64 Observasi Pasien (6-8 Jam) Tindakan J00.000 

65 Pasang tampon Burrowi/betadin Timfakan 30.000 

66 Pemasangan Skin Traksi 'I'indakan 300.000 

67 Buka Skin Trak!li Tindukan 150.000 

68 Pc.masangan Skeletal Traksi 'findakan 300.000 

69 Buka Skeletal Traksi Tindakan 150.000 

70 Pasang Gips Tanpa Narkose Tindakan 300.000 

71 Kardioversi 'l"iodakan 300.000 

72 Defibrilasi/ DC Shock Tindakan 300.000 

73 Pemberian Tetanus Toxoid Tindu.kan 25.000 

74 l:led Side Monitor Tindakan 200.000 

75 Visurn Et Repertum Tindakan 85.000 

76 Voluntary Conse1ing and Testing Tindakan 35.000 
IVCTl I Konsclinz H1V 

77 I Feeding/aspirasi melalui kunjungan 25.000 
NGT/hari 

78 Ekstraksi Corpal Tindakan 250.000 

79 I Pembersihan Sebelum Operasi Ti.ndakan 30.000 
(Scerenl 
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J. Ana.k 
a. Biopsy Insiai Tumor 
b. Biopsy Rectum Full 

Thicness 
c. Biopsy ganglion/Eksisi 

KGB, Lipoma, Ganglion, 
Atheroma 

d. Eksisi Granuloma Umbilika 
e. EksisiHernangioma Kecil 
[. lnsisi 

Drainase / Debridement 
Abs es 

g. Release Syneciva Vulva 
h. Sirkurnsisi pada phymosis 

dengan narkose 
2. Digestif 

a. Ekstraksi benda asing di saluran 
cerna atas/bawah 

b. Hemoroidektomi 
c. Hemostaais saluran cema bagian 

atas/bawah 
d, Koloslurni 
e. Pernasangan llocare 
f. Polipcktorni sahrran cerna bagian 

atas/baw-<lh 
g. Savary baugie 
h. Skelrotherapi varises esophagus 
i. Hernia tanpa komplikasi 
j. Pemasangan WSD 

3. Gigi dan mulut 
a. Alveolectorni 
b. Apck rcseksi gigi 
c. Anucleatie kista 
d. li:xcochliasi 
e. l<:xtirpasi tumor 
f. ~'istulectomi 
g. Frenectomi 
h. Omgivectorni 
L Lnsisi mucocele 
j. Mursupiali.sasi ranula 
k. Odonlectomy lebih dari 2 elemen 

dengan narkose 
I. Operculectomy 
m. Penutup oroantral fistula 

suquestractorny dengan narkose 
4. Kebidanan/ Obgyn 

a. Cone Biopsi/Konisasi 
b. Ekterpasi Kista Bartbolin 
c. Ekstrapaso Miom Geburt 
d. Drainase Pus pada tuba ovarial 
e. Hesterectomi trans vaginal 
L Kureiasej' dilatasi dengan narkosc 
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g. Laparaecopy operauf-histeroscopy 
h, Laparotomy percobaan 
i. Marsuplisasi Abses Bartholin 
j. Repair perineum grade Ill-IV 

pasca persalinan 
k. Sirklase 
I. Tindakan manual plasenta Oilm 

Tindakan bersamaan dengan Li) 
dibayar satu Tindakan 

m. Tuba plasty 
n. 1'ubectomy 
o. Vasectomy 

5. MATA 
a. Fote Coagulasi 
b. ICCE/ECCE (Tidak terrnasuk IOL) 

6. ONKOLOGY 
a. Biopsy dalam narkose umu rn 
b. Fibre adenorna mammae 

7. ORTHOPEDI 
a. Amputasi jari extra digi (single) 
b. Angkat K-Wirc dcngan Heeling 
c. Angkat Pen/Screw 
d. Artodcsis sendi 
e. Closed reduction dan 

pemasangan Oips 
f. Fraktur femur pada anak 
g. Curettage + Bonegraft tumor 

jinak tulang 
h. Debridemeut dan soft tissue 

release pada infeksi sendi 
i. Debridemeru, fraklur terbuka 
j. Drainage jaringan lunak 
k, Pil<.,;asi eksternal sederhana 
I. FiksRsi interna ... sederhana 
m. Fraktur tulang Panjang - 

MTP0/0.RW & Implant 
n. Nekorotomy 
o. Open Biopsy Bone Tumor 
p. ORIF closed fraktur shaft 

femur/radius/ulna/humerus/tibi 
a 

q. Penggangkatan ganglion poplitea 
dcngan riarkose 

r. Release (unilateral) nerve 
(Ekstremita atas] 

s. Reposisi joint dislocation 
t. Reposisi tertutup dengan gips 

pada fraktur anak kecuali femur 
u. Reposisi terturup dan perctaneus 

pinning 
v. Fraktur sendi siku anak 
w, Terminalisiation jari, trauma 
x. Tran spisisi never ulnar, 

entrapment 
8. Plastic 
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a. Angkat arch bar I 

b. Eksisi fibrorna 
c. Eksisi fiistel 
d. Eksisi giant nevus 
c. Fraktur aederhana os nasnl 
r. Kelainan jari/ ekstremitas 

{polikdalili, sindatili, conoruktion 
hanf) sederhana 

g. Labiopplasti unilateral 
h. Repair fistel urethra pases 

urethroplasty 
i. Repair Iuka robek sederhana 

pa<la wajah 
j. Terapi skelorosing 

9. Saraf 
a. Biopsy saraf kutaneus/ otot 
b. Blok saraf iepi 
c. Punksi cairan otak dengan 

narkose 
10. THT 

a. BeUoque tampon dalam narkose 
b. Biopsy telingga, tumor hidung, 

Iidah, uasofaring THT 
c. Extirpasi Polip 
d. Labuplasty (1-2 telinga) 
e. Pe.m bukaann hi dung 
r. Sinusknpi dengan, Tindakan 
g. turbinektomi 

11. UROLOGI 
a. Cabut DJ Stent 
b. meatoplasti 
c. Mealotomi 
d. Operasi hidrokel 
e. Vasektomi dengan narkose 

12. V.ASKULER 
a. Ektirpasi fibroma 
b. Dcbridcmcnt ulang vaslruler 
c. Fasciotomy 
d. Flebektcmi 
e. Rekonstruksi. vaskuler sederhana 

1:1. Umum 
a. Vena sekai 

2 Se dang Tindakan 4.000.000 
l. Anak 

a. Appendectomy simple 
b. Eksisi baker cyst/ ganglion 
c. Eksisi gyanaccomasli 
d. Eksisi kista branchialis 
e. Fistuluctoml periaual 
f. Gastroduodencskopi 
g. Polpectomy rectum 
h, Potong stump {rectum) 
i. Sepleclomy [potong septum) 
J· sphyngtertomi 
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2. Digestif 
a. Apendfktomi akut 
b. Hemiotomy 

3. Gigi dan mulut 
a. Tindakan blok resectie 
b. Extirpatie pludinging ranula 
c. Reposisi fixatie (compucale) 

4. Kebidanan 
8. !;;ksisi kista triogtoaus 
b. Operasii Manchester fortegil 

5. Onkology 
u. Drainage kita pancreas 
b. Eksisi FAM> 5 cm I 
o, Eksisi kista ductus tiroglosis 
d. Eksisi mamrnae abberent 
e. Ekaisi multiple FAM 
f. Eksterpasi rumor jinak 
g. Mastcktomi subkutancus 
h. Pernasangan traksi servikal 
i. Potong flop 
j. Segmentektomi 

6. ORTROPEDI 
a. Liberation joint stiffness 
b. Amputasi tranemedular 
c. Closed reduksi dengan anastesi 

umum 
d_ Fiksasi interna yang komplcks 
c. Fraktur artikulcr > MIPO/ORTF 

Arti.kuler 
f. llemiarthroplasty fraktur collum 

femur pada orang tua 
g. Multiple fraktur tulang Panjang - 

MIPO/ORIF 
h. Open biopsy : soft tissue ORJI' 

Shaft 
i. Tiba/ Femur /Radius/ Ulna/ Hurne 

rua grade~ 
j. Osteomyelitis 
k, Redukai rerbuka clan fiks,isi 

interna jari, carpus, fracture 
!. Rekonstruksijari, 

defect/ contracture 
(single/ multiple) 

,n, Rekonstruksi neglected case - 
bone 

n, Removal uf implants 
[plate.nail.acrew] 

o. Reposisi Iraktur /dislokasi dengan 
narkose 

p. Reposisi cerbuka & !iksasi intema 
q. Fraktur salter Ill-IV 
r. Reposisi terbuka & Fikstt~u 

lnterna 
$, Fraktur Intra articular 
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L Revisi jari/ digit, stump, 
osieoctomy 

7. PLASTIK 
a. Repair Iuka robek sederhaoa 

pada wojah 
b. Debridement dengan skrining 

kecil 
c. Ekstirpasi tumor jinak lain > 5 

cm 
d. Labioplasty unilateral 
c. Release kontraktur 
t. Reposisi dislokasi tempono 

mandibu la joint (TMJ) 
8. THT 

a. Adenoidektonii 
b. Eksplorasi abses parafaringeal 
c. Eksplorasi abses niaudibula 
d. Eksplorasi kista branchial 
t. Eksploraaikiata ductua trioglosus 
L Eksploraei kista timid 
g. Eksplorasi nasofating 
h. Eksplorasi kista bronchialis 
J. Eksplorasi papilloma 
j. Ekstirpasi tumor j inak 
k. Ethmoidektomi [intranasal] 
l. Pemasangan pipa shepard 
.m, Pernasaugan T Tu Le 
ti. Regional Flap 
o. Septum res<:k>$i 
p. Tonsilo adenoidectorny 
q. 1'rachcoslomi 

q_ Thorax 
a. Rewiring sternum 
b. tracheostomi 

10. Urologi 
a. Biopsy prostat 
b. Drainage periureter 
c. Hidrokel per scrotal I d. Ppasang katerer tenckhooffunLUk 

CAPD 
c. Sitoskopi 
f. Sistostomi terbuka 
g. Uretroskopi 
h. Varikokelektomi 
i. Vasografi 
j. Vesicoihtomi/ section alta 

l l. VASKULER 
a. Eksplorasi abses multiple 

3 Besar Tinrlakan 6.000.000 
1. Anak 

a. Anoplasty Sederhana 
b. Biopsy /Proof Laparatomi 
c. Detorsisi Testis 
d. Eksisi Kista Urachus 
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e. Gostroduodenoskopi 
I'. Kolostomi/ lleostomy 
s- Laparatomij Appendictomi 

(Petforasi) 
h. Laparatoml Pada Pcrforasi Usus 

Anak 
1, Laparatomi Pada Trauma 

Abdomen 
j. Splcncctomy Pada Trauma 

2. Digestif 
a. Eksplorasi Ductus Koledokus 
b. Laparatomi Ve 
c. Laparatouil Eksplorasi 
d. Reseksi Anastomosis 
e. Transeksi Esofagus 

3. Gigi Dao Mulut 
a. Athrosplasty 
b. Reposisi Frnktur Rahang Simple 
c. Condylolomy Mandibula 
d. Resectie Rahang 

4. Kebidanao/Obgyn 
a. Ekstipasi Adenomyosis 
l,, Histerektumi Total 
c. Histerektomi Total Dan Alpingo 

Oforektorni Sinis 
d. Histerektorni Total + Kistektnrni 
c. Histercktorni Total + 

Appendiktomi 
[. Myomectomy Multiple + 

Kromotubasi 
g. Kistektomi 
b, Operasi Tumor Jinak Ovariurn 
L Secsio Cesaria jSc) 

5. Mata 
a. Anterior / Posterior Sklcrotomi 
b. Cyclodialysa 
c. Ekstraksi Linier 
d. Goniotomy 
e. Keratoplastie Lameilar 
r. Strabismus 
g. Trabekulektom.i 
11. Tridenelisis 
i. Tumor Ganas / Adnesa Luas 

Dengan Konstruksl 
j. Phacoernulsifikasi + IOL 

6. Onkology 
a. Amputasi Eksisi Kista 
b. Eksisi Hygroma 
c. l!:ksisi .Mamma Aberrant 
d. Hernigiosektoml 
e. ls1hobektomi 
r. Mandibulektomi Margirnilis 
g. Masilektomi Partialis 
h. Masektomi Simpleks 
j, ParotidekLorni 

• 64· 



j. Pembedahan Komportememta) 
k. Salpingo Ophorektorni Bilateral 
I. Tiroidektomi Total Dan Sub Total 
m. Tumor Ganas / Adneksa Luas 

Dengan Rekonstruksi 
7. Orthopedi 

a. Arthrodesis Sendi (Pa.nggul, Wrist, 
Ankle, Triple 

b. Arlhrotomy / Synovcctomy 
c. Bone Rekonstruksi Ekstremitas 

Bawah Anak (Malunion) 
d. Bone Rekenstruksi Ekstremitas 

Bawah Anak [Ctev) 
e. Debridemen Mayor Desloughi.ng 
f. Korcksi Ctev 
g. Laminectomy 1 Level Pada Simple 

Spine Stenosis 
8. Plastik 

a. Aruputasi J>lri (Mulliplc) 
b. Dcbridemen t Dengan Flap 
c. Debriderncnt Dcngan Skin 

G rafing Luas 
d. Dcbridcmcn t Luka Bakar 
e. Eksisi Reduksi Neurofibrama 

Koropleks 
[. Eksisi Choniae Shyspospadfa 

9. THT 
8. Bscf / Fess 1 Mini 
b. Bsef / Fess 2 Mini + Maksila + 

f:tmoin 
c. Eksptorasi Abses Multiple TJiT 
d. F:kstripasi Fistel THT 
e, Ekstripasi Tumor Jinak Kelenjar 

LiurTHT 
f. Fare Head Flap 
g. Faringotomi 
b. Forehead Flap TRT 
i, Maksilcktomi Partialis 
j. Mendibulektomi Pasial THT 
k. Mastoidektomi Sederhana 
I. Miringoplasly 
m. Otoplasry THT 
n. Parotidektorni Partialis 
o. Regional Flap 
p. Rekonstn.tksi Fraktur Rahang 

THT 
q. Rekonstruksi Frsktur Dassr 

Lidah THT 
r. Septoplasty 
s. Tiroidektomi THT 
l. Wide Eksisi Tumor Tonsil 

Oro faring 
u. Tonsilektomy 

JO. Urology 
a. Divertikulektomi 
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b. Enukleasi Kisto GinjaJ 

I c. Fistula Eterovesika 
d. Internal Urethorotomi 

Litrotipsi I e. 
r. Nefrostomi Open 
g, Operasi Peyronie 
h. Orchidektomi Ligasi tinggi 
L Orchidopexi 
J· Prostatcktomi Rctropublik 

4 Khusus Tindakan 7.000.000 
1. Anak 

a. Atresia Esofagus 
b. Dunamel 
c. PSA 
d. S pleaekomi Partial 

2. Digestif 
a. Gastrectomi (Bilroth I & 

Kolcdoko) 
b. Jejunostomi 
c. Laparaskopik Kolistektomi 
d. Mega Kolon Hierchprung 
e. Miles Operational 
f. Pankreatektomi 
g. Reseksl Esophagus ~ Interposisi 

Katon 
h. Reseksi Hepar 
i. Spleenektomi 

3. Kebidanarr/Obgyn 
Q. Debulking 
b. Hysterectomy Raclikal 
c. Laparascopy O peratif 
d. Operasi Tumor Ganas Ovarium 
e. Surgical Staging 
f. Vulvectomi 

4. Mata 
a. Ablatio Retina 
b. Dekornpresi 
c. Fraktur tripido/Multiple 
d. Orbitotomy lateral 
e. Rekonstruksi kelopak berat 
f. Rckonstruksi orbita congenital 
g. Rekonstruksi sa.ket beret 
h. Triple produser keratiplasti 

dengan glaucoma 
i. vitrektomi 

s. Onkology • 
a. Dcscksi kelcnjar inguinal 
b. Diseksi leher radikal modifikasi 

I Iungsiunal 
c. Eksisj luas radikal + rekonstrukai 
tl. Glosektomi totalis 
e. Hemiglosektomi ~ RND 
I. Hemipelvcktomi 
g. Maksilektomi totalis 
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h. Maodibulektomi partialis dengan 
rekonstruksi 

i. Mandibulektomi radikal 
j. Masektomi radikal 
k, Porotidektomi radikal + 

manclibulektomi 
I. Pembedahan forequarter 

6. Plastik 
a. Fraktur muka multiple (tanpa 

miniplate screw) 
b. Pree flap surgery 
c. Pronto - orbital advancement 

pada craniosynostosis 
d. le Ford advancement surgery 
c. othognatic surgery 
f. replantasi 

7. THT 
a. Fungsionall endoscopy sinus 

surgery (FESS) 
b. Olosektomi tota I 
c, Laringektomi 
d. Myocutaneus flap/pectoral 
e. Mayor 
I. Radical neck desection 
g. Stapedektomi 
h. Temporal bone resection 
i. Timpano plasfic 

8. UROLOGY 
a. Adrenalektorni abdominoto - 

rakal 
b. Bladder neck incision 
c. Deseksi KOR Pelvis 
d. Divertikulektomi vesika 
e. Eprdidimovasostorru 
r. Eksplorasi testis mik:ro surgery 
g. E:xtended pylolithektomi [gilvernel 
b. Deal condoiit (bricer) 
i. Llmfadenektomi ilioinguinal 
j. LimfadenektomJ retroperi - ioncal 

(kadet) 
k. Longitudinal nefrolithotomi 

Mikrosurgeri ligase vena 
sprematika 

I. Nefrektomi partial 
m. Nefro Ureterektomi 
n, Nefrostomi Purcutan 
0. Percutaneous nephrolitos- tripsy 
P· Radikal cystektomi 
q. Rad ika l nefrektorni 
r. Radikal prostatektomi 
s. Redlconstru.ksi renovaskuler 
t. Repair vesico vagina flstel 

complex 
u. RPLND 
v. TUR Prostar 
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Tarif Retribusi 

No URAlAN KEGIATAN 
SATUAN (Rp) 

I 2 3 4 

1 HEMATOLOG! 
2. Darah Ratio Kegiatan 135,000 
2. LED ILaju Endapan Darah) l<egiatan 60,006- 
3. Apusan Darah Teoi fADTI Kegiatan 150,000 
4. lTRotio Kegista.n l00,000 
5. PT (Prothrombin Time) Kegiatan 150,000 
6. 1\P11' (Activated Partial Kcgiatan 150,000 
Thromboolastin Test) 
7. INR ( International Normalized KegiAtn.n 100,000 
Ratio l 
8. CT (Clotting Time) Kegiatan 35,000 
9. 131' (Bleeding Time) l{egiatan :35,000 

2 KIMLA DARAH 
l. Glukosa Darah sewakru (~DS) Kegiatan 35,000 
2. Olukosa Puasa Kegiaian 35,000 
3. Glukosa 2 Jam Post Prandial Kegiatan 35,000 
4.SGOT Kegiatan 50,000 
5. SGPT Kegiatan 50,000 
6. Total Protein Kegiatan 50,000 
7. Albumin Kegiatan 50,000 
8. Globulin Kegiatan 50,000 
9. Bilirubin Total Kegiaran 50,000 
10. Bilirubin Direk/lndirek Kegiatan 50,000 
11. Gamma GT Kegiatan 60,000 
12. Alkali l<'osfatase Kegiatan 60,000 
l3. Urcum Kegiatan 55,000 
14. Kreatinin Kegialan 50,000 
15. Cholesterol Total Kegiatan 50,000 

3) Pclayanan Penunjang Diagnostik 
a) Patologi Klinik 

w. TUR Tumor buli buli 
x, Uteroneo Cystosthomi 
y. Uretroplaaty 
z. URS 

9. Vaskuler 
a. Aneurisma aorta 
b. Arteri carotie 
c. Arteri renalis stenosis 
d. Grafting pada arterial insufisiensi 
e. Operasi vaskuler yang 

mcmcrlukan tekhnik operasi 
khusus 

f. Shunting 
. Femoralis . Poplitea/t.ibialis 
. spleoorenal 
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16. Cholesterol HDL Kegiatan 80,000 
17. Cholesterol LDL Kegiatan 50,000 

I 18. Trigliserida, Kegiatan G0,000 
19. CK Kegiatan 150,000 
20. CK-MB Kegiaian 200,000 
2 l. Asam Ural Kegiatan 60,000 
22. HbAlc Kegiatan 270,000 
23. CRP ( C·Reactive Protein ) Kegiatan 300,000 
zs. Trnponin T Kegiatan 45Q,OOO 

3 IMUNO·SEROLOGI 
1. HbsAg Kegiatan 65,000 
'.l. Anti-J:iBs Kcgiatan 70,000 
3. Anti-HCV Kegiatan 75,000 
4. Rheumatoid factor (RI', Kegiatan 70,000 
5. Anti-Syphilis Kegiatan 70,000 
6. Plano test Kcgialan :10,000 
7. Pernertksaan (Napza)/ l(satu) Kegiaran 60,000 
parameter 
8. Wida! Kegiatan 65,000 
9. Golongan darah Kegiatan 30,.000 
10. Tubex 1'I•' Kcgiatan 250,000 
11. Anti HIV I Saru parameter Kegiatan 90,000 
12. NSl Ag Keglatan 350,000 
13. lgG/lgM Dengue Kegiatan 250,000 
17. PSA I Prostate Soecific Antigen) Kegiatan 470,000 
18. F'N Kegiatan 360,000 
19. TSH Kegiatan 380,000 

4 CAJRAN TUBUH 
1. Elcktrnlit (N>t,K,CT) Kegiatan 400,000 
2. Cairan Otak Kegiatan 250,000 
3. Cairan Pleura Kegiatan 200,000 
4. Calran Acites Kegiatan 200,000 
5. Ca.ira.n Sendi Kegiatan 150,000 
6. Analisa Gas Darah Kegiatan 450,000 
7. Analisa Sperma Kegiatan 150,000 
8. Urinalisis l<egiatan 65,000 

5 MIKROBIOLOGl DAN 
PARASJTOLOGJ 
1. DDR Kegiatan 60,000 
2. KOH-Jamur Kegiatan 60,000 
3. Pewarnaan Oram Kcgiatan 60,000 
4. BTA/Satu kali perneriksaan Kegiatan 60,000 
5. Reitz Serum Kegiatan 60,000 
6. TCM (Tes Cepat Molelruler llilDR Kegiatao --~ 150,000 
TBI 
7. Analisa Faeces Kcgiatan 65,000 

6 IMUNOHEM.i\TOLOGJ (Cross Kcgiatan 90,000 
Match) 

7 1"T4 Keaiatan 360,000 
8 TSH Keaiatan 380,000 
9 Troncnin T Keziatan 450.000 

10 Cross match Keziatan 90 000 
11 Flebotomi teraoeurik Keziatan 360,000 
12 I Prostate Specific Antizcn IPSAI Kcziatan 470 000 
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NO JE:NJS JUMWI 
PELAYANAN SA TUAN tR~' 

l 2 3 4 
Sederbana 

1 Foto Abdomen 3 Posisi Keaiatan 540.000 
2 FotoAbdomen 2 Poaisi Kegiatan 360.000 

3 Foto Bno Kegiatan I 180.000 

4 Foto Antebrachi A~ILat Kegiatan I 360.00U 

5 Foto Anekel Joint A-I Lal Kegiatan I 360.000 

6 Foto Artie Cubiti An/Lat Kegiatan 360.000 

7 Floto Basis Cranii Kegiatan 1110.000 

8 Foto Kegiatan 180.000 
Babygrrun/ Atresiani i Infertoaram 

9 Foto Clavicula Ao Kegiatan 180.000 

JO Poto Coksae I Pelvix Kegiatan 180.0UU 

11 Poto Cruris A" 'Lat Kegiatan 360.000 

12 FuLU Genu An1Lal Kegiatan 360.000 

13 Foto Humerus A"''Lal Kegiatan 360.000 

14 Poto Son Kegiatan S40.000 

15 l?oto Keoala A" I Lat Kegiatan 360.000 

16 Foto Manus An/La! Kegiatan 360.000 

17 Foto Mandjbula AnlLal Kegiatan 360.000 

18 Foto Orbits Ka I Ki Kegiatao 360.000 

19 Foto Os Nasal Kegiot.an 180.000 

c] Radio Diagnosti.k 

NO JENIS PELA.YANAN SATUAN JUMl.Ali 
IRn\ 

1 2 3 4 

1 IHC (immunohisrochemistryl-Tl'P Tindakan 650.000 
1 

2 Punksi 1111aasi Pleura Tindakan 675.000 
3 Analisa Batu Tindakan 250.000 

" Bioosi .Jarinzan Scdanz Tindakan 600.000 
5 Sitolozi 3x serial Tindakan 96.000 
6 Urine Serial 3x Tindakan 107.000 
7 Bionsi Jarin"nn Kceil Tindakan 400.000 
8 Biopsi .Jarinzan Besar 'l'indakan 800.000 
9 Sitolozi PAP Smear Tindakan 150.000 

Biopsi Khusus 
Tindakan 400.000 

10 [hati.ginjal.gaster.colon ,esofagus) 1 
-2 iarinzan 
Biopsi Khusus 

Tindakan 600.000 
11 (hati,ginjal,ga.st.er,colon,esofagus)3 

•4 iarinean 
Biopsi Khusus 800.000 

12 (hati,ginjal,gast;,r,colon .esofaguslle Tindakall 
bih dari 4 ja.ringan 

13 Prozen Section IB,,tong BelruJ YC Tindakan 900.000 

b) Patologi Anatomi 
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20 Fata Pedis An/Oblio Kcgiatan 360.000 

21 Foto Scoliosis Proaram Kegiatan 540.000 

22 Fot.o Sholder Joinl A~ Lal Kegiatan 360.000 

23 Foto Thorax PA Kegiatan 180.000 

24 Foto Thorax AP I LAT Kegiatan 360.000 

25 Fote Vert. Cervical A~ Lat Kegiatan :Jo0.000 

26 Fulo Vert .. Thoraolumbal AP/LAT Kegiatan 360.000 

27 Fata Cervikal A"'Lat!Oblia Kegiatan 540.000 

28 Foto Vert. Lurnbosacral A_p/L.at Kegiatan 360.000 

29 Foto Femur Ao I Lat Kegiatan 360.000 

30 Mastoid Ka I Ki Kegiatan 360.000 

31 Wrist Joint An/Lat Kegiatan 360.000 

32 Tmi Ka/Ki Kegiatan 720.000 

33 Ton Lordotik Kegiatan 180.000 

34 Ulrrasonozrafi Obszvn Kegiatan 400.000 

35 Ultrasonografi Whole Abdomen Kegiatan 450.000 

Canggih 

1 Bone Survev Kegiacan 756.000 

2 Bno + Ivn Kegiatan 900.000 

::I Colon lnlon Kegiatan 720.000 

4 Fietulozrafi Kegiatan 540.000 

5 Hvsterosalphinzozrafl IH~o\ Kegiatan 663.000 

6 Omb Kegiatan 720.000 

7 Uretrozrafi Kegiaran 720.000 

8 Oesonhazozrali Kcgiata.n 720.000 

9 Uretrocvstograf Kegiatan 720.000 

LO Ultrascnozrafi Kenala I Cranium Kegiatan 540.000 

11 Ultrasonozrafi Kali Kegiatan 540.000 

12 Ultrasonografl Abdomen Kegiatan 540.000 

13 Ultrasonozraf Dooler Abdomen Kegiatan 600.600 

14 Ultrasonozraf Obsretri Kegiatan 351.000 

15 Uttrasonoaref Oenokologi Kegiatan 351.000 

16 Ultrasonozrafi Transvaei nal Kcgiatan 312.000 

17 Ultrasonoerafi Orzan Kegtatan 312.000 

18 Ultrasonoerafi Thorax Kegiatan 540.000 

19 Ultrasonaarafl Thvmid Kegiatan 540.000 

20 Ultrason_ggJ]tfi Testis Kegiatan 540.000 

21 u llrnsonograli Marnae Kegiatan 540.000 

22 Ult!:__asona'""'fi Muslruloskletal Lai11 Kegiatan 540.000 

:.!3 Ultrasonografi Mttskulosklctal Lain Kegiatan 600.600 
Bilateral 
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No URAJAN KEGIATAJII 
Tarff 

SATUAN Retribusi 
IRnl 

1 2 3 4 
l Amniscopy. Tindakan 130,000 
2 Basal Metabolic Rate/Oxygen 'l'indakan 200,000 Comosumtion. 

3 Bera (F.:vol(ed Potensial] Deteksi dini Tindakan 280,000 tuna runzu. 
4 Bronchosconv Tindakan L.700,000 

d] Pclayanan Pcmcriksaan Elcktromcdik 

24 Ultrasonozrafi Cimino Kegiatan 624.000 

25 Ultrasonozrafi Colour Dooler Kegiatan 720.000 

26 Marnozrafi Kegiatan 960.000 

27 Fluoroscoov I Soot Fluoroscoov Kegiatan 720.000 

28 Foto Panoramic Kegiatan 358.000 

29 Phlebografi Dgn Pesawat Kegiatan l.7l6.000 
Fluosconv 

MSCT Tan pa Korrtras 

1 MSCT SCAN SKULL Kegiatan 2.160.000 

2 MSCT SCAN SLNUS Kegiatan 2.160.000 

3 MSCT SCAN MASTOlD Kegiatan 2.340.000 

4 MSCT SCAN THORAX Kegiatan 2.160.000 

5 MSCT SCAi~ EXTERNITAS Kegiatan 2.940.000 

6 MSCT SCAN ABDOMEN Kegiatan 2.730.000 

7 MSCT SCAN CERVICAL, Kegiatan 2.730.000 

8 MSCT SCAN THORACAL Kegiatan 2.520.000 
LUMBAL 

9 MSCT SCAN LUMBAL Kegiatao 2.520.000 

10 MSCT SCAN PE:LVLX Kegiatan 2.520.000 
MSCT Dengan Kontras 

1 MSCT SCAN SKULL Kegiatan 2.808.000 

2 MSC.,'T SCAN SINUS Kegiatan 2.808.000 

3 MSCT SCAN UROGRAFl Kegiatan 2.808.000 

4 MSCT SCAN THORAX Kegiatan 2.808.000 

5 MSCT SCAN EXTERNITAS Kegiatan 3.120.000 

6 MSCT SCAN ABDOMEN Kegiatan 3.120.000 

7 MSCT SCAN CERVJCAL Kegiatan 3.120.000 

8 MSCT SCAN THORACAL T<eglatan 3.120.000 
LUMBAL, 

9 MSCT SCAN LUMBAL Kegiatan 3.120.000 

10 MSCT SCAN PELVIX Kegiatan 3.120.000 

11 MSCT SCAN CARDlAC Kegiatan 5.000.000 

12 MSCT SCAN ANGINOGRAFI Kegiatan 5.000.000 
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Tari[ 
No URAIAN KEGIJ\'rAN SATUA.N Retribusi 

(Rp) 
I 2 J 4 
1 ObatJadi l£em (:)bat 1,500 
2 OhRI Racikan Bunakus 750 
3 Obat Racikan Kapsul 1.000 
4 Obat Racikan POT 5000 
5 Farmasi Klinik Kuniungan 25,000 
6 Pcncamnuran Obat Steril IV Pasien 50.000 
7 Pencamouran Obat Steril Sitostatika Pasicn 100.000 

4) PELAYANAN FARMASI 

5 Carotid AroLid Doppler. Tindakan 260,000 
6 Colonoscopy. Tindakan 210,000 
7 Echo Kardiografi Tindakan 300,000 
8 Elcktro Convulsive Therapy (ECT} Tindakan 55,000 
9 Endoscoov dengan Biopsl Tindakan 250,000 
lO End.ocopy ranpa Biopsi Tindakan 220,000 
11 ERCP (Endoscopy Retrograde I Tindakan 330,000 Cholanzio Pancreaozraohvi, 
12 EsophagusgraCi + Biopsi. Tindakan 210,000 
13 Evoked Potensial : BEAP, VEP. Tindakan 170,000 
14 Gastroscoy + Biopsi/Gaslroscopy + Tindakan. 210,000 Srlroterani. 
LS Kolposcopy. Tindakan 140,000 
16 Laparascopy. Tindakan 210,000 
L7 Rectisigmoidocopy, Tindakan 155,000 
18 Sinuscopy. Tindakan 155,000 
19 Skin Prick Test Tindakan 500,0QO 
20 Thoracoscopy. Tindakan 200,000 
21 Treadmill Test. Ti.ndakan 210,000 

22 Tuntunan USG pada Biopsi, Tindakan 500,000 Aspiraai, Punksi Pleura 
23 Urethroscoov IC•~ toscoov. Tindakan 160.000 
2'1 USG Abdomen (Hepar), Lien, Tindakan 300,000 Pancreas Ginial 
25 USGBahu Tindakan 300,000 
26 USO Kaudungan/ Kebidanan Tindakan 300,000 
27 USG Kcpala Bayi Tindakan 300,000 
28 USG Mammae, Thyroid, Testis Tindakan 300,000 
29 USG Mata Ti.ndakart 300,000 
30 Vasku ler Doppler Ti.ndakan 300,000 
31 Vaskuler Doppler Terbatas Tindakan 250,000 
32 Vector Cardiografi Tindakan 250,000 
33 V02 Max Tindakan :IUU,000 
3] Elektro Ensefalografi (EEG) Tindakan 450,000 
32 Elektrorniografi (EMG) Tindakan 450,000 
33 Transcranial Doppler (TCO) Tindakan 550,000 
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Tarif 
NO URAIAN KEGIATAN SATUAlf Retribusi 

(Rp) 

1 2 3 4 

1 Pencucian, DTT dan Pengemasan 
Ambu bag anak ( l set) Tindakan 50.000 
Ambu bag dewasa \1 sen Tindakan 75.000 

2 Sortir dan Pcncucian alai 
lnetrumen Set Besar (jumlah alat 25-35 Tindakan 105.000 ocs) 
lnstrumcn ScL Sedang (jumlah alat 6-20 Tindakan 75.000 ocs) 
lnsirumen SeL Kecil (jumlah l -5 pcs] Tindakan 50.000 
Packing dan Sterilisasi Linen 
Standar TBS/set: 

3 Jas dokter J Tindakan 117.000 Duk Besar 1 
DukTengah l 
Duk Kecil2 

4 Sortir, Packing dan Sterilisasi Alat 
tnstrumen 
lnstrumen Set Besar (30-40 cm x 40 ctn) Tindakan 117.000 i umlah alat 25-35 °""" 
tnstrumen Set Sedang (15·25 cm x 40 Tindakan 98.000 cm) iurnlah alat 6-20 ocs 
lnstrumen Set Kecil (5-10 cm x 30 om) Tindakan 74.000 i umlah alat 1-5 ocs 

5 Packing dan Sterilisasi Kasa deugan 
Tromol 
Trornol Besar Tindaka.n 105.000 
Tromol Sedang Tindakan 78.000 
Tromol Kecil Tindakan 55.000 

6 Potong, Lipat, Packing den Sterilisasi 
Kasa denzan Pouche:, 
Pouches Besar (20 Lembar) Tindakan 99.000 
Pouches Seda.ng (10 Lembar] Tindakan 63000 
Pouches Keen (5 Lernbar] Tindakan 45.000 
Pouches Besar (rol 20 cm) Tindakan 63.000 

6) PELAYANAN STERILISASI 

Tarlf 
No URAIAN KEGlATAN SA'l'UAN' Retdbuai 

(Rp) 

1 2 3 4 

1 Pelayanan Gizi Rawat lnap Orang/Hari 20.000 

2 Tarif Makan Pasien : 
a. Pelayanan Gizi Rawat Inap I Harl 

Orang/Hari 
Untuk 3 kali 40.000 makao dan 2 b. V!P/JCU/JCCU/PJCU/NICU 
l<ali snack 

c, Pcrawatan Urnurn 

5) PELAYANAN GIZI 

- 74- 



No URMAN KEGIATAN SATUAN TARIF (Rpl 

1 Paket l MCU 
a. Perneriksaan Piaik (Dokter umum) 100.000 
b. Konsultasi mat.a 

75.000 - Visus 75.000 - Buta Warna 
c. Konsultasi Jantung T'indakan 

- EKG 150.000 

Kcnsultasi Sara.£ 100.000 I TM$ 250.000 
Foto Thorax PA 180.000 I 

I 0) PELA YANAN MEDICAL CHECK UP (MCU) 

Tari!' 
No URATAN KEG!ATAN SATUAN Retribusi 

(Rp) 
I 2 3 4 

1 Dalam Kola Perjalanan 150.000 
Luar Kota dikenakan biaya tarnbahan 

2 tiap km jarak tempuh dari batas kota km 20.000 
ftidak termaksud biava penvebrangan) 

<J) PELA YANAN MOBIL AMBULANCE/JENAZAH 

Tarif 
No URAIAN KEGlATAN SA TUAN Retribusi 

I Roi 
l 2 J 4 

1 Konservasi Jenazah .Jenazah 500.000 

2 Penggunaan .Pendingin / hari Hari 250.UUU 

3 Visum Jenazab Kegiatan 400.000 

4 Memandikan Jenazah .Ienazah 900.000 

5 Pengawetan Jenazah .Jenazah 800.000 

6 Penitipan Jenaz.ah Hari 200.000 

7 Autopsi Jenazah 2.500.00U 

8) PELAYANAN PEMULASARAi'l JENAZAH 

URAJAN KEGIATAN SATIJAN Tarif 
lfo Retribusi 

(Rp) 
1 2 3 4 
l Asuhan Keperawatan I Kebidanan Hari 30.000 
2 Memandikan pasien Tindakan 50.000 

Dewasa/Anak/Bav; !Total Carel 

7) PELAYANAN ASUHAN KEPERAWATAN 
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135.000 
65.000 
35.000 
50.000 
50.000 
55.000 
50.000 
50.000 
50.000 
60.000 

100.000 

135.000 
65.000 
35.000 
50.000 
50.000 
55.000 
50.000 
50.000 
50.000 
60.000 

100.000 

75.000 
75.000 

100.000 

Satuan Tarif 
No. Kelompok Pelanggan Retribusi 

(Rp) 
1. lndustri: 

B. PELAYANAN KEBERSIHAN 

l. PELAYANAN PERSAMPAHAN 

Tindakan 

Pa.ket 3 MCU 
Perneriksaan Fisik (Dokter umum) 
Laboratorium 

Darah Rulin 
Urinatisis 
GDS 
SOOT 
SGPT 
Ureum 
Creatinin 
Asamurat 
Cholesterol Total 
Trigliscrida 

2 Paket2 MCU 
a. Pemeriksaan Fisik (Dokter umum) 
b. Konsultasi meta 

- Visus 
Bula \Varna 

1'indakan 

F-'oto Thorax PA 
Le bora torium 

Darah Rutin 
Urinalisis 
GDS 
SOOT 
SGPT 
Ureum 
Creatinin 
Asam.urat 
Cholesterol Total 
Trigliserida 

Laboratorium. 
Darah Rutin 135.UOO 
Urinalisis 65.000 
GOS 35.000 
SGOT 50.000 
SGPT 50.000 
Ureurn 55.000 
Creatinin 50.000 
Asam urar 50.000 
Cholesterol Total 50.000 
Trigliserida 60.000 
HbsAg· 65.000 
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. lndustrl dengan produksi bulan 500.000,- 
samoah di bawah 20 m3 . lndustri dengan produksi bulan 750.000,- 
samoah 21 s.d. 50m3 

. lndustri dengan prod uksi bu tan l.000.000,- 
sarnoah di atas 50 ,na 

2. Hotel: 
. Hotel bintang bulaa 1.200.000,- 
. Hotel melati bulan 300.000,- 
. Losmen/wisma/ penginapan bulan 200.000,· 

eesaneerahan 
. indekos/ asramamahasiswa Bulan/ I 0.000,- 

Kamar 
3. Tempat Makan: 

. Resto ran bulan 200.000,. 

. Rumeh makan/katering bulan 65.000,· 
4. Usaha: 

. Pedaga.ng kaki lima bulan 50.000,- 

. Klos bu Ian 50.000,- 

. Toko bulan 50.000,- 

. Ruko bulaa 100.000,· 

. swalayan buro.n 200.000,- 

. pusat perbelanjaan bulan 2.500.000 
tempat usaha !ainnya bulen 50.000,- 

5. Pasar selain yang dikelola oleh Daerah 
. Pasar ecdcrhana bu Jan 800.000,· 
. Pasar tradieional bulan 600.000,· 

6. Swasta: 
. Rumah sakit swasta Tipe A bulan 2.000.000,- 
. Rumah sakit swasta Tipe B bula:n 1.500.000,· 
. Rumah sakit swasta Tipe C bulan L.000.000,· 
. Rumah sakit swasta Tipe D bulan 800.000,- 
. Kllnik swasta bu tan 150.000,- 
. Apotek bu Ian 50.000,- 
. Toko obat bu Ian 20.000,- 
. Sekolah swasta bulan l00.000,- 
. Perguruan Tinggl Swasta bu tan 250.000,· 
. Lembaga Pendidikan Swasta bulan 150.000,- 

lainrrva 
. Yayasan bulan 100.000,- 
. Tempal olahraga privet bulan 100.000,- 

7. Gudang: 
. Gudang dcngan Iuas s.d. 30 m> bulan 100.000,- 
. Gudang dcngan luas 31 m• a.d, bulan 150.000,- 

100 m• 
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Tarif Keterangan 
No. Objek Pelayanan Saruan 

(Rp) 

I. Kantor Instansi Per 400.000 
Pemerintah, Pemerintah tangki 
Daerah lain, BUMN, dan mobil 
BUMD tinja per 

sekali 
Angkut 

2. Lem bega. Peodidikan Per 400.000 
{sekolah, perguruan tinggi, tangki 
dan lain sebagainya) mobil 

tinja per 
sekali 

Angkut 

3. Balai Pertemuan Per 400.000 
tang_ki 
mobil 

tinjaper 
sekali 

Angkut 

4. Rusunawa Per 400.000 

tangki 

mobil 

tinja per 

sekali 
Angkut 

2. PENYEDOTAN KAKUS 

Wajib retribusi yang mengangkut sendiri -sampahnya. ke tempat 
pembuangan akhir {TPA) hanya dikenakan retribusi sebesar 50% (lima 
puluh persen) dari besaran tarif. 

. Gudang di >100 m? bulan 200.000, 

8. Rurnah Tongga bulan 21.000,- 

10. Kantor BUMN, BUMD, dan swasta bulan 100.000,- 

11. pcrtunjukan, keramaian, pasar kegiatan 3.000.000,· 
rnalam, parneran, dan promosi 

12 Pelahuhan selain yang dikelola oleh bulan 1.000.000,- 
Dacrah 
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2. Rumah Tangga: 

- Terjadwal Per 400.000 
tangki 

mobil 
tinja per 

sekali 
Angkut 

. Tidak terjadwal Per 500.000 
tangki 
mobil 

tinja per 

sekali 

Angkut 
3. Niaga meliputi: 400.000 

- Ruko 
Kantor Per . 
Swasla tangki 

Perusehaan mobil . Terjadwal 
. Toko 

tinja per 

Restoran sekali - 
. Toilet 

Angkut 

Umum 
Komersial Per 750.000 

- Hotel tangki 
- Rum ah Tidak rnobil 

Sakit terjadwaJ tinja per 
Swasta sekali 

- Indekos Angkut 

4. Penyedotan di luar wilayah Per 1.000.000 Jarak 
Kota Kendari tangki pengangkutan 

mobil di luar 
tinja per wilayah Kota 

sekali Kendari 
AngkuL dikenakan 

biaya 
tambahan 
Rpl0.000,· 
per kilometer 
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No. Objek retribusi Satuan Tarii 
!Rol 

t. Kendaraan Roda Dua Sekali Parkir 2.000 

2 Kendaraan Roda ·i,:mpat Selca Ii Parkir 5.000 

C. PELAYANAN PARKIR DI TEPI JAL.AN UMUM 

4. PELAYANAN PEMUSNAHAN LlMBAH 83 PADAT, LIMBAH MEDIS DAN 

NARKOBA 
Tarif Retribusi 

No URAIAN KEG!ATAN SA TUAN (Rp) 

j 2 3 4 

1 Inoenerator I kg kg 32.000 

NO Objek Pelayanan Satuan 1'arif (Rp) Keterangan 
1. Rumah Tangga, m• 270.000.- 

Perkantoran, dan 

lndustri 
2. Pembuangan grey Per tangki 200.000,- Berlaku bagi 

water ke instalasi mobil per sarana di 

pengolahan sekali buang luar 

angkutan 
millk 
pemerintah. 
daerah 

3. LIMBAH CAIR RUMAH TANOOA, PERKANTORAN, DAN lNDUSTRl 

(GREY WATER) 

dihitung dari 

perbatasan 
Kota Kendari 

5. Pembuangan lumpur tinja Per 200.000 Berlaku bagi 

ke instalasi pengolahan tangki sarana di Iuar 
Iumpur tinja mob ii angkutan 

per milik 
sekali pemerirrtah 
buang daerah 
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Pj. WALi KOTA KENDARI, 

NO OBJEK RETRIDU$! KLASrFlKASf TARJF l-'~KH!TU NGA 
DASAR (Rp) N 

1 PASAR TIPEA 
A. Kios 

• Lantai I 75.000 /m'/bulan 
• Lantai TI 60.000 /m'/bulan 
• Lantai m 45.000 /m2/bulan 
• Basement 60.000 /m2/bulan 

B. Los 
• Lantai 1 45.000 /m2/bulan 
• Basement 30.000 /m2/bulan 

C. Pelataran 2.000 /m2/hari 
2 PASAR TIPEB 

A. Kios 60.000 /m2/bulan 
B. Los 30.000 /m0/bulan 
C. Pelataran 2.000 /m'/hari 

3 PAS,\R 'I'IPE C 
A. Kios 30.000 /m'/bulan 
8. Los 20.000 /m2/bulan 
C. Pelataran 2.000 /m2/hari 

D. PELAYJ\NAN PASAR 
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No. Jertis Layanan Satuan Tarn Rctribusi (Rp) 

1. Lapak Tenda Agribisn.is: 
sewa tenda agribisnis m21bulan 10.000,- . 

. scwa pelataran/ sewa m•/bulan 9.000,- 
kelebihan tanah 

2. Sentra lKM Mcubeler: 

Gedung penunjang m2 /Bulan 9.500 
. Workshop m•/Bulan 8.500 

8 Sentra tKM Pangan: 
. Workshop pangan laut m2 /Bulan 15.000 

4. Pelabuhan Batu: 
- Sewa rnnah kios m~/hari 500 

:,. Terminal Baruga; 

• Sewa Kins Permanen mZ/hari 2.000,- 
n. Penggunaan pelataran: 

a. Kios darurat/ non permanen: 
- Kelas A m2/hari 1.500 

- 
• Kelas B m'/hari 1.000 
- Kelas C m? /h.ari 500 

b. kaki lima m2/had 750 
7. Sew a lahan pndo RSOD Kota 

Kendari: 
. Kantin/kios bulan 250.000 
. Ka.n tor bank m2jbulan l.000.000 
. ATM m2jbulan 500.000 

8. Sewa lahan pada Rumah Sakit 
Amero Hamra: . Kantin I Kios Unit/bula.n 250.000 
. ATM m2/bulan 500.000 

9. Sewa Iahan pad a pusal 
Kesehatan masvarakat; 
. k.antin/ kios bulan 200.000 

A. PENYEDIAAN TEMPAT KEGL'\TAN USAHA BERUPA PASAR GROSIR, 
PERTOKOAN, DAN TEMPAT KEGIATAN USAHA LAfNNYA 

BESARAN DAN STRUKTUR TARIF R.E1'RIBUS1 JASA USAHA 

LAMPIRAN II 
PERATURAN DAERAH KOTA KENDARJ 
NOMOR TAHUN 2023 
TENT ANG 
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUST DAERAH 



No. Jcnis Layanan Satuan TQrif Retribusi (Rp) 

1. Pelabuhan Batu 
Karels masuk: 

. Trailer f truk gandeng sekali masuk 15.000,· 

. 1'ruk/ bus besar sekali maauk 10.000,- 

- Kendaraan roda ~ sekali masuk 5.000,- 

- Kcndaraan roda 2 sekali rnasuk 2.000,- 

- Orang sekali masuk 1.000,- 

Kapa! GT LO s.d, 30 sekali tarnbat 10.000,- 

Kapa! GT< 1 0 sekali tarnbat 5.000,- 
-- 

C. PELAYANAN JASA KEPELABUHANAN 

No. Jenis Layanan Satuan Tarif Retribusi (Rp) 

1. Terminal Baruga: 
. Kendaraan roda 2 Sekali Parkir 2.000,· 

. Kendaraan roda 4 hari 5.000,· 

. Kendaraan rods 6 hari 10.000,· 

. Kendaraan mda 10 hari 15.0UO,· 

2. Pasar: 

• Parkir 
. Kendaraan roda 2 sekali parkir 2.000,- 

. Kendaraan roda 4 eekati parkir 3.000,- 

. Kendarnan roda 6 sekali parkir 5.000,- 

• parlor pembongkaran 
. Kendaraan roda 4 sekali parkir 15.000,· 
. Kendaraan roda 6 sekali parkir 25.000,· 

3. Scntra !KM Meubeler: 
. Kendaraan roda 2 sekali parkir 2.000,- 

- Kendaraan roda 4 sekali parkir 3.000,· 

4. Terminal Tipe C Kota Lama: 
. Kendaraan roda 4 Harl 5.000,- 
. Kendaraan roda 6 Harl 10.000,· 
. Kendaraan roda 10 Hari 15.000,- 

5. Pantai Nambo: 

- Kendaraan roda 2 Unit 5.000.- 

• Kendaraan roda 4 Unit 20.000,· 

6. Kebun Raya Kendari: 

- Kendaraa n roda 2 Unit/ eexau masuk 5.000.- 

- Kendaraan roda 4 Unit/ sekali masuk 10.000,- 

- Kendaraan roda 6 Unit/ sekali rnasuk -20.000,- 

B. PENYEDIAAN TEMPAT KHUSUS PARKIR DJ LUAR BADAN JALAN 
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No. Jeuis Layanan Satuan Tarif (Rp) 

l. Pantai Nambo 
. Bea rnasuk Dewasa orang 10.000,- 

(tt:rr:nasuk MCK) 
. Bea rnasuk Anak-anak orang 7.000,- 

[termasuk MCK) 

- SewaGazebo unit 150.000,· 

2. Kebun R>iya Kendari 
. Bea rnasuk dewasa orang 5.000.- 

E. PELAYANAN TEMPAT REKREASI, PARIWISATA, DAN OLAHRAGA 

No. Jenis layanan Satuan Tarif (Rp) 
I 

1. Pemotongan Hcwan Ternak 
a) Pemotongan hewan sapi/ kerbau : 

- Sebelum dipotong 15.000,· 
· Sesudah dipotong 15.000,- 
- Pemakaian kendang Ekor 20.000,· 
- Pemakaian Tempat 20.000,- 

Pemoton.gan 
- Kulit 5.000 

bl Pemotongan hewan kambing 
- Sebelurn clipotong 5.000,- 
- Sesudah dipotong 5.000,· 
- Pernakaian kendang Eko.r 10.000,- 
- Pemakaian Tempat 10.000,- 

Pemotongan 
c) Jasa penitipan hewan hari 5.000,- 
(setelah Jewat 24 jam) 

D. PELAYANAN RVMAHPEMOTONGAN HEWANTE:RNAK 

Perahu Motor Tempel sekali tambat 3.000,- 

2. Tambat Labuh 

Tanda masuk kcndaraan: 

- Kcndaraan Roda 2 sekali masuk 2.000,- 

- Kendaraan Roda 1 sekali masuk 5.000,- 

Kapa! GT 10-30 sekali tambat l0.000,- 

Kapal OT <10 sekali tambat 5.000,- 

Perahu Motor Tempel sekali tambat 3.000,· 

3. Pelabuhan Beringin 

Kapa] OT 10-30 sekali berlabuh 10.000,- 

Kapa) GT <10 sekah tambat 5.000,- 

Perahu Motor Tempel sekali tambat 3.000,· 
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Tarif (Rp) Satuan 
3. PUSAT KESEHATAN HEWAN 

I No. I Jen.is Pelayanan 

I No. Jenis Satuan Tarif.Retribuai (Rp) 

1. Stiker St:andar Lem bar 8.000,- 

2. Stiker Plastik Lem bar 20.000,- 

3. Stikcr Folio Lem bar 6.000,- 

4. Aluminium Foil Lem bar 3.000,- 

5. Paper8ag Lem oar 3.000,- 

6. Plastik FE Lem bar 2.000,- 

7. Plastik Vacum Lem bar 3.500,- 

2. PRODUKSI RUMAH KEMASAN 

No. Jen.is lkan Satuan Tarif Retribusi (Rp) 

I. 1kan Lele ekor 400,- 

2. lkan Gurame ekor 1.000,- 

3. lkan Nila ekor 500,- 

4. lkan Kol ekor 1.000,- 

5. lkan Mas ekor 500,- 

G. PENJUALAN HASrL PRODUKSl USAHA PEMERINTAH DAERAH 
1. PRODUKSl BlBIT1KAN 

No. Jenis Layanan Satu an - Trufr'(RpJ 
1. Pantai Nambo 

. penginapanj' hari 600.000,- 

pesanggarahan / vila 
2. Kebun Raya Kendari 

. Wisma/ penginapan Kama.r I hari 250.000,- 

3. Guest House pada RSUD Kota Kenda.ri 
. Kamar dengan Jasilitas AC, hari 150.000 

Kamar Mandi, WC, Tempat 
Tidur, Lemari Pakaian, Sofa. 

. Kamar dengan fasilitas hari 100.000 
Kipas Angin, Kamar Mandi, 
WC, Tcmpat Tidur, Lemari 
Pakaian, Sofa. 

F. PENYEDIAAN TEMPAT PENGINAPAN/PESANGGRAHAN/VILA; 

[termasuk MCkl 
. Bea masuk anak-anak orang 3.000,- 

(tennasuk MCK) 
. Sewa Gazebo tipe 1 Unit/bari 40.000,- 
. Scwa Gazebo tipc 2 Unit/bari 60.000, 
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1 II ill JV 
1 'l'indakan Medik dan Terapi 

Gastrointestinal (saluran 
pencemaan) 
Tindakan Medis Ringan 
a. Bloat (kembung) Ekor 35.000,- 
b. Cachexia [kelemahan Ekor 30.000,- 

umum) 
c. Enteritis (radang usus) Ekor 20.000,- 
d. Indigesti (gangguan Ekor 30.000,- 

pencemaan) 
e. lntoksikasi [Keracurian] .Ekor 40.000,- 

2 Tindakan Medik dan Terapi 
Respirasi (Saluran 
Pemafasan) 
a. Rhinitis (Radang Hidung) Ekor 30.000,- 

3 Tindakan Medlk dan 
Terapilnsfestasi Endo-/Ekto- 
Parasit 
a. Coccidiosis (Berak Darah) Ekor 30.000,- ...__ 
b. Helminthiasis (Cacingan) Ekor 30.000,- 
c. Myasis (Insvestasi Larva 1!:kor 50.000,- 

Lalat) 
d. Scabies (Kudis) Ekor 40.000,- 

4 Tindakan Medik dan Terapi 
Reproduksi 
a. Abortus (Keguguran) Ekor 100.000,- 
b. Distokia (Kesulitan Ekor 150.000,- 

Melahirkan) 
c. Endometritis (Radang Ekor 100.000,- 

Rahim] 
d. Pemeriksaan Gangguan Ekor 100.000,- 

Reproduksi 
e. PKb (Pemeriksaao Ekor 100.000,- 

Kebuntingao Palpasi 
Rektal) 

f. PKb [Pemeriksaan Eko.r 150.000,- 
Kebuntingan USG) 

g. Prolaps Uteri (Broyoog Ekor 250.000,- 
Rahimi 

h. Prolaps Vagina (Broyong Ekor 250.000,- 
Vagina) 

I. Retensi Placenta (Ari-ari Ekor 100.000,- 
tertahan) 

j. Torsio Uteri (Rahim Ekor 350.000,- 
terpuotir) 

k. Operasi Besar (saecar, Ekor 1.000.000,- 
Patah Tulang) 

L Operasi Kccil [saecar, Ekor soo.000,-1 
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Patah Tulang) 
5 Tindakan Medik dan Terapi 

Infeksi Mikroba 
a. BEF (Demam 'nga 1-lari) Ekor 30.000,- 
b. Orf (Berengen] Ekor 30.000,- 
c. Pinkeye (Radang Ekor 30.000,- 

Mata/Belek) 
6 Tindakan Meclik dan Terapi 

Dermal dan Muslculus 
a. Abses (Timbunan Ekor 75.000,- 

Nanah/Bisul) 
b. Dermatitis (Radang Kulit) Ekor 50_000,- 

7 Tindakan Medik dan Terapi 
Dermal dan Muskulus -- 
a. Hipokalsernia (Rendahnya Ekor 50.000,- 

Kadar Kalsium Da.rah) 
b. Malnutrisi / SSA (Kurang Ekor 50.000,- 

Gizi Sindrom Sapi 
Ambruk) 

8 Tindakan Medik dan Terapi 
Pad a Pelayanan Terpadu 
Kesehatan Hewan 
a. Jnjeksi Reborans.ia Ekor 50.000,- 

(Vitamin) 
b. Terapi Anthelmetika (Obat Ekor 50.000,- 

Cacing) 
9 Tindakan Medik dan Terapi 

Pet Animal I Rew an 
Kesayangan 
a. Enteritis (Radang Usus) Ekor 50.000, 
b. Scabies, domodecosis Ekor 50_000,- 

(kudis) 
c. lnsfestasi Jamur Ekor 50.000,- - - d. Vaksinasi Jengkap Ekor 250.000,- 

(anjing+kucing) 
e. Opname Hari 50.000,- 

10 Tindakan Medik. dan Terapi 
pada Unggas (Komersil] 
a. Coccicliosis (Berak Darah) Ekor 200,- 
b. Avian Influenza (Flu Ekor 200,- 

Bt1cung) 
c. Snot/Infectious Coryza Ekor 200,- 
d. CRD (Ngorok) Ekor 200,- 
e. Newcastle Disease (Tetelo) Ekor 200,- 

11 Tindakan Medik dan Terapi 
pada Unggas [Pribadi I 
kesayangan) 
a. Coccidiosis Ekor 20.000,- 
b. Avian Influenza Ekor 20.000,- 
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c. Snot/Infectious Coryza Ekor 20.000,- - d. CRD (Ngorok) Ekor 20.000,- 
e. Newcastle Disease (Tetelo] Ekor 20.000,- 

12 Tindakan Perueriksaan 
Kesehatan Hewan/Bahan 
Asal Hewan, dan Hasil Bahan 
Asal Hew an yang akan 
dikirim ke luar daerah 
a. Unggas Komersil Per 10%jumlah 1.00.000,- 

kirim 
b. Unggas FJias/aduan Ekor 100.000,- 
c. Hewan Kesayangan Non Ekor 10.0.000,- 

Unggas 
d. Ternak Besar Ekor 100.000,- 
e. Ternak Kecil Ekor 100.000,- 
f. Hewan Eksotis Ekor 100.000.- 
g. Satwa Liar Ekor 100.000,- 
h. Daging Kg 1.000,- 
i. Telur Kg 1.000,- 
j. Tanduk, Tulang Kg 1.000,- 
k. Susu segar Liter 1.000,- 
I. Ku lit Kg 1.000,- 
m, Bulu Kg l.000,- 
n. Pangan olahan asal hewan Kg 1.000,- 
o. Limbah peternakan Ton 1.000,· 

13 Pelayanan lnserninasi Buatan 
a. Inseminasi Buatan Do sis 50.000,- 

14 Pelayanen Laboratorium 
I Kesehatan Hewan dan 

Kesmavet 
a. Darah Ru tin. (untuk tiap Sampel 30.000,- 

perneriksaan] 
b. Tinja Ru tin (untuk tiap Sampel 30.000,- 

jenis pemeriksaan) 
c. Uji Fisikdan Kualitas Sampel 30.000,· 

Sperm a 
d. Kerokan Kutil Sampcl 30.000,- 
e. Serologi Rapid Test AI Sampel 50.000,· 
f. Pemeriksaan Mikroskopik Sampel 30.000,- 

Iangsung 
15 Pemeriksaan Vi sum Et 

Re pert um Oto psi (Bedah 
Bangkai) 
a. Hewan Kecil Ekor 75.000,· 
b. Hewan Besar Ekor 100.000,- 
c. Unggas Ekor 2::>0.000,- 
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NO URAIAN SA TUAN TARIF 
a) Pengujian Agregat Kasar: 

- Analisa saringan 2 kali 90.000 
. Berat jenis dan penyerapan 2 kali 90.000 

air 
. Keausan agregat dengan Kali 45.000 

mesin Los Angeles 
- Kelek.atan agregat terhadap Kali 30.000 

as pal 
. Jumlah baha.n yang lolos Kali 45.000 

saringan #200 
- Index kepipihan Kali 45.000 

b) Pengujian Agregat Halus: 
. Analisa saringan k.ali 45.000 
- Ber at jenis dan penyerapan kali 45.000 

air 

7. PENGUJ1AN LABORATORIUM 
a. Pengujian Aspal dan Agregat 

1) Pemeriksaan/ Pengujian Material Untuk Perencanaan 
Campuran Job Mix Design Aspal AC-WC dan AC-BC 

NO URAlAN Ki,;GIATAN SATUAN TARIF RETRIBUSI 
(Rp) 

1. Pengangkutan jenazab dalam Per 200.000 .kota nerialanan 
Pengangkuian jenazah luar kota Per 200.000 2. oerialanan 
Tarnbahan iarak oulanz oerel km 10.000 

6. PENGANGKUTAN JENAZAH DI DINAS PERUMAHAN, KAWASAN 
PEMUKIMAN, DAN PERTANAHAN KOTA KENDART 

TARlF 
NO URAJAN KEGIATAN SATUAN RETl<IBUSl 

IR"' 
1 Pakaian Ba·" & Anak Lem bar 2.000 
2 Pakaian Dewasa Lem bar 3.000 
3 Senrev + sarune bantal Lem bar 5.000 
4 Barunz Lem bar 2.500 
5 Selimut Lem bar 10.000 

5. PELAYANAN LAUNDRY DI RUMAH SAK.IT ANTERO HAMRA 

NO URAJAN KEGIATAN SA TUAN TARIF (Rp) 

1 2 ~ •I 
l Pakaian Bavi & Anak Lem bar 2000 
2 Pakaian Dewasa Lem bar 3,000 
3 Scn1-· dan sarune bantal Lernbar 7.500 
4 Saruni Lem bar 2.500 
s Se!imut Lernbar 10.000 

4. PELAYANAN LAUNDRY DI RSUD KOTA KENDAR! 

-8- 



NO Uraian SATUAN TARIF 
a) Pengujian Agregat Kasar 

- Analisa saringan kali 45.000 
- Berat jenis dan penyerapan kali 45.000 

air 
- Keausan agregat dengan kali 45.000 

mesin los angeles 
. Gumpalan lernpung dan butir kali 75.000 

mudah pecah dalam agregat 
b) Pengujian Agregat Halus 

- Analisa saringan kal:i 45.000 
- Berat jenis dan penycrapan kali 35.000 

air 
- Atterberg limit ka1i 35.000 
. Jumlah bah an yang lolos ka1i 45.000 

saringan #200 
c) Pengujian Kualitas Campuran 

- Perencanan Campuran lcali 100.000 
d) Pengujian Mutu Campuran 

. Kepadatan berat kali I 90.000 
- CBR laboratorium kali 120.000 

2) Pemeriksaan/Pengujian Material untuk Perencanaan Lapis 
Pondasi Kelas A 

- Jumlah bahan yang lolos kali 45.000 
saringan #200 

- Agregat halus / pasir yang kali 35.000 
mengandung bah an plastis 
dengan cara setara pasir 

c) Pengujian Aspal Keras 
- Daktilitas bahan-bahan aspal kali 60.000 
. Titik nyala aspal dan titik kali 35.000 

bakar dengan cleveland open 
cup 

- Titik lembek aspal dan ter kali 35.000 
- Berat jenis aspal padat kali 31.000 
- Penetrasi bahan-bahan kali 55.000 

bitumen 
d) Pengujian Mutu Campuran 

. Pengujian campuran aspal 2kali 1.000.000 
dengan alat marshal! (Briket 
15 unit} 
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NO Uraian SATUAN I TARIF 
a) Pengujian Agregat Kasar I 

. Analisa saringan kali I 45.000 

. Berat jenis dan penyerapan kali I 45.000 
air 

. Keausan agregat dengan kali . 45.000 
mesin los angeles 

. Gumpalan lempung dan butir kali 
I 

75.000 
mudah pecah dalam agregat 

b) -~engujian Agregat Halus 
. Analisa saringan kali 45.000 
- Berat jenis dan penyerapan kali 35.000 

air I 

. Atterberg limit kali I 35.000 

. Jumlah bah an yang lolos kali 
I 

45.000 
saringan #200 

4) Pemeriksaan/Pegujian Material untuk Perencanaan La.pis 
Pondasi Kelas C 

NO Uraian SATUAN TARIF I 

a) Pengujian Agregat Kasar I 
. Analisa saringan kali 45.000 

Berat jenis dan kali 
. 

45.000 . penyerapan 
air 

. Keausan agregat dengan kali 45.000 
mesin los angeles 
Gumpalan lempung dan butir kali ' 75.000 . 

mudah pecah dalam agregat I 
b) Pengujian Agregar Halus I . Analisa saringan kali 45.000 

. Bcrat jenis dan penyerapan kali 35.000 
aJT 

. Atterberg limit kali 35.000 

. Jumlab bahan yang lolos kali 45.000 
saringan #200 

~) Pengujian ~µa.ijt,is Carnpuran 
. Perencanan Campuran kali 100.000 

d) Pengujian Mutu Campuran 
. Kepadatan berat kali 90.000 
. CBR Jaboratorium .k<W I ll2.000 

3) Pemcriksaan/Pcgujian Material untuk Perencanaan Lapis 
Pondasi Kelas B 
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NO URA IAN SATUAN TARIF 
a) Pemeriksaan daya dukung kali 220.000 

tanah dengan peraJatan sondir 

b. Pemeriksaan I Pengujian Tanah 
1) Pekerjaan Lapangan 

NO URAIAN SATUAN TARIF 
a) Core Drill kali 98.000 
b) DCP kali 40.000 
c) Sand Cone kali 45.000 

6) Pekerjaan Lapangan 

NO Uraian SATUAN TARIF 
a) Pengujian Agregat Kasar 

. Analisa saringan kali 45.000 

. Berat jenis dan penyerapan kali 45.000 
air 

. Keausan agregat dengan kali 45.000 
mesin los angeles 

. Gumpalan lempung dan butir kali 75.000 
mudah pccah dalam agregat 

bl Pengujian Agregat Halus 
. Analisa saringan kali 45.000 
. Berat jenis dan penyerapan kali 35.000 

air 
. Atterberg limit kali 35.000 
. Jumlah bahan yang lolos kali 45.000 

saringan #200 
c) Pengujian Kualit.-;i.s Campuran 

. Perencanan Campuran kali 100.000 
d) Pengujian Mutu Campuran 

. Kcpadatan berat kali 90.000 

. CBR laboratorium kali 110.000 

5) Pemeriksaan/Pegujian Material untuk Perencanaan Lapis 
Pondasi Kelas S 

cl Pengujian Kualitas Campuran 
. Perencanan Campuran kali 100.000 

d) Pengujian Mutu Campuran 
. Kepadatan berat kali 90.000 
. CBR laboratorium kali 110.000 ~ 
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I NO Uraian SATUAN TARIF 
a) Pengujian Agregat Kasar 

- Analisa saringan kali 45.000 
- Berat jenis dan penyerapan kali 45.000 

air 
' Keausan agregat dengan kali 45.000 - 

mcsin los angeles 
- Pemeriksaan kadar air bobot 45.000 

isi dan rongga 
- Udara dalarn agregat kali 45.000 

b) Pengujian Agregat Halus 
- Analisa saringan kali 45.000 
- Berat jenis dan penyerapan kali 45.000 

air 
- Bobet Isi dan rongga udara kali 45.000 

dalam agregat 

c. Pengujian Beton 
1) Pemeriksaari/Pengujian Material untuk Perencanaan Beton 

NO URAIAN SATUAN TARIF 
a) Kadar air tanah kali 60.000 
b) Berat jenis tanah kali 10.000 
c) Atterberg limit kali 15.000 
d) Analisa saringan. kali 20.000 
e) Pemadatan standar kali ' 50.000 I 

f) Pemadatan modified kali , 75.000 , 
g) CBR laboratorium kali I 65.000 
h) Hidrometer kali 50.000 
ij Shrinkage limit kali 15.000 
j) Uncofined cornp.streght kali 30.000 
k) Konsolidasi kali 50.000 
)) Berat isi kali 6.000 
m) Kuat geser langsung kali 50.000 
n) Permeabilitas(Constant Head) kali 40.000 
o) Penneabilitas(Filing Head) kali 40.000 
P) Triaxial (C. U) kali 60.000 
q) Triaxial {U. U) kali 65.000 
r) Mix desain kali 100.000 

2) Laboratorium Tanah (Geoteknik) 

tes 
b) Pemeriksaan pemboran tangan kali 75.000 
c) Pengambilan contoh tanah asli kali 60.000 
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1'arif I No Jenis Aset Satuan Retribusi Keterangan 

(Rp) 
I. Pcrikanan: 

-Lapak Pasar lkan Higienis bari 4.000 
Sodohoa 

- RuangPPDl m~/bulan 23.400 
-Kios mini Pernasaran Hw,il ru2/ bulan 23.400 

Pengolahan Perikanan 

- Kios mini SPBUN Sodoboa m•/ bulan 23.650 

- Mesin cold storage bu Ian 5.000.000 
- Lahan SPBUN Sot.lohua hari 248.000 
- Lahan lokasi kios mini Rarl 30.000 

Pemasaran. Hasil Perrgolahan 

Perikanan 

- Lahan lokasi cold storage Hari 298.000 
- Pabrik tepung ikan Bulan 14.116.000 

2. Rumah Susur, Bungkutoko 

- Lantai 1 Bulan 300.000 

H. Pemanfaatan aset Daerah yang tidak .mengganggu penyelenggaraan tugas 
dan fungsi organisasi perangkat Daerah dan/ atau optimalisasi aset 
Daerah dengan tidak mengubah status kepemilikan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

TARIF I 
kali 

SATUAN 
I Harnmaer te~ 

NO 

2) Pekerjan Lapangan 

- Pemeriksaan kadar air 45.000 
- Jumlah bah an yang Iolos kali 45.000 

saringan #200 
c) Perencanaan Campuran Beton 

- Perencanaan Ca.mpuran kali 600.000 
Be ton 

d) ;Pengujian Mutu Beton (Be too 
Segar) 
- Slump beton kali 90.000 

e) Pengujian Carnpuran (Beton 
Keras] 
- Kuat tekan beton/buah ka1i 100.000 
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- Lantai 2 Bulan 250.000 
- Lantai 3 Bulan 200.000 
- Lantai 4 Bulan 150.000 
- Lantai 5 Bulan 100.000 

3. Rumab Susun Puday 

- Lantai I Bulan 300.000 
- Lantai I difabel BuJ.in 150.000 
- Lantai 2 Bulan 250.000 
- Lantai 3 Bulan 200.000 
. Lantai 4 BulLln 150.000 
. Lantai 5 Bulan 100.000 

4. Rumah Khusus Purirano 
Warga Relokasi Punggalcbar 

. Rumah tipe 36 + meubeler Bulan 0 
. Rtrmah Tipe 36 Bular; 0 

Warga non Relokasi Punggaloba: 

- Rumah tipe 36 + meubeler Bulan 200.000 
. Rumah Tipe 36 Bulan 150.000 

5. Rumah Susun Tobuuha 

- Lantai 1 Bulan 250.000 

- Lantai 2 Bulan 215.000 
. Lantai 3 Bulan 155.000 
- Lantai4 Bulan 125.000 

6. Tambat Labuh 
. Sewa bangunan. dermaga m2/hari 1.000 

7. Terminal Baruga 
. Sewa te:mpat (space) cnl /ho.ri 1.000 

8. Terminal Tipe C 

Sewa gedung m2/hari 1.000 
9. Pasar Baruge 

. Sowa Ternpat m'/hari 2.000 
10. Translulo 

Sewa Keluar Daerah 
. Sewa bus besar km 27.800 
. Sewa bus eedang km 18.750 
Sewa Dalam Oaerah 
Bus Besar (Full Day) 5-8Jam 2.500.000 Jarak 

tempuh 
s:i: lOOkm 

Bus Scdang (Full Day) 5-8Jam 1.800.000 .Jarak 

tempuh 
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s ± 100 k 
Bus Besar (Half Day) l-4Jam 2.000.000 Jarak 

temp uh 
s±80 km 

Bus Sedang (Half Day) l-4Jam 1.500.000 Jarak 
temp uh 
s;t80 km 

. Dalam trayek: 
• Umum orang/ kali 7.000 
• Pelajar/Mahasiswa orang/ kali 4.000 

11. Sewa Lokasl Wisaca Ku liner Kcndari Beach 
. Bangunan baru bulan 360.000 
. Bangunan lama bulan 200.000 
. Bangunan sencliri bulan 3UU.OOO 

12. Penggunaan Pelataran 
l'emasangan reklame 

. 1 s/d 5 m2 bari 300 

. 6 s/d 10m1 hari 400 

. 11 rn• ke atas hari 700 I 

13. Penyewaan tiang reklame rn2/hari 4.000 
14. Sewa Aset Pantai Nambo: 

• Scwa panggung unit L000.000,· 
• Sewa Aula hari 1.000.000,· 

15. Sewa Aset Kebun Raya Kendari: 

• Sewa gedung eclukasi Unit/hari 300.000,- 

· Sewa Gedung visit center hari 600.000,· 

· Sewa Gedung konservasi hari 300.000,- 
16. Sew" gu,fang bahan baku m2/bulan 7.500 
17. Sub Terminal Agribisnis: 

. Sewa gudang besar Unit/tahun 13.000.000 

. Sewa gudang kecil Unit/tahun 8.100.000 

. Sewa gudang outlet/etalase Unit/tabun 5.'100.000 

. Sew a lantai jemur (5 lokal Lokal/tahun 4.646.000 
ukuran24xl4 m2J 

. Sewa lahan tanah m2/tahun 60.000 
18. Pemakaian kendaraan berat: 

Excavator Ampibi jam 780.000 Diluar 
operator, 
bbrn, dan 
rnobilisasi 

Truck Sk-y Litt jam 300.000 Dlluar 
operator, 
bbm, dan 
mobilisasi 
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Excavator Longarm jam 450.000 Diluar 
operator, 
bbrn, dan 
mobilisasi 

Vibratory 3-4 ton jam 250.000 Diluar 
opera Lor, 
bbm, dun 
mobilisasi 

19. Mesin: 

- Mesin ukir kayu bulan l.;240.000 

- Mesin oven kayu bulan 2.658.000 
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Keterangan: 

Nr : Nilai Rctribusi 
LLr : Luas Total Lantai 
Ilo : lndek Lokalitas 
SHST : Standar Harga Satuan Tertinggi 

It : Indek Terintegrasi 
Tbg : Jndeks Bangunan Gedung Terbangun 
LLi : Luas Lantai ke-i 
LBi : Luas Basemen ke-i 
If : I ndeks Fungsi 

bp : Bobot Parameter 
lp : Indeks Parameter 
Fm : Faktor Kepemilikan 
1. Standar Harga Satuan Tertinggi (SHST) 

SHST yang dipakai dalarn perhitungan Retribusi, merupakan SHST 

Bangunan Gcdung Negara Scdcrhana ditetapkan sebesar Rp. 
6.290.000/M2, dan Bangunan Gedung Negara Tidak Sederhana 
ditetapkan sebesar Rp. 8.350.000/M2 

2. Indeks Lokalitas (Ilo) 
llo ditetapkan sebesar 0.5% (nol koma lima persen) 

Rumv Pethltuppp Retribul 
Nllai retrilnaai (NrJ : LLt x (Do x SHSTJ x It X lbg 

: [ (LLi + LBi) 
: If x [ [bp x Ip) x Fm 

LLt 
It 

Rctribusi Bangunan Gedung dihitung dengan mcnggunakan rumus 
sebagai berikut: 

A. PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG 

L BANGUNAN GEDUNG 

BESARAN DAN STRUKTUR TARIF RETRIBUSI PERIZINAN TERTEN1'U 

LAMPIRAN III 
PERA TURAN DAERAH KOTA KENDARI 
NOMOR TAHUN 202~ 
TENT ANG 
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH 



.Iumlah Koefisien Jumlah Lantai Jumlah Lantai Koefisien .Jurnlah 
Lantai Lantai 

Basemen 3 1,393 + o, 1 {n) 29 1,666 
lanis + lnl 

Basemen3 1,393 30 1,676 
Janis 

Basemen 2 1,299 31 1,686 
laois 

Basemen 1 1,197 32 1,695 
Iaois 

1. 1 33 1.704 
2 1 090 34 1,713 
3 1 120 35 1.722 
4 1,135 36 1,730 
5 1.162 37 1,738 
6 1,197 38 1,746 
7 1,236 39 1 754 
8 1,265 40 1 761 
9 1,299 41 1,768 
10 1.333 42 I 7'~5 __ 
l1 1.364 43 L782 
12 1,393 44 1 789 

Tabel Koefisien Jumlah Lantai 

Tabel Indeks Terintegrasi (Il) 
Fungsi Indeks Klasifikasi Bo bot Parameter lndeks 

Fungs Parameter Parameter 
(li) (bp) (Ip) 

Usaha 0,7 Kornpleksitas 0,3 a. Sederhana 1 
b. Tidak Sederhana 2 

Usaha (UMKM- 0,5 Permanensi 0,2 a. Non Permanen ! 
Prototipe) b.Permanen 2 

Hunian Ketinggian 0,5 ·1 Mengikuti rabel *)Mengikuti 
a. < 100 m2 dan 0,15 koefisien jumlah tabcl 

< 2 Lantai lantai koefisien 
b. > 100 m• dan 0,17 jumlah 

>2 Lantai Iantai 

Keagamaan 0 
Fungsi Khusus 1 
Sosial Budaya 0,3 Faktor Kepemilikan Wm) a.Negara 0 
Ganda/ b. Perorangan 1 
Campuran /Badan Usaha 
a. < 500.m• 0,6 

dan < 2 
Lantai 

b. > 500 m• 0,8 
dan > 2 
Lantai 

3. Indeks Terintegrasi [lt] 
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Jenis Pembangunan lndeks BG Terbangun 

Bangunan Gedung baru t 

Rehabilitasi/Renovasi BG 
a. Sc dang 0,45 x 50% = 0,225 
b. Berat 0,65 x 50% = 0,325 

Pelestarian / Pemugaran 

Tabel !ndeks BG Terbangun (lbg) 

2. lndeks Bangunan Gedung Terbangun (lbg) 

Keterangan: 
0 LLi = Luas Lantai ke-i 
0 KL = Koefisienjumlah lantai 
0 LBi ~ Luas Basemen ke-i 
0 KBi = Koefisien Jurn.lah Lapis 

Koefisien Ketinggian BG = 

Kclcrangan: 

• Untuk basemen clisebut Koefisien jumlah lapis; 
• Untuk lantai disebut Koefisien jumlah lantai; 

• Koefisicn jumlah lantai/ Iapis cligunakan sesuai dengan jumlah 

lantai atau lapis basemen pada bangunan gedung. 
• Diatas 3 lapis basemen, koefisien ditambahkan 0,1 setiap 

lapisnya. 

• Diatas 60 lantai, koefisien clitambahkan 0,003 setiap lantainya. 
(L(/.1,i r Kl.)) + !.(I.Bi x KR)) 

r.iu + I;l8J 

13 1..420 45 l 795 
14 1,445. 46 L.801 
15 J,468 47 l.807 
16 l,489 48 l,813 
17 1.508 49 l 818 
18 1.52::, 50 l 823 
19 1,541 51 L.828 
20 1.556 52 l,.833 
21 1.570 53 1.837 
22 1,584 54 l.84 l 
23 1.597 55 1,845 
24 l.610 56 l.849 
25 1,622 57 1.853 
26 1 634 58 1,856 
27 1,645 59 1.859 
28 1.656 60 l.1362 

60.,. (nl 1.862 + 0.0031nl 
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Fungsi lndeks bp x Ip Klasi.fikasi dan Parameter 
Fungsi 

Usaha 0,7 0,3 x 2,00 = 0,60 Kompleksltas : tidak 
0,20x2,QO = 0,40 sederhana 
0,50xl,265 = 0,6325 Permanensi :Pennanen 
I: (bp x Ip) 1,6325 Ketinggian : 8 lantai 

Kepemilikan : Badan usaha 

c. Fungsi Usaha 

Fungsi lndeks bp x Ip Klasifikasi dan Parameter 
Fungsi 

Keagamaan 0,0 0,3 x 2,00 = 0,60 Kornpleksitas : tidak 

0,20x2,00 = 0,40 sederhana 

O,SOxl,090 = 0,545 Perma.nensi :Permanen 

L (bpx Ip) 1,545 Ketinggian : 2 Iantai 
Kepemilikan : perorangan 

Faktor Kepemilikan (Perorangan) = 1 

lrideks Terintegrasi [It]: 0 x 1,545 x 1 = 0 

b. Fungsi Keagamaan 

Fungsi Indeks bp x Ip Klaslfikasi dan Parameter 

Fungsi 
Hunian 0,15 0,3 x 1 = 0,3 Kompleksitas : sederhana 

0,20 x 2,00= 0,40 Permanensi : Permanen 

0,50 x 1,00= 0,50 Ketinggian : 1 lantai 

L (bp x Ip) 1,2 Kepemilikan 

perorangan 
Faktor Kepemilikan (Perorangan) = 1 
Indeks Terintegrasi (It): 0,15 x 1,2 x 1 = 0, 18 

3. Contoh Pcnctapan Indeks Pengbitungan Besamya Retribusi 
Bangunan Gedung 
a. Fungsi Hunian 

0,65 x 50% = 0,325 
0,45 X 50% G 0,225 
0,30 x 50%- 0,150 

a. Pratama 
b. Madya 
c. Utama 
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: nila.i paling tinggi 0,5%. 
SHST BG Tidak Sederbana : Rp.8.350.000,- 
fndeks Lokalitas 

: 3 Jantai 
: Kota Kendari 
: peronmgan/pribo.di 

: 738m• 
: Usaha 

Ketinggian 
Lolcasi 

Kepemilikan 

b) Studi kasus gedung reetoran baru di Kota Kendari 
Data Oangunan 
Pungsi 
Luas Bangunan (Lit) 

Cara perhitungan nilai Retribuai PBG 
• Luas Total Lantai [Ll.t] x (indeks loknlitas x SHST) x lndeks 

Tcrintegcasi (It) x Indeks BG Terbangun 
a 36 x (0.5% x Rp.6.290.000,-) x 0.18 x I 
= Rp.203.796,- 

Fungsi lndeks bp x Ip Klasifikasi dan Parameter 
Fungsi 

Hunia 0,15 0,3 x 1,00 = 0,30 Kompleksitas : sederhana 
n 0,20x2,00 = 0,40 Permanensi .Perrnanen 

0,50xl,O = 0,50 Ketinggian : 1 lantai 
t (bp x Ip) 1,2 Kepemilikan : perorangan 

Faktor Kepemilikan (Perorangan) = 1 
lndeks Terintegrasi (It): 0, 15 x 1,2 x 1 = 0,18 

: perorangan 
: Rp. 6.:wo.ooo,- 

: ailai paling tinggi 0,5%. 

: 36mi 
: l lantai 
: Kota Kendari 

: Hunian 
Luas Bangunan (Llt) 
Ketinggian 
Lokasi 
Kepemilikan 
SHST BG Sederhana 
Indeks Lokalitas 

4. Contoh Perhitungan Retribusi Bangunan Gedung dengan Studi Kasus 
a) Kasus rumah linggal baru tipe 36 di Kota Kendari 

Data Bangunan 
Fungei 
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INDEl<.S ·PRASARANA 
HAR GA BANGUNAN GEDUNG'tll 

NO JENIS PRASARANA BANGUNAN SA'T'UAN PEMBAN RUSAK RUSAK 
' RETR1BUS1 GUNAN 3ERAT/PEKE1' SEDANG/ 

PRASARANI\ BARU JAAN PEKERJA 
(HS""°; KONSTRUKSJ AN 

' SEBESA°R 65% KONSTRU 
·,,, DARI xsr 

1 BANGIJNAN SEBESA.R 

• GEDUNG 4s<'h DARI 
BAN GUN 

AN 
GEDUNG 

1 Q 3 4 5 6 7· 
1. Konstruksi a. Pager Rp. 12.000/m 1,00 0,65 x50%= 0,45x50% 

pembatas/ 0,325 • 0,225 

Tabcl Jcnis Prasarana dan Indeks Prasarana Bangunan Gedung 

= Volume 
= Lndeks prasarana Bangunan Gedung 

= Indeks BG Terbangun 
= Harga satuan retribusi prasarana bangunao gedung 

v 
l 

Jbg 
H$pbg 

Keterangan : 

V x I x Ibg x HSpbg 

II. PRASARANA BANGUNAN GEDUNG 
Untuk perhitungao retribusi prasarana BG dapat dihitung dengan. 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

Cara Perhitungan .Nilai Retribusi PBG ; 
= Luas Total Lantai (LU) x (indeks Jokalitas x SHST) x Indeks 1'crintegrasi 

(It) x lndeks BG Terbangun 
• 738 x (0,5% x Rp.8.350.00) x 1,092 x l 

= Rp.33.646.158,- 

Fungsi lndeks bpx Ip Klasifikasi dan Parameter 
Funzsi 

Usaha 0,7 0,3x 2 = 0,6 Kompleksitas : tidak scdcrhana 

0,20 x 2,00 = 0,40 Permaneosi : Permanen 

0,50 x 1,12 = 0,56 Ketinggian : 3 lantai 

L (bp x Ip) 1,56 Kepemilikan : perorangan 

Faktor Kepemilikan (Perorangan] = 1 
Indeks Terintegrasi (It): 0,7 x 1.56 x 1 = 1,092 
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penahan/ b. Tangguli Rp.15.000/m 1.00 0,65x50%- 0,45x50% 
pengaman / pagar retaining wall 0,325 ~0.225 

c, Turap 'batas Rp.J0.000/m 1,00 0,65x50%= 0,45x50o/o 

'-- 
kaveline l=rsil 0,325 • 0,225 

2. Konstru ksi penanda a. Oapura Rp.40.000/rn2 1,00 0,65 x50% • 0,45x50% 
masuk lokasi 0 325 • 0,225 

b. Gerbang Rp.40_000 / m2 1,00 0,65x50% = 0,45xSO% 
0.325 -0.225 

3_ Konstru ksi perkerasan a.Jalan Rp.15.000/m2 1,00 0,65.x50% = 0,45:x50% 
0,325 = 0,225 

c.Lapangan Rp.15.000/m2 1,00 0,65x50% = 0,45x50% 
uoacara 0325 • 0,225 
d. Lapangan t<p.15.000/rn2 1,00 0,65 x50%- 0,45x50% 
olahraga 0,325 = 0,225 
terbuka 

14. Konstruksi Perkerasan Rp 15.000 /m2 1,00 0,65x50%= 0,45xGO% 
IAspal, bcton 0,325 • 0,225 

5. t\.onstruksiperkerasan Rp 15.000 /m2 J,00 0,65x50%- 0,45 x50% 
Grass block 0,325 a 0,225 

G. Konstruksi a.Jcmbatan t<p.40.000/m2 1,00 0,65x50%= 0,45 ,i50% 
penghubung 0,325 = 0,225 

b.Box culvert rp.40.000/m2 1,00 0,65 "50%- 0,45 x50% 
0,325 = ·u,22s 

7 t\.Onstruksi Rp.40_000/m.2 l,00 0,65x50%~ 0,45x50% - 
penghubung Gcmbatan 0,325 = 0,225 
antar zedunal 

B. )°{onstr.uksi Rp.40.000/m2 1,00 0,65x50%= 0,45 x50% 
penghubung Uo.mbatan 0,325 = 0,225 
oenyebrangan 
orang 1 barane) 

9. Konstruksi Rp.40.000/m2 1,00 0,65 x50%- 0,45 x50'){ 
penghubung 0,325 =0,225 
Gem batan bawah 
tanah I Uruieruass 

LO. Konstruksi kolarn/ Kolam renang Rp.40.000/m2 1,00 0,65x50% = 0,45 x50% 
reservoir bawah 0,325 = 0.225 
ran ah Kulam ixp.40.000/m2 1,00 0,65x50%= 0,45x50% 

pengolahan air 0,325 = 0,225 
reseroolr di 
bawah tanah 

l 1. Konstruksi septic Rp.40.000/m2 1,00 0,65x50% = 0,45x50% 
tank, sumur 0,325 =0,225 
resaoan 

12. Konstruksi menara Men1;1ra Rpl .750.000/ 1,00 0,65x50% = 0,45 x:50%, 
reservoir Sm2 0,325 =0,225 

Cerubong Rpl.750.000/ 1,00 0,65x50%• 0,45x50% 
5m2 0.325 ~ 0.225 

13. Konstruksi Mena.ra air Rpl.750.000/ i.oo 0,65x50% • 0,45x50% 
5rn2 0,325 = 0,225 

14. Konstruksi-.:nonurnen Tugt,1 Rp.250.000/ 1,00 0,65x50%= 0,45x50% 
Unit 0.325 •02:;?5 

Patung Rp 250.000/ 1,00 0,65x50%= 0,45x50% 
"nit 0.325 = 0,225 

Di dalam persil Rp :.?50.000/ 1,00 0,65 x50% = 0,45x50% 
Unit 0,325 =0.2.25 

Di luar persil xp 350.000/ 1,00 0,65x50% • 0,45 xSO'Jlo 
Jnil. 0,325 = U,225 
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15. Konstruksi Instalasi listrik Rp.500.000/ l.00 0,65x50% - j 0,45 xSO"/o 
instalasi/gardu listrik On.it 0,325 =0,225 

(luas 
mak:simum l O 
m2. apabila 
ada 
penarnbahan 
uas unit, 
dikenakan 

lhiaya 
lt:ambahan 
Kp. 100. ooo I 
m21 

lnsta.lasi Rp 500.000/ 1,00 0,65x50% • 0,45 x50"/o 
teleponj'kornun Unit tluas 0,325 =0,225 
ikasi maksimum 10 

m2. apabila 
ada 
penambahan 
tuas unit, 
dikenakan 
biaya 
tambahan Rp. 
L00.000/m2) 

lnstalasi Rp. 500.000/ 1,00 0,65x50% = 0;1Sx50% 
pengolahan Unit (luas 0,325 = 0,225 

maksnnum 10 
m2. apahila ada 
penambahan 
iuas unit, 
dikenakan 
biaya 
tambahan Rp. 
100.000/m•I 

Konstruksi Billboard papan Rp 400.000/ l,00 0,65x50% = 0,45 x50% 
reklame/ papan nama iklan Unit (luas 0,325 =0,225 

16. maksimum2 
m2, apabila ada 
penambahan 
luas unit 
dikena.kan 
biaya 
tambahan Rp. 
100.000/m2l 

Papan narna Rp. t,00 0,65x50% = 0.45x50% 
(berdiri sendiri 250.000/Unit 0,325 = 0,225 
atau berupa 
tcmbok oaear) 

17. f'ondasi mesin (diluac Rp 200.000/ 1,00 0,65x50% • 0,45x50% 
bangunanl 'Unit rnesin 0,325 =0,225 

18. Konstruksi menara Rp 1.500.000/ 1,00 0,65x50% c 0,451(50% 
televisi Unit [tinggi 0,325 = 0,225 

maksimal 100 
m, apabila ada 
penambahan 
ketinggian, 
di hi tung 
kelipatannval 

19. Kcnstruksi antena 1,00 O,fi5xSO%= 0,45 x50% 
radio 0,325 -0.225 

Ketinggian 25- Rp2.000.000/ 1,00 0,65 x50"A> = 0,4!5 x50% 
50m unit 0 325 = 0,22:i 
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Keterangan: 
o RB = Rusak Berat. 
o RS = Rusak Sedang. 
o Jenis Konstruksi Bangunan lainya termasuk prasarana bangunan 

gedung ditetapkan oleh Pemerintah Daerah. 

1) Standing rower Ketinggian 51- Rp3.000.0.00/ 1,00 0,65x50%- 0,45x50% 
dengan 75m unit 0.325 =0225 
konstruksi 3·4 Ketinggian 76- Rp4_000.000/ 1,00 0,65x50%= 0,45x50% 
kaki: lOOm unit 0 325 =0.225 

Ketlnggian 101 Rp5_000.000/ 1,00 0,65x50% = 0,45 x50% 
l25m unit 0,325 • 0225 
Kelinggian 126- Rp6_ooo.ooo/ J,00 0,65x50% = 0,45x50% 
lSOm unit 0.325 • 0,225 
Ketinggian Rp7.500.000/ 1,00 0,65 x50% = 0,45x50% 
d.iatas 150 m unit 0 325 = 0,225 

2) Sistem guy wire/ Ketinggian 0-5( Rp2.500.000/ 1,00 0,65x5Q% = 0,45 x50% 
bentang kawat: m unit 0 325 = 0,225 

Kctinggian 51- Rp3.500.000/ 1,00 0,65x50% = 0,45x50% 
75 m unit 0.325 = 0,225 
Ke.tinggi<1n 76- Rp4.500.000/ 1,00 0,65x50% • 0,45 x500/o 
lOOm unit 0.325 =0.225 
Ketinggian Rp6.00U.OOO/ 1,00 0,65x50% • 0,45x50% 
diatas too m 11nit 0,325 • 0,225 

20. Konatruksi Menara 
antena (tower ~mn 

telekomunikasi) a) l.<etinggian Rp. 1,00 0',65 ic50% = 0,45x50% 
kura:ng dari 10.500.000 I 0,325 -0,225 
25m unit 
b) Ketinggian Rp. 1,00 0,65 x50%- 0,45x50% 
25-50m 21.000.000/ 0,325 -0,225 

unit 
c) Ketlnggian Rp 1,00 0,65x50% = 0,45x50% 
diatas 50 m 31.875.000/ 0,325 -0,225 

unit 
Menara 
111andiri 
a) Ketinggian Rp 9.625.000/ 1,00 0,65x50% = 0,45x50% 
kurang dari 25 unit 0,325 • 0,225 
m 

b) Ketinggian Rp 19.250.000 1,00 0,65 x.."50% = 0,45 x50% 
25-50m /unit 0,325 =0,(225 

c) Kctinggian Rp. l,00 0,65x50%= 0,45 x50% 
diatas Som 30.000.00/ 0,325 = 0,225 

unit 
21. Tangki tanam bahan Rp.800.000/ 1,00 0,65x50%= 0,45x50% 

bak,;,.r unit 0 325 -0225 
22 nekerjaan dralnase l) Saluran air Rp5.000/m1 l,00 0;65x50%e 0,45x50% 

dalam persil) 0 325 -0225 
2) Kolam Rp.10.000/m'.2 L,00 0,65x50%= 0,45x50% 
tampung 0,325 -o,22s 

23. Konstruksi .Rp500.000/m3 l,00 0,65x50%• 0,45x!?0% 
pcnyimpanan / ci,325 =0,225 
Silo 
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Parameter Bangunan Sederh,u,a Bangunan Tidak Bangunan Khusus 
Bederuana 

Fungsr 1. Hunian 1. Hunian I. Istana Negara 
2. Kantor, dan 2. Kantor, dan 2. Rumah Mantan 
3. Banguna.n Umum 3. Bangunan Umum. .Jabatan 

Lainnya Lainnya Presiden/Wakil 
Presiden 

3. Rmah Jabatan 
Menteri 

4. Wjsma Negara 
5. Oedung Instaleai 

Nuktir 
6. Gedung Bangunan 

menggunakaa 
Radiaktif 

7. Gedu ng instalasi 
pertahanan 

8. Bangunan Polri 
9. Bangunan Gedung 

terminal Darat, 
Laut dan Udara 

10. Stasiun Kereta Api 
11. Stadion Olahraga 
12. Rumah Tahanan 

dan Lembaga 
Pern.asyarakatan 
[Lapas) 

13. Gudang Data 
14. Gudang 

Penyimpan Bahan 
Berbahaya 

15. Bangunan Gedung 
monumental 

16. Cagar Budaya 
17. Banguan Gedung 

Kan tor Perwalcilan 
Negara Rl di Luar 
Negeri 

18. Bangunan Lain 
yang ditetapkau 
oleh Menteri 

Luas Hunian M"ksimal 100m2- Hunian > l 00m!2 (Seratus Tidak ada pengaturan 
Bangunan (Seratus Meter pcrscgi) Meter _persegi) dan spcsifik 
Total clan bangunan lainnya bangunan lainnya >500m2 

maksimal 500m2 (Lima (Lima Rntus meter persegi) 
Ratus meter perseef 

Be ban 1'idak ada pengaturan Bangunan dengan beban Bangunan dengan 
Bangunan spesifik hidup sampai dcngan 800 beban hidup lebih 

kg/ m2 [delapan rntus besar dnri dengan 800 
kilogram per meter persegi) kg/ m2 (delapan rarus 

kilogram per meter 
persegi] misalrtya 
Gedung Parkir, 
Museum, 
Perpustakaan, Gedung 
Arsio 

Jumlah Maksimal 2 lantai Lebih dari 2 lantai Tidak ada pengaturan 
Lantai soesifik 
Jurnlah Tidak ada basemen Dangunan dcngan Bangunan dengan 

Basemen basemen tidak Iebih dari 3 basemen lebih dar! 3 
(tigal Janis ltioal laois 

Tabel Kriteria Komplekeitas Bangunan Cedung 
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Pelaksana Dapat dibangun oleh Harus dibangun oleh 1. Harus dibangun 
orang yang tidak rnemiliki penyedia jasa bersertlfikat oleh penyedia jasa 
kualifikasi khusus dalam bersertifikat dengan 
bangunen gedung .kualifikasi khusus 

2. Memerlukan 
penyelesaian atau 
teknoloai khusus 

Kcmiringan Dibawah 2% [dua pcrscn) Antara 2% - 100% (dua Lebih dru:i 100% 
persen sampai seratus (seratus persen) 
oersenl 

Kriteria Struktur t.ldak Bangunan dengan Struktur rnemenuhi 
struktur menggunakan bahan baja basemen tidak lebih dad 3 kriteria : 

dan harus rnernenuhi (tiga) lapis 1. Menggunakm, 
kriteria: struktur bukan 
1. Pondasi dangkal _portaJ 
2. , Iarak antar kolom 2. Pondasi 

rnaksimal 3 m (tiga menggunakan 
meter) teknologi khusus 

3. Tinggi 'kolom maksimal peredarn gempa 
3 m (tiga meter) seperti base 

4. Luas bidang dinding ISOiation dan 
maksimal 9 m·2 damper 
(Sembilan meter 3. Jarak antar kolom 
pcrsegi] pemi kul Ian tai lebih 

5. Perbandingan sisi dari 20 m (dua 
pendek dan sisi puluh meter) 
Panjang bangunan 4. Jarak bentang atap 
maksimal l : 3 (satu diatas 40 m (em pat 
banding tiga) puluh meter) 

5. Tinggi kolom diatas 
9m{SembUan 
meter) 

6. Struktur lantai 
Iebih dari 40 (empat 
puluh) lanrai 

7. Bangunan dcngan 
beban hidup lebih. 
besar dari 800 
kg/m2 (delopon 
ratus kilogram per 
meter persegi) 
misalnya Gedung 
Parkir, Museum, 
Perpustakaan, 
Gedung Arsip 

8. Bangunan dengan 
basemen lebih dari 
3 (tizal Janis 

Kriteria I. Menggunakan tangka l. Bangunan yang 
MEP septik konvenslonal menggunakan 

atau pengolahan insralasi 
limbah komunal, dan pcngclolaan air 

2. Menggunakan daya limbah (!PAL) 
kisui.k terkecil yang 2. Bangunan yang 
disediakan oleh memiliki Water 
peayedia sambungan lreathmettt Pla.rtt 
liatrik (WTP) 

3. Bangunan ynng 
menggunakan 
Building Automatic 
System (BAS), 
dan/atau 

4. Proteksi kebakar<!J! 
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4 

PARAF KOOROINASI 
NO. INSTALASII UNIT KERJA PAR AF 

1 ASS· 
2 
3 

No. 
-Jenis Pelayanan 

Saluan 
Tarif (dolar Keterangan 

Retribusi Amerika) 
1. Penggunaan Perjabatan 100,- Retribusi 

tenaga kerja asing perorang/bulan dibayarkan di 
mukadengan 
mata uang 
Rupiah 
berdasarkan 
nilai tukar Rupiah 
berdasarkan nilai 
tukar yang 
berlaku pada saat 
penerbitan S~D 

B. Penggunaan Tenaga Kerja Asing 

2. Bangunan Non Permanen 
Klasifikasi bangunan non permanen adalah bangunan Oedung yang 
karena Iungsinya clirencanakan untuk mclayani Pemilik/Pengguna 
selama jangka waktu kurang dari 10 (sepuluhj tabun seperti bangunan 
darurat pasca bencana. 

Klasifikasi berdasarkan Tingkat permanensi meliputi : 
1. Bangunan Permanen 

Klasifikasi bangunan permanen adalah bangunan Gedung yang karena 
fungsinya clirencanakan untuk melayani Pemilik/Pengguna selama 
jangka waktu lebih dari 10 (sepuluh] tahun. 

mcnggunakan gas 
yang dapai 
rnengikat oksigen 
(02) 
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